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ABSTRAK 
Bini Lestari, 2019, Analisis Kesalahan Berbahasa pada Kumpulan Artikel Ilmiah 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, Skripsi: 
Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan Bahasa, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Dian Uswatun Hasanah, M. Pd.  
Kata Kunci : Kesalahan Berbahasa, Artikel, Prodi Pendidikan Bahasa Inggris.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan 
berbahasa pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris IAIN Surakarta.  Subjek pada penelitian ini meliputi kesalahan 
bidang frasa, klausa dan kalimat.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan teknik 
catat. Keabsahan data diperoleh dengan menggunakan triangulasi sumber, Peneliti 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori untuk membahas permasalahan yang 
dikaji berupa kesalahan bidang frasa, klausa dan kalimat. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model interaktif yang meliputi tiga model, yaitu rekuksi, 
penyajian dan penarikan.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga bentuk kesalahan berbahasa 
yang ditemukan pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa, yaitu kesalahan bidang 
frasa, klausa dan kalimat. Pada setiap bidang dalam penelitian ini dibagi lagi 
menjadi beberapa bentuk. Pada kesalahan bidang frasa, peneliti menemukan 83 
kesalahan yang terbentuk dari beberapa kesalahan, yaitu adanya pengaruh bahasa 
daerah 5 kesalahan, penggunaan preposisi yang tidak tepat 2 kesalahan, susunan 
kata yang tidak tepat 2 kesalahan, penggunaan unsur yang berlebihan 24 
kesalahan, penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan 8 kesalahan dan 
penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan 1 kesalahan. Pada kesalahan 
klausa, peneliti menemukan 6 bentuk kesalahan yang terdiri dari penambahan 
kata ―adalah‖ sebanyak 1 kesalahan, penghilangan kata ―oleh‖ sebanyak 1 
kesalahan dan penghilangan preposisi sebanyak 4 kesalahan. Pada kesalahan 
bidang kalimat, peneliti menemukan sebanyak 211 kesalahan yang terdiri dari 
kalimat tidak berpredikat sebanyak 5 kesalahan, kalimat tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat (buntung) sebanyak 11 kesalahan, antara predikat dan objek tersisipi 
sebanyak 2 kesalaham, kalimat ambiguitas sebanyak 1 kesalahan, penghilangan 
konjungsi sebanyak 1 kesalahan, penggunaan konjungsi yang berlebihan 
sebanyak 1 kesalahan, penggunaan istilah asing sebanyak 117 kesalahan dan kata 
tanya tidak perlu sebanyak 73 kesalahan.  
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ABSTRACT 
Bini Lestari, 2019, Analysis of Language Mistakes in a Collection of Scientific 
Articles of Students of the IAIN Surakarta English Education Study Program, Thesis: 
Indonesian Tadris Study Program, Cultures, and Languages Faculty, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Dian Uswatun Hasanah, M. Pd. 
Keywords: Language Error, Articles, English Education Study Program. 
This study aims to describe the form of language errors in a collection 
of scientific articles of students of the IAIN Surakarta English Education 
Study Program. Subjects in this study include error field phrases, clauses, and 
sentences. 
Data collection techniques used were listening techniques and note-
taking techniques. The validity of the data is obtained by using triangulation 
of sources. The researcher uses the perspective of more than one theory to 
discuss the problem being examined in the form of errors in phrases, clauses, 
and sentences. The data analysis technique used is an interactive model that 
includes three models, namely the production, presentation, and withdrawal. 
The results showed that there were three forms of language errors 
found in a collection of student scientific articles, namely errors in phrases, 
clauses, and sentences. In each field in this study is further divided into 
several forms. In phrase field errors, researchers found 83 errors that were 
formed from several errors, namely the influence of regional language 5 
errors, the use of improper prepositions 2 errors, incorrect word order 2 errors, 
excessive use of elements 24 errors, use of superlative forms 8 excessive 
errors and excessive use of reciprocal forms 1 error. In the error clause, the 
researcher found 6 forms of errors consisting of adding words as much as 1 
error, omitting words by as many as 1 errors and eliminating prepositions as 
much as 4 errors. In sentence field errors, the researchers found 211 errors 
consisting of no predicate sentences of 5 errors, unsubstantiated sentences and 
no predicate (stumps) as many as 11 errors, between predicate and inserted 
object as many as 2 errors, sentence ambiguity as much as 1 error, removal of 
conjunctions as many as 1 error, excessive use of conjunctions as much as 1 
error, use of foreign terms as many as 117 errors and question words do not 
need as many as 73 errors. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan fungsinya, bahasa memiliki peran sangat penting, yaitu 
sebagai penyampai informasi baik lisan maupun tulisan. Secara umum, bahasa ini 
memiliki beberapa fungsi utama dalam kehidupan. Fungsi utama bahasa tersebut 
misalnya, sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri, sebagai sarana 
berkomunikasi dengan orang lain, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan 
adaptasi sosial, sebagai alat kontrol sosial dan sebagainya. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kedudukan bahasa dalam kehidupan sehari-hari ini sangat 
penting.  
Sebagai cendekiawan, pelajar dituntut untuk mampu menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Bahasa yang baik adalah  bahasa yang digunakan 
sesuai dengan suasana dan keberadaan, sedangkan bahasa yang benar adalah 
bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah ketatabahasaan yang berlaku. Arifin 
dan Hadi (2009: 10) mengatakan bahwa bahasa Indonesia yang baik adalah 
bahasa yang digunakan sesuai dengan norma kemasyarakatan yang berlaku, 
sedangkan bahasa yang benar adalah bahasa Indonesia digunakan sesuai dengan 
aturan atau kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Kaidah bahasa Indonesia itu 
meliputi kaidah ejaan, pembentukan kata, penyusunan paragraf dan penataan 
penalaran.  
Bukan saja sebagai alat komunikasi lisan, bahasa juga dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi secara tulisan. Hal ini dapat dilihat dari intensitas 
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orang menulis, bahkan tidak sedikit orang yang menjadikan menulis sebagai 
hobinya. Menulis memang mudah, namun tidak semua orang mampu menulis 
dengan baik. Untuk mendapatkan tulisan yang berbobot dan berkualitas, seorang 
penulis harus terampil memainkan struktur dan kosakata bahasa yang sesuai. 
Keterampilan menulis ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih, karena 
tergolong keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai oleh penulis. Dengan 
menulis, seseorang mampu menuangkan ide, gagasan dan perasaan yang dimiliki.  
Kegiatan menulis tentu memerlukan ketelitian, keruntutan, kepaduan dan 
kelogisan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain, antara paragraf yang satu 
dengan paragraf yang lain, sehingga dapat menghasilkan tulisan yang berkualitas 
tinggi. Berdasarkan fenomena ini, sebagian orang menganggap bahwa 
keterampilan menulis ini adalah keterampilan yang paling sulit dibandingkan 
dengan lainnya. Karena dalam kegiatan menulis sebenarnya tidak hanya 
mengandalkan aspek penguasaan materi saja, akan tetapi juga harus memahami 
terkait aspek di luar bahasa. Kasus semacam ini berujung pada budaya literasi 
yang semakin melemah.  
Budaya literasi yang mulai melemah dapat dioptimalkan dengan berbagai 
cara. Salah satunya yaitu dengan kegiatan literasi yang direalisasikan melalui 
kegiatan menulis sebagai bentuk penugasan. Kegiatan ini menjadi salah satu 
penekanan kegiatan literasi mahasiswa, dan memiliki pengaruh yang sangat besar. 
Seperti yang dilakukan oleh mahasiswa di Pendidikan Bahasa Inggris IAIN 
Surakarta. Institut Agama Islam Negeri Surakarta atau IAIN Surakarta merupakan 
salah satu kampus negeri yang terletak di Kota Surakarta. Kampus ini terdiri dari 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Syariah, Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah, serta Fakultas Adab dan Bahasa. Pada setiap fakultas ini 
diberikan mata kuliah wajib tempuh, seperti bahasa Indonesia. Mata kuliah ini 
diberikan dengan tujuan untuk memberikan bekal keterampilan, khususnya Prodi 
Bahasa Inggris untuk dapat menulis sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada.  
Fakultas Adab dan Bahasa ialah fakultas kebahasaan yang berada di bawah 
IAIN Surakarta. Fakultas ini memiliki beberapa program studi kebahasaan, salah 
satunya yaitu Pendidikan Bahasa Inggris. Pada program studi ini juga diberikan 
mata kuliah bahasa Indonesia sebagai mata kuliah wajib tempuh yang dilakukan 
dengan cara melatih mahasiswanya untuk mampu menulis sesuai dengan kaidah-
kaidah kebahasaan. Selanjutnya kegiatan ini dapat direalisasikan melalui 
penugasan menulis, seperti menulis artikel ilmiah.  Di sini, mahasiswa dituntut 
untuk mampu menulis sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada.  
Kegiatan menulis tentu memerlukan kesiapan dan kecakapan. Misalnya 
saja keterampilan menyusun kalimat yang baik sesuai dengan Pedoman untuk 
Ejaan Bahasa Indonesia, keterampilan memilih kata-kata (diksi), keterampilan 
dalam menyusun dan menghubungkan kata satu dengan kata yang lain agar 
tersusun suatu kohesi dan koherensi yang jelas dan padu. Karena unsur terpenting 
dalam sebuah karangan tidak lain berupa kalimat yang baik, dapat dikatakan 
karangan tersusun dari untaian kalimat-kalimat yang tersusun menjadi sebuah 
paragraf.  
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Penggunaan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan menulis. 
Penggunaan kata dalam tulisan selalu berhubungan erat dengan kaidah 
kepenulisan, yaitu kaidah sintaksis, kaidah ejaan, kaidah morfologi, dan kaidah 
fonologi. Kaidah-kaidah inilah yang mendukung tersusunnya karangan yang rapi, 
terstruktur dan mudah dipahami oleh pembaca.  
Pada kenyataannya, kegiatan menulis tidak semudah apa yang 
dibayangkan. Hal ini dapat dibuktikan dari tulisan mahasiswa yang masih 
melanggar kaidah kebahasaan. Fenomena ini menandakan bahwa kesalahan 
berbahasa tidak hanya terjadi pada tuturan, akan tetapi juga terjadi pada tulisan. 
Setyawati (2010: 2) mengatakan bahwa penggunaan bahasa yang melanggar dari 
kaidah kebahasaan ini dapat ditinjau dari ragam bahasa berdasarkan sarana 
pemakaiannnya, yaitu ragam lisan dan ragam tulis. Bahasa tulis terkait pada 
aturan-aturan kebahasaan seperti ejaan, susunan, sistematika dan teknik penulisan. 
Apabila mahasiswa tidak memenuhi aturan-aturan kebahasaan tertulis, terjadilah 
kesalahan kebahasaan.  
Salah satu kesalahan kebahasaan tertulis yang masih sering dilakukan pelajar 
adalah kesalahan sintaksis. Ruang lingkup kesalahan sintaksis berkisar pada 
kesalahan frasa, klausa dan kalimat berikut alat-alat sintaksis yang membentuk 
unsur-unsur tersebut. Selain itu diangkatnya permasalahan ini karena dari 
beberapa penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman dan 
penguasaan struktur bahasa khususnya pemilihan kata (diksi), frasa, klausa, dan 
kalimat dalam bahasa tulis yang dimiliki pelajar rata-rata belum benar. 
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Titik awal terbentuknya kesalahan berbahasa sebenarnya bukan berasal dari 
bahasa yang digunakan, akan tetapi juga berasal dari diri orang yang 
menggunakan. Faktor terbesar yang memengaruhi terjadinya kesalahan berbahasa 
antara lain: adanya pengaruh bahasa induk (B1) terhadap pembelajaran bahasa 
kedua (B2), selain itu kesalahan berbahasa juga terjadi akibat kekurangpahaman 
pemakai bahasa terhadap suatu bahasa yang digunakan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Setyawati (2010: 13) yang mengatakan bahwa ada tiga penyebab 
kesalahan berbahasa, yaitu (1) Terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu 
dikuasainya, (2) Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang 
dipakai, dan (3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.  
Analisis kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari belajar-
mengajar, baik secara formal maupun tidak formal. Pengalaman pendidik di 
lapangan menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa itu tidak hanya dibuat oleh 
peserta didik yang mempelajari bahasa kedua (B2), tetapi juga peserta didik yang 
mempelajari bahasa induk (B1). Sejalan dengan pendapat dari Setyawati yang 
mengatakan bahwa kesalahan berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh peserta 
didik dalam suatu proses belajar-mengajar mengimplikasikan tujuan pengajaran 
bahasa belum tercapai secara maksimal (Setyawati, 2010: 15). 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa dalam artikel ilmiah yang 
disusun oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Seperti yang 
dapat dilihat, bahwasanannya bahasa Inggris adalah studi terhadap bahasa asing, 
jadi dapat dikatakan bahwa mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris ini hidup 
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dalam masyarakat multilingual, sehingga terkadang mereka lupa akan kebakuan 
bahasa Indonesia yang sebenarnya karena pengaruh dari beberapa bahasa yang 
muncul. Diambilnya objek semester 2 ini tidak lain karena semester 2 merupakan 
tahab awal mereka mendapatkan pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu 
karena semester 2 merupakan masa peralihan dari sekolah, sehingga kemampuan 
dalam penggunaan bahasa mereka masih bercampur. Adanya analisis kesalahan 
berbahasa ini, mahasiswa dituntut untuk mampu menguasai keterampilan 
berbahasa Indonesia.  
Dilakukannya analisis kesalahan berbahasa ini tidak lain untuk mengetahui 
tingkat kepahaman pelajar terhadap pembelajaran yang diberikan. Analisis ini 
sangat penting dilakukan, terutama pada program pembelajaran pemula. Analisis 
ini dapat digunakan sebagai tolok ukur kepahaman pelajar terhadap pembelajaran 
yang disampaikan, dengan ini seorang pendidik dapat memberikan tindakan-
tindakan lanjut yang dapat menunjang secara positif guna untuk memperbaiki 
kesalahan yang ada.  
Berdasarkan ulasan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis jenis 
penyimpangan kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh mahasiswa Program 
studi Pendidikan Bahasa Inggris. Dengan demikian judul pada penelitian ini 
adalah ―Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Kumpulan Artikel Ilmiah Mahasiswa 
Program studi Pendidikan Bahasa Inggris Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta‖. 
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B. Rumusan Masalah 
Melihat pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dalam bidang frasa pada 
kumpulan artikel ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris Institut Agama Islam Negeri Surakarta? 
2. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dalam bidang klausa pada 
kumpulan artikel ilmiah yang ditulis oleh Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris Institut Agama Islam Negeri Surakarta? 
3. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat pada 
kumpulan artikel ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris Institut Agama Islam Negeri Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan sintaksis yang meliputi:  
1. Kesalahan berbahasa bidang frasa pada kumpulan artikel ilmiah yang 
ditulis oleh mahasiswa Program studi Program studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
2. Kesalahan berbahasa kalimat bidang klausa pada kumpulan artikel ilmiah 
yang ditulis oleh mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
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3. Kesalahan berbahasa bidang kalimat pada kumpulan artikel ilmiah yang 
ditulis oleh mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta.  
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan 
praktis. 
sebagai berikut. 
1. Manfaat teoretis 
Manfaat teoretis yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu 
untuk memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan bahasa di 
bidang mikro linguistik khususnya dalam aspek sintaksis yaitu menulis 
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik dan benar.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tolok ukur dan 
evaluasi dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
pada kompetensi dasar menulis.  
2) Memberikan masukan bagi guru SMP/MTs mengenai kebakuan 
bahasa Indonesia.  
b. Bagi mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan memberikan keterampilan 
kebahasaan dalam aspek menulis, yaitu terkait sistematika penyusunan 
kalimat yang baik dan benar.  
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c. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan linguistik 
terutama pada bidang kesalahan berbahasa tataran sintaksis, sehingga 
peneliti mampu menulis dengan baik sesuai dengan kaidah kebahasaan 
yang ada.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kesalahan Berbahasa  
a. Pengertian Kesalahan Berbahasa 
Kesalahan berbahasa merupakan bagian dari pengajaran yang 
digunakan sebagai tolok ukur dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa. Kesalahan berbahasa ini merupakan wujud pelanggaran bahasa yang 
digunakan terhadap suatu kaidah kebahasaan. Dikatakan oleh Tarigan dan 
Djago  (2011: 123) kesalahan berbahasa merupakan bentuk langkah kerja 
yang dilakukan oleh peneliti, dengan tujuan melakukan evaluasi dalam 
pembelajaran. Langkah tersebut yang meliputi: kegiatan mengumpulkan 
sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel, 
menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu, dan 
mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan tersebut. Senada dengan pendapat 
dari Inderasari & Tiya (2017) yang mengatakan bahwa analisis kesalahan 
dapat memudahkan dan membantu pengajar mengidentifikasi, 
mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembelajar yang 
sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua. 
Pendapat lain juga disampaikan oleh Setyawati (2010: 13) bahwa 
kesalahan berbahasa merupakan bentuk penggunaan bahasa, baik secara 
tertulis ataupun tidak tertulis yang menlanggar atau menyimpang dari kaidah 
tatat bahasa Indonesia yang meliputi kesalahan kata, kalimat maupun ejaan. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Ariningsih, Sumarwati, dan Saddono, 
(2012) mendeskripsikan bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu 
proses pemerolehan dan pembelajaran terhadap bahasa yang baru saja 
dipelajarinya. Kesalahan berbahasa ini cenderung bersifat wajar dan tidak 
terhindar. Akan tetapi, apabila kuantitas kesalahan berbahasa semakin tinggi, 
maka semakin rendah pula tujuan pengajaran tercapai. Ghufron (2015: 2) 
menambahkan bahwa kesalahan berbahasa merupakan bagian dari 
pembelajaran bahasa baik secara formal maupun informal. Menurutnya, 
bahasa dan kesalahan berbahasa ini memiliki keterkaitan yang sangat erat, 
sebab dalam penggunaan bahasa dapat ditemukan bentuk kesalahan berbahasa 
sebagai bentuk tolok ukur sekaligus evaluasi dalam pembelajaran bahasa.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
berbahasa merupakan suatu bentuk pelanggaran atau kesalahan dalam 
penerapan sebuah kata maupun kalimat. Penerapan analisis kesalahan 
berbahasa ini dapat digunakan sebagai tolok ukur sekaligus evaluasi bagi para 
guru, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Kegiatan analisis ini 
dapat dilakukan dengan pemberian soal-soal atau sejenisnya, kemudian 
mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan tersebut, dan pada akhirnya guru 
akan mudah mengevaluasi kesalahan tersebut.  
b. Penyebab kesalahan berbahasa 
Sebenarnya, kesalahan berbahasa umum dan wajar terjadi 
dimasyarakat luas. Hal ini disebabkan karena bahasa Indonesia khususnya 
yang sedang dipakai tersebut sedang mengalami perkembangan (Arifin & 
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Hadi, 2009). Kewajaran ini yang mengakibatkan terjadinya kesalahan 
berbahasa yang terus-menerus, tanpa adanya suatu pembetulan dari pihak 
yang lebih ahli. Banyak orang mengira bahwa kesalahan berbahasa tidak 
bersumber pada diri sendiri dan kebiasaan dari bahasa yang digunakan. 
Namun, pada dasarnya kesalahan bahasa disebabkan oleh diri dari pengguna 
bahasa tersebut, bukan pada bahasa yang digunakan. Akan tetapi, sebagian 
besar orang mengira bahwa penyebab kesalahan berbahasa berawal dari 
bahasa yang digunakan.  
Setyawati (2010: 13) mengatakan bahwa ada tiga kemungkinan 
penyebab seseorang melakukan kesalahan berbahasa, diantara lainnya yaitu. 
1) Tepengaruhnya bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat 
diartikan bahwa adanya interferensi antara bahasa induk dengan bahasa 
kedua. 
2) Kurang pahamnya dari pemakai bahasa terhadap bahasa yang sedang 
digunakan, kesalahan yang merefleksikan ciri umum dari kaidah bahasa 
yang sedang dipelajari.  
3) Kesalahan pengajaran ini juga bisa disebabkan oleh pembelajaran yang 
kurang tepat. Biasanya hal ini berkaitan erat dengan materi-materi 
pembelajaran yang diajarkan.  
   Pendapat lain terkait penyebab kesalahan berbahasa juga disampaikan 
oleh Richards (dalam Tarigan & Djago, 2011) yang mengatakan bahwa 
terdapat empat penyebab utama dalam kesalahan berbahasa, keempat itu 
meliputi: over-generalization (penyamarataan berlebihan), ignorance of rule 
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restriction (ketidaktahuan akan pembatasan kaidah), incomplete application of 
rules  (kurang sempurnanya penerapan kaidah dalam tulisan), dan false 
concepts hypothesized (salah perancangan konsep). 
a) Over- generalization (penyamarataan berlebihan)  
Over- generalization (penyamarataan berlebihan) merupakan 
penggunaan strategi-strategi atau siasat-siasat yang telah tersedia 
sebelumnya di dalam situasi-situasi baru. Penyamatan berlebihan ini, 
mencakup contoh-contoh dari pelajar yang menciptakan struktur 
menyimpang berdasarkan pengalamannya mengenai struktur-struktur lain 
dalam bahasa sasaran atau bahasa target.  
b) Ignorance of rule restriction (ketidaktahuan akan pembatasan kaidah) 
Ignorance of rule restriction atau ketidaktahuan akan 
pembatasan kaidah merupakan suatu kesalahan berbahasa yang terjadi 
karena adanya penyamarataan atau generalisasi struktur-struktur yang 
menyimpang dan sudah dijelaskan sebelumnya, mengenai kegagalan 
pembatasan-pembatasan struktur yang ada.  
c) Incomplete application of rules  (penerapan kaidah yang tidak 
sempurna)  
  Incomplete application of rules  atau penerapan kaidah yang 
tidak sempurna merupakan suatu bentuk kesalahan berbahasa yang 
berkaitan dengan tejadinya struktur-struktur yang mengalami 
penyimpangan dan menggambarkan taraf perkembangan kaidah-kaidah 
yang diperlukan untuk menghasilkan ucapan-ucapan yang dapat diterima.  
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d) False concepts hypothesized (salah menghipotesiskan konsep)  
False concepts hypothesized atau salah menghipotesiskan konsep 
merupakan sejenis kesalahan perkembangan yang diturunkan dari 
pemahaman yang salah terhadap pembedaan-pembedaan di dalam bahasa 
target. Hal ini terkadang berkaitan dengan gradasi hal-hal pengajaran 
yang tidak selaras.  
c. Jenis kesalahan berbahasa  
Ada berbagai jenis kesalahan dalam kajian kesalahan berbahasa, salah 
satunya yaitu kesalahan berdasarkan tataran linguistik. Disebutkan oleh 
Tarigan & Djago (2011: 129) bahwa kesalahan berbahasa tataran linguistik 
diklasifikasikan menjadi: kesalahan berbahasa bidang fonologi, morfologi, 
sintaksis (frasa, klausa, kalimat), semantik, dan ejaan.  
1) Kesalahan bidang fonologi 
Fonologi merupakan cabang ilmu lingusitik yang mempelajari, 
menganalisis, dan membicarakan mengenai bunyi-bunyi dalam bahasa 
Chaer (2012: 102). Senada dengan pendapat yang diutarakan Chaer, 
Wijana (2011: 14) mengatakan bahwa  fonologi adalah cabang ilmu bahasa 
yang mempelajari seluk-beluk bunyi bahasa yang kemudian 
diklasifikasikan menjadi fonetik dan fonemik.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Aslinda & Syafyahya (2010: 3) yang 
mengatakan bahwa fonologi merupakan kajian bahasa yang mengkaji 
tentang struktur dari bunyi bahasa.  Melihat pendapat beberapa ahli 
tersebut, dapat dikatakan bahwa fonologi merupakan ilmu kajian bahasa 
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(linguistik) yang membahas dan mempelajari tentang susunan bunyi bahasa 
dalam sebuah kata atau ujaran. 
Kesalahan fonologi adalah kesalahan berbahasa yang berhubungan 
dengan dengan fonologi, yaitu tentang struktur bunyi bahasa. Namun, 
dalam kesalahan fonologi ini tidak hanya ditemukan pada bahasa lisan saja, 
tetapi juga banyak ditemukan pada segi tulis. Ghufron  (2015: 96) 
berpendapat bahwa kesalahan berbahasa tataran fonologi dapat ditemukan 
pada penggunaan bahasa lisan dan tulisan, kombinasi ini yang kemudian 
memunculkan jenis kesalahan berbahasa. Kesalahan bidang fonologi 
tersebut meliputi pengucapan fonem, penghilangan fonem, penambahan 
fonem, salah penjedaan dalam kelompok kata atau kalimat dan sebagainya. 
Kesalahan fonologi ini dilatarbelakangi oleh perubahan bunyi diftong 
menjadi monotong.  
2) Kesalahan bidang morfologi 
Morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang membedah seluk-
beluk bentuk kata. Kata adalah satuan terkecil dalam bahasa yang tidak 
dapat dibagi menjadi satuan yang lebih kecil (Wijana, 2011). Senada 
dengan pendapat Wijana, Rohmadi (2009: 3) mengatakan bahwa morfologi 
merupakan bagian dari sistem bahasa yang terdiri dari struktur kata, 
kemudian sistem-sistem ini membentuk sebuah kalimat yang mengalami 
perubahan-perubahan sesuai dengan pemakai bahasa.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
morfologi merupakan salah satu kajian bahasa dalam linguistik yang 
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mengkaji dan mempelajari tentang seluk beluk kata dalam sebuah kalimat. 
Morfologi ini terdiri dari terdiri dari berbagai struktur kata yang 
membentuk sebuah kalimat yang mengalami perubahan sesuai dengan 
pemakaian bahasanya. Oleh sebab itu, kajian morfologi ini memiliki 
keterkaitan yang sangat erat dengan terbentuknya sebuah kata dalam 
pemaikaian bahasa.  
Tulisan yang indah ialah tulisan yang mematuhi kaidah penulisan 
baik dan benar. Dengan demikian, tulisan yang disusun akan mudah 
dipahami dan diterima oleh pembaca.  Namun, beberapa tulisan ditemukan 
masih mengandung kesalahan berbahasa, salah satunya kesalahan 
berbahasa dalam tataran morfologi. 
Analisis kesalahan morfologi ialah analisis kesalahan pada 
pembentukan sebuah kata dalam bahasa. Dijelaskan lebih lanjut oleh 
Ghufron (2015: 110) bahwa analisis kesalahan morfologi adalah bentuk 
kesalahan yang meliputi kajian morfologi, yaitu tentang seluk beluk 
perubahan bentuk kata serta pengaruhnya terhadap jenis dan makna. 
3) Kesalahan bidang sintaksis  
Sintaksis merupakan ilmu linguistik yang mengkaji tentang susunan 
kata dalam sebuah kalimat (Verharr, 2016: 11).  Pendapat tersebut 
didukung oleh pendapat (Chaer, 2012: 206) yang mengatakan bahwa 
sintaksis adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang kata dalam 
hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai satuan ujaran. 
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Pendapat lain disampaikan oleh Rahmatika (2016) yang menjelaskan 
bahwa sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang membahas sturktur 
pembentuk bahasa yang terdiri dari frasa, klausa dan kalimat. Senada 
dengan pendapat tersebut Wijana, ( 2011: 16) menjabarkan bahwa sintaksis 
adalah cabang ilmu bahasa yang memperlajari tentang pencampuran satuan 
lingual berupa kata menjadi satuan yang lebih besar lagi, seperti frasa, 
klausa dan kalimat.  
Berdasarkan pendapat di atas, sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa 
yang memepelajari satuan kata dalam kalimat, satuan tersebut terdiri dari 
frasa, klausa dan kalimat. Penggunaan kata dalam sebuah kalimat ini 
memiliki pengaruh yang sangat besar, karena kalimat mudah dipahami oleh 
pembaca adalah kalimat yang memiliki struktur jelas.  
Kesalahan sintaksis adalah bentuk kesalahan berbahasa dalam tataran 
sintaksis, sintaksis itu sendiri merupakan suatu kajian yang membahas 
tentang struktur kalimat yang terdiri dari frasa, klausa dan kalimat. Jadi di 
dalam kesalahan sintaksis ini meliputi kesalahan pada pembentukan frasa, 
klausa dan kalimat.  
Kesalahan berbahasa tataran frasa dapat disebabkan oleh adanya 
penyimpangan dalam penyusunan struktur frasa. Misalnya saja frasa yang 
seharusnya tersusun AB tetapi susun BA, sehingga mengakibatkan 
penyusunan struktur frasa menjadi tidak tepat (Sari, 2013). Jadi kesalahan 
dalam tataran ini mencakup tentang kesalahan penyusunan atau 
penggabungan kata dalam sebuah kalimat. Kesalahan frasa ini disebabkan 
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oleh berbagai hal, Setyawati (2010: 68) memaparkan sebagai berikut: a) 
adanya pengaruh bahasa daerah, b) penggunaan preposisi yang tidak tepat, 
c) kesalahan susunan kata, d) penggunaan unsur yang berlebihan atau 
mubazir, e) penggunaan bentuk superlasi yang berlebihan, f) penjamakan 
yang ganda, dan g) penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan. Berikut 
ini dipaparkan terkait kesalahan bentuk frasa.  
a) Adanya pengaruh bahasa daerah 
Faktor penyebab terjadinya pencampuran bahasa daerah dalam 
bahasa Indonesia adalah kedwibahasaan. Karena pada kenyataannya 
masyarakat menggunakan bahasa Indonesia sebagai B2, dan bahasa 
daerah mereka sebagai bahasa Induk atau B1.  Tercatatat ada 742 
bahasa yang tersebar diseluruh nusantara, keragaman bahasa inilah 
yang mempercepat terjadinya peristiwa kedwibahasaan pada seseorang. 
b) Penggunaan preposisi yang tidak tepat 
Preposisi ialah kata yang biasa terdapat di depan nomina. Dalam 
penulisan sebuah karya, baik itu ilmiah maupun nonilmiah masih 
ditemukan pemakaian preposisi dalam frasa preposisional yang tidak 
tepat, misalnya saja frasa preposisional yang menyatakan tempat, waktu 
dan tujuan. 
c) Kesalahan susunan kata 
Kesalahan susunan kata sering terjadi akibat terpengaruh dari 
bahasa asing yang dikuasai, sebab bahasa asing memiliki struktur 
sintaksis yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Hal  tersebut dapat 
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mempengaruhi seseorang sering melakukan kesalahan dalam 
penyusunan kata.  
d) Penggunaan unsur yang mubazir 
Mubadzir dalam bahasa Indonesia bermakna berlebihan, dan 
memiliki efek tidak baik. Begitupula dalam sebuah tulisan, jika dalam 
satu paragraf terdapat kalimat yang berlebihan maka juga berdampak 
kurang baik pula. Penggunaan unsur yang mubadzir ini sering kali 
ditemukan pada pemakaian kaya-kata yang mengandung makna yang 
sama (sinonim) dan digunakan dalam satu kalimat.  
e) Penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan 
Superlatif memiliki makna tingkat perbandingan yang teratas. 
Maka bentuk superlatif ini merupakan suatu bentuk yang memiliki 
makna perbandingan paling atas. Misalnya saja kalimat yang 
mengandung kata paling itu dapat dihasilkan dengan suatu adjectiva 
sangat. Apabila dalam satu kalimat mengandung dua adverbia 
sekaligus, maka terjadilah penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan.  
f) Penjamakan yang ganda 
Penjamakan ialah sebuah pengulangan kata yang memiliki 
makna lebih dari satu. Dalam sebuah tulisan, baik itu ilmiah ataupun 
non ilmiah masih sering ditemukan bentuk penjamakan yang ganda, 
sehingga kalimat yang terbentuk menjadi rancau dan tidak sesuai 
dengan kaidah kebahasaan yang ada.  
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g) Penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan 
Resiprokal ialah sifat saling berbalasan, bentuk resiprokal 
merupakan bentuk bahasa yang mengandung arti berbalasan. Bentuk 
resiprokal ini tebentuk dari penggunaan kata saling atau kata ulang 
berimbuhan.  
  Kesalahan bentuk klausa disebut juga kesalahan struktur klausa, yaitu 
kesalahan  dalam tataran gramatikal yang berupa kelompok kata. Ada beberapa  
bentuk kesalahan dalam bentuk klausa, dijelaskan oleh (Ghufron, 2015: 134) 
bahwa bentuk kesalahan klausa ada beberapa, yaitu sebagai berikut: a) 
penambahan preposisi, b) penambahan kata adalah, c) pemisahan persona dari 
verba, d) penghilangan kata oleh, dan e) penghilangan preposisi.  
a) Penambahan preposisi 
Sebuah kalimat yang mengandung verba aktif teransitif sering dijumpai 
penggunaan preposisi diantara predikat dan objeknya. Hal ini merupakan 
salah satu penyimpangan dalam tatanan kaidah kebahasaan. Menurut 
aturan baku, objek harus berada dibelakang verba aktif trasnitif secara 
langsung tanpa diawali preposisi agar terlihat hubungan yang erat antara 
predikat dan objek dalam kalimat.  
b) Penambahan kata ―adalah‖ 
Penambahan kata adalah sering dijumpai dalam kalimat yang 
menggunakan klausa nominal. Pada klausa tersebut, kata adalah tidak 
perlu ditambahkan antara subjek dan predikat, tujuannnya untuk membuat 
kalimat tetap utuh dan padu.  
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c) Pemisahan persona dari verba 
Terjadinya sebuah penyimpangan pemisahan persona dari verba dalam 
sebuah kalimat diawali dari klausa pasif persona  menerapkan pola aspek + 
agen + verba. Jika agen (pelaku) yang beupa pesona dipisahkan dari verba 
sehinga mengubah pola menjadi agen + aspek + verba.  
d) Penghilangan kata ―oleh‖ 
 Kesalahan klaus yang selanjutnya yaitu penghilangan kata oleh, 
penghilangan kata ini sering dijumpai pada klausa pasif. Pelaku ini ditandai 
dengan kata oleh. Namun, sebagian besar ditemukan kata oleh  yang 
mengikuti verba aktif dihilangkan, padahal kata tersebut memiliki fungsi 
sebagai penjelas makna pelaku.  
e) Penghilangan preposisi  
 Kesalahan klausa yang sring dijumpai dalam sebuah kalimat ialah 
penghilangan preposisi. Penghilangan ini terjadi pada kata kerja (verba) 
berpreposisi. Verba berpreposisi merupakan verba taktansitif yang selalu 
diikuti oleh preposisi tertentu.  
Kesalahan kalimat merupakan kesalahan dalam pembentukan sebuah 
kalimat pada susunan paragraf. Kesalahan bentuk kalimat ini tentunya akan 
memengaruhi tujuan penyampaian pesan yang ditulis, sebab dalam kesalahan 
bentuk kalimat ini dapat merubah posisi atau letak kata dalam kalimat, sehingga 
kalimat yang ditulis menjadi tidak baku atau rancu. Kesalahan bentuk kelimat 
ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: a) kalimat tidak bersubjek, b) 
kalimat tidak berpredikat, c) kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat, d) 
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penggdanaan subjek, e) antara predikat dan subjek yang tersisipi, f) kalimat 
yang tidak logis, g) kalimat yang ambiguitas, h) penghilangan konjungsi, i) 
penggunaan konjungsi yang berlebihan j) urutan yang tidak pararel, k) 
penggunaan istilah asing dan l) penggunaan kata tanya yang tidak baku.   
a) Kalimat tidak bersubjek  
 Kalimat yang baik ialah kalimat yang setidaknya terdiri dari subjek 
dan predikat, kecuali kalimat perintah dan kalimat ujaran. Namun, pada 
kenyataannya sebagian besar orang menulis tidak memperhatikan subjek 
dan predikat, sehingga kalimat yang terbentuk menjadi rancu dan susah 
untuk diterima oleh pembaca. Biasanya kalimat yang tidak bersubjek ini 
terdapat pada kalimat rancu, yaitu kalimat yang berpredikat verba aktif 
transitif di depan subjek terdapat preposisi.  
b) Kalimat tidak berpredikat  
 Tejadinya kalimat tidak berpredikat disebabkan adanya keterangan 
subjek yang beruntun atau terlalu panjang, keterangan itu diberi 
ketarangan lagi, sehingga penulis lupa juka dalam kalimatnya belum 
terdapat predikat.  
c) Kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat 
  Syarat terbentuknya sebuah kalimat yang baik ialah adanya subjek dan 
predikat, akan tetapi dalam sebuah tulisan ditemukan kalimat yang tidak 
mengandung subjek maupun predikat, sehingga kalimat yang terbentuk 
menjadi rancu dan sulit dimengerti. Kalimat tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat ini sering disebut pula kalimat buntung.  
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d) Penggandaan subjek  
  Subjek merupakan hal penting dalam sebuah kalimat, karena tanpa 
adanya subjek kalimat yang terbentuk menjadi rancu dan sulit dipahami. 
Meskipun demikian, adanya subjek yang gdana dalam sebuah kalimat 
juga membuat kalimat rancu dan sulit dipahami.  
e) Antara predikat dan subjek yang tersisipi 
Kesalahan ini disebabkan adanya kalimat aktif transitif, yaitu kalimat 
yang memiliki objek. Dalam kalimat ini, verba transitif tidak perlu diikuti 
oleh preposisi, artinya antara predikat dan objek tidak perlu disisipi 
preposisi.  
f) Kalimat yang tidak logis  
Kalimat yang tidak logis ialah kalimat yang tidak masuk akal. 
Kalimat ini akan sulit diterima oleh pembaca ataupun pendengar. 
Terjadinya kalimat tidak logis ini disebabkan karena penulis atau 
pembicara kurang berhati-hati dalam memilih sebuah kata, sehingga 
kalimat yang dihasilkan tidak masuk akal.  
g) Kalimat yang ambiguitas 
Ambiguitas adalah bermakna ganda, sehingga jika diterapkan dalam 
sebuah kalimat akan membuat seseorang sulit untuk menerima pesan 
yang disampaikan oleh penulis ataupun pembicara. Terbentuknya kalimat 
ambigu ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya intonasi yang tidak 
tepat, pemakaian kata yang bersifat polisemi dan struktur kalimat yang 
tidak tepat.  
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h) Penghilangan konjungsi  
Dalam sebuah tulisan sering dijumpai kalimat yang mengalami 
penghilangan konjungsi pada anak kalimat. Penghilangan konjungsi ini 
akan mengakibatkan kalimat yang terbentuk menjadi tidak efektif dan 
rancu. Gejala ini biasanya berasal dari anak kalimat, penyebab 
penghilangan konjungsi itu sendiri disebabkan oleh gaya penulisan yang 
terpengaruh oleh bentuk partisif bahas Inggris. Misalnya saja konjungsi 
jika, apabila, setelah, sesudah, ketika, karena, dan sebagainya. Gejala 
penghilangan konjungsi semacam ini sudah menyebar diseluruh 
kalangan, sehingga mereka tidak tahu jika kalimat yang tebentuk itu tidak 
baku.  
i) Penggunaan konjungsi yang berlebihan  
   Bahasa memiliki sifat yang luas dan luwes, sehingga jika dalam 
pemakaiannya tidak memerhatikan maka akan mengakibatkan adanya 
penggunaan konjungsi yang berlebihan. Penggunaan konjungsi yang 
berlebihan ini disebabkan oleh dua kaidah bahasa bersilang dan 
bergabung dalam sebuah kalimat.  
j) Urutan yang tidak paralel 
Sebuah kalimat yang baik tentunya tersusun atas kata-kata yang 
memiliki kesejararan dengan kata lain dalam sebuah kalimat. Namun, 
dalam sebuah tulisan sering dijumpai penggunaan urutan kata yang tidak 
paralel. Jika dalam sebuah kalimat unsur pertama berupa adjektiva, unsur 
berikutnya juga harus adjektiva (paralel).  
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k) Penggunaan istilah asing  
 Penggunaan istilah asing dalam bahasa Indonesia sebabkan oleh 
penguasaan dua bahasa atau lebih, sehingga dalam percakapan atau 
tulisannya Ia sering menyisipkan bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia.  
l) Penggunaan kata tanya yang tidak perlu 
 Penggunaan kata tanya yang tidak perlu disebabkan oleh 
multilingualisme, yaitu pengaruh bahasa asing dalam bahasa Indonesia 
khususnya bahasa Inggris. Dalam bahasa Indonesia sering dijumpai 
penggunaan bentuk-bentuk di mana, yang mana, hal mana, dari mana, 
dan kata-kata yang lain sebagai penghubung. Bentuk kata-kata tersebut 
memiliki kesejajaran dengan kata dalam bahasa Inggris.  
4) Kesalahan bidang sematik 
Mulyono (dalam Suwandi, 2008: 9) yang menjelaskan bahwa 
semantik adalah cabang linguistik yang bertugas menelaah makna kata, 
bagaimana mula bukanya, bagaimana perkembangannya dan sebab 
terjadinya perubahan makna dalam sejarah bahasa.  
Semantik adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan makna satuan lingual, baik itu kata, frasa 
maupun kalimat. Makna dalam suatu kalimat memiliki hubungan erat 
antara bentuk dan satuan lingual dengan segala yang (Wijana, 2011: 107). 
Melihat pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat diketahui bahwa 
semantik merupakan sebuah kajian ilmu linguistik yang mengkaji seluk-
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beluk tentang makna dalam sebuah bahasa secara mendalam. Dengan 
demikian, kesalahan semantik adalah kesalahan berbahasa yang 
berhubungan dengan makna bahasa. Kesalahan tersebut dapat dijumpai 
secara lisan ataupun tulisan. Secara lisan contohnya, dalam ceramah, 
pidato, percakapan biasa dan sebagainya. Secara tertulis, contohnya pada 
karya ilmiah.  
5) Kesalahan bidang ejaan  
Ejaan atau sering disebut PUEBI merupakan suatu aturan-aturan untuk 
pedoman berbahasa yang baik dan benar (Mansurudin, 2010: 11). Senada 
dengan pendapat Wijayanti (dalam Wibowo, 2016)  menurutnya ejaan 
mencakup semua kaidah atau cara melambangkan suatu tataran bunyi dan 
bagaimana hubungannya diantara lambang- lambang tersebut.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Farhani (2015) bahwa ejaan adalah 
keseluruhan aturan resmi yang dijadikan sebagai pedoman dalam penulisan 
setiap karya ilmiah. Melihat pemaparan beberapa ahli tersebut, maka ejaan 
adalah suatu kaidah atau aturan yang dijadikan pedoman dalam sebuah 
penulisan karya, tujuannya agar tulisan yang dihasilkan sebuah tulisan yang 
baik dan benar.  
Kesalahan ejaan adalah salah satu bentuk kesalahan berbahasa dalam 
bentuk ejaan. Ejaan  merupakan kaidah atau pedoman dalam penulisan. 
Jadi dapat dikatakan bahwa kesalahan ejaan ini ialah kesalahan berbahasa 
yang melanggar kaidah kebahasaan yang ada. 
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2. Keterampilan Menulis  
a. Hakikat Menulis 
Dalman (2014: 3) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu 
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) kepada pihak 
lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat bantu medianya. Senada 
dengan pendapat tersebut, Rahardi (dalam Kusumaningsih, dkk, 2013: 65) 
yang mengatakan bahwa menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu 
menggunakan bahasa melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan 
tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki.  
Sebagai proses, menulis merupakan sebuah aktivitas yang berusaha 
meluangkan ide dengan melibatkan beberapa fase, yaitu persiapan, 
penulisan dan pasca penulisan Saddhono (2014: 152). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Ambarwati, Danayani, & Ani (2015) mendeskripsikan 
bahwa menulis merupakan proses mengomunikasikan ide atau pesan dari 
penulis dengan menggunakan bahasa tulis.  
Dengan demikian, menulis adalah suatu kegiatan melahirkan sebuah 
pikiran dan gagasan dalam bentuk tulisan. Akan tetapi tidak berhenti disitu 
saja, menulis juga merupakan upaya untuk meluangkan ide, gagasan dan 
pikiran melalui sebuah tulisan. Menulis ini memiliki sifat produktif, dimana 
seseorang dapat menghasilkan karya dari menulis. Dunia pendidikan tentu 
tidak asing lagi dengan kegiatan tulis-menulis, baik itu menulis untuk 
keperluan penugasan ataupun yang lainnya.  
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Dunia pendidikan mengenal dua jenis tulisan yaitu tulisan non 
ilmiah dan tulisan ilmiah. Tulisan non ilmiah adalah suatu bentuk tulisan 
yang memaparkan fakta tentang pengetahuan dan pengalaman  dalam 
kehidupan, dan bersifat fiktif. Tulisan nonilmiah ini biasanya menggunakan 
bahasa tidak baku. Contohnya dongeng, cerpen, drama, novel dan 
sejenisnya. Sedangkan tulisan ilmiah merupakan suatu tulisan yang 
membahas suatu topik permasalahan tertentu. Pembahasan dalam tulisan 
ilmiah ini didasarkan pada penyelidikan, pengamatan serta pengumpulan 
data yang diperoleh berdasarkan penelitian. Contohnya saja skripsi, 
disertasi, tesis, artikel ilmiah, artikel ilmiahdan tulisan sejenisnya. Dalam 
penelitian ini akan mengulas tentang artikel ilmiah yang disusun oleh 
mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris.  
Karya ilmiah merupakan karya tulis yang berisi tentang pemaparan 
terhadap suatu pembahasan secara ilmiah yang dilakukan oleh seorang 
peneliti. Pada hakikatnya, karya ilmiah adalah  sebuah karangan yang 
disusun secara sistematis dan berisi pemaparan hasil penelitian (Ba‘in, 
2012: 4). Sejalan dengan pendapat tersebut, Arifin (dalam Mulyati, 2015: 
142) bahwa karya ilmiah merupakan sebuah karangan yang memaparkan 
fakta tehadap suatu permasalahan yang ditulis berdasarkan metodologi 
penelitian yang baik dan benar.  
Pendapat lain dijelaskan oleh Hasjim dan Tasai, yang memaparkan 
bahwa karya ilmiah adalah sebuah tulisan yang mengandung kebenaran 
secara objektif, sebab dalam tulisan ini dipaparkan dari hasil penelitian yang 
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berupa data dan fakta yang diperoleh dari lapangan (dalam Ariningsih, 
Sumarwati, dan Saddono, 2012: 34). Kurniadi (2017) menambahkan bahwa 
karya ilmiah merupakan tulisan yang disusun berdasarkan permasalahan 
yang ditemukan, tulisan ini bertujuan untuk memecahkan sebuah 
permasalahan dengan menggunakan teori-teori yang dikembangkan oleh 
para ahli.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa karya ilmiah 
merupakan sebuah karangan yang ditulis berdasarkan hasil penelitian. 
Karangan ini, biasanya ditulis berdasarkan fakta yang diperoleh dari hasil 
penelitian di lapangan, kemudian ditulis berdasarkan sistematika yang 
ditentukan.  
Menulis ilmiah sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Hal ini dapat 
dilihat dari maraknya lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan 
menulis karya ilmiah sebagai salah satu tugas dalam kegiatan 
pembelajarannya. Misalnya saja dosen Program studi Pendidikan Bahasa 
Inggris yang memberikan tugas menulis artikel ilmiah sebagai salah satu 
bentuk penugasan. Kegiatan ini tentunya mengandung hal positif, karena 
melalui kegiatan ini pelajar akan mampu meningkatkan budaya literasinya 
yang kini mulai melemah.  
b.Tujuan Menulis dan Manfaat Menulis Karya Ilmiah 
1) Tujuan Menulis Ilmiah 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif, yaitu sebuah keterampilan yang menghasilkan 
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sebuah karya. Tujuan utama menulis tidak lain adalah untuk 
mengungkapkan ide, gagasan maupun perasaan yang disalurkan lewat 
media tulis. Tidak jauh berbeda dengan menulis karya ilmiah, tujuan 
utama ditulisnya sebuah karya ilmiah adalah untuk menyampaikan ide 
dan gagasan dalam sebuah tulisan formal yang disusun secara 
sistematis.  
Tujuan penulisan karya ilmiah disampaikan oleh Mulyati 
(2015: 145) yaitu sebagai berikut. 
a) Menyampaikan gagasan kepada khalayak umum. 
b) Mendiskusikan sebuah gagasan dengan pihak tertentu terkait 
dengan penelitian ilmiah 
c) Keikutsertaan dalam sebuah lomba kepenulisan 
d) Menyampaikan hasil penelitian kepada khlayak umum 
2) Manfaat Menulis Karya Ilmiah  
Dilihat secara umum, banyak manfaat yang dapat dipetik dari 
menulis salah satunya yaitu mampu mengekspresikan emosi melalui 
pemilihan sebuah kata-kata. Sama halnya dengan menulis populer, 
menulis ilmiah juga memiliki beberapa manfaat. Mulyati (2015: 146) 
membagi manfaat menulis karya ilmiah menjadi dua, yaitu manfaat 
untuk masyarakat umum dan manfaat untuk diri sendiri. 
a) Bagi masyarakat umum  
  Menulis ilmiah tentunya memiliki kontribusi bagi masyarakat 
umum misalnya: 
31 
 
 
 
(1) Dapat digunakan sebagai perbandingan penelitian yang akan 
dilakukan. 
(2) Sebagai sarana pendidikan  
(3) Memberi wawasan pengetahuan  
b) Bagi diri sendiri  
  Selain memberi manfaat untuk khalayak umum, tentunya 
menulis karya ilmiah juga memiliki manfaat bagi diri sendiri. 
Manfaat tersebut meliputi: 
(1) Meningkatkan keterampilan membaca secara efektif. 
(2) Meningkatkan kemampuan mengarang dalam rangka 
mengembangkan pokok paragraf. 
(3) Mengakrabkan penulis dan kegiatan perpustakaan. 
(4) Meningkatkan keterampilan penyajian sebuah karangan. 
(5) Meningkatkan kepuasan intelektual. 
(6) Memberikan kontribusi bagi perluasan cakrawala ilmu 
pengetahuan.  
Penyusunan karya ilmiah memang banyak memberikan manfaat yang 
besar, baik itu bagi penulis ataupun masyarakat secara luas. Setidaknya 
terdapat enam manfaat yang dapat diperoleh dari menulis ilmiah. Manfaat 
itu diantaranya sebagai berikut. 
a) Melatih keterampilan membaca yang aktif karena pada umumnya 
sebelum seseorang menulis akan membaca telebih dahulu, 
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tujuannya untuk mengumpulkan referensi dan memperluas 
wawasan yang kemudian akan dituangkan dalam bentuk tulisan.  
b) Dengan menulis karya ilmiah seseorang akan terlatih 
menggabungkan hasil bacaan yang diperoleh dari berbagai sumber 
yang kemudian dikembangkan dalam sebuah gagasan baru 
c) Penulis akan berkenalan dengan kegiatan kepustakaan, seperti 
mencari bahan bacaan dalam katalog pengarang atau katalog judul 
buku. 
d) Dengan menulis ilmiah seseorang mampu menngkatkan 
keterampilan dalam mengorganisasikan dan menyalin fakta secara 
jelas dan sistematis.  
e) Memperoleh kepuasan intelektual. 
f) Memperluas cakrawala ilmu pengetahuan.  
c. Jenis-jenis Tulisan Ilmiah 
Tulisan ilmiah adalah tulisan yang merujuk pada tulisan akademik, isi dari 
tulisan ilmiah ini tidak lain membahas tentang suatu topik permasalahan 
yang dikaji dari sebuah penelitian. Menurut Ba‘in (2012: 15) tulisan ilmiah 
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu karya ilmiah pendidikan dan karya 
ilmiah penelitian. Berikut ini dijelaskan secara singkat tentang karya ilmiah 
pendidikan dan karya ilmiah penelitian. 
1) Karya ilmiah pendidikan 
Pada dasarnya, karya ilmiah pendidikan digunakan untuk 
menyeselsaikan tugas, seperti resume. Selain itu karya ilmiah ini bisa 
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digunakan untuk penyelesaian tugas akhir. Karya ilmiah pendidikan ini 
terdiri dari: 
a) Paper (Karya Tulis) 
Paper atau karya tulis merupakan karya ilmiah yang berisi 
ringksan atau resume dari suatu mata kuliah tertentu. Adapun tujuan 
dari penulisan paper ini adalah melatih mahasiswa untuk menemukan 
sekaligus mengembangkan intisari dari sebuah tema yang diberikan.  
b) Praskripsi 
Praskripsi adalah karya tulis ilmiah pendidikan yang digunakan 
sebagai persyaratan mendapatkan gelar sarjana muda.  Karya tulis pra 
skripsi ini disyaratkan bagi mahasiswa pada jenjang akademik atau 
setingkat diploma.  
c) Skripsi 
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang  mengemukakan pendapat 
penulis berdasarkan pendapat orang lain. Skripsi ditulis dengan tujuan 
mendapatkan gelar sarjana pada perguruan tinggi. Penulisan skripsi ini 
harus didasarkan pada fakta-fakta empiris-objektif baik berdasarkan 
penelitian langsung maupun tidak langsung.  
d) Tesis   
Tesis adalah suatu karya ilmiah yang bersifat mendalam, tesis 
disusun dengan tujuan memperoleh gelar magister pada program 
pascasarjana suatu perguruan tinggi. Selain itu, tujuan disusunnya tesis 
ini tidak lain untuk mensinthesiskan ilmu yang diperoleh dari 
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perguruan tinggi guna untuk memperluas khazanah yang telah 
didapatkan dari bangku kuliah, khazanah ini terutama berupa temuan-
temuan baru dari hasil suatu penelitian secara mendalam tentang suatu 
hal yang menjadi tema dari suatu tesis.  
e) Disertasi  
Disertasi adalah suatu karya tulis ilmiah yang mengemukakan 
suatu dalil yang dapat dibuktikan oleh penulis berdasarkan data dan 
fakta akurat dengan analisis terinci. Disertasi ini ditulis berdasarkan 
penemuan-penemuan yang bersifat orisinil dalam sebuah penelitan. 
Karya tulis ini disusun dengan tujuan mendapatkan gelar Doktor.  
2) Karya ilmiah penelitian  
Dalam karya ilmiah penelitian, terdapat beberapa jenis karya 
ilmiah. Di antaranya sebagai berikut: 
a) Makalah Seminar 
Makalah seminar meliputi naskah seminar dan naskah 
bersambung. Naskah seminar adalah karya ilmiah yang berisi uraian 
dan topik yang membahas suatu permasalahan yang akan disampaikan 
dalam forum seminar. Naskah ini disusun berdasarkan hasil penelitian 
dari pemikiran murni yang berusaha untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang dibicarakan dalam seminar. Naskah bersambung 
sebatas masih berdasarkan ciri-ciri ilmiah, tulisan ini biasanya 
memiliki pokok pembahasan yang sama, hanya saja penyajian yang 
berbeda.  
35 
 
 
 
b) Laporan Hasil Penelitian  
Laporan adalah bagian dari bentuk karya tulis ilmiah yang cara 
penulisannya dilakukan secara singkat. Laporan ini bisa 
dikelompokkan sebagai karya tulis ilmiah sebab berisikan hasil dari 
suatu kegiatab penelitian meskipun masih dalam tahab awal.  
c) Jurnal Penelitian  
Jurnal penelitian adalah suatu karya ilmiah yang berwujud buku 
yang terdiri dari karya ilmiah hasil penelitian dan resensi buku. 
Penerbitan jurnal penelitian ini harus teratur, kontinyu dan 
mendapatkan nomor dari perpustakaan nasional berupa ISSN 
(International Stdanard Serial Number).  
Sejalan dengan pendapat dari Ba‘in, Dalman (2013: 36) menambahkan 
bahwa jenis atau bentuk karya ilmiah meliputi beberapa yaitu:  
1) Makalah 
Makalah merupakan salah satu jenis karya tulis ilmiah yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan perkuliahan, 
makalah masih sering digunakan sebagai tugas kuliah. Makalah ditulis 
tidak lain bertujuan untuk memenuhi tugas mata kuliah yang dibebankan 
oleh dosen pengampu. Karena itu, penulisan makalah ini tidak seketat 
makalah yang disusun oleh para ahli.  
2) Skripsi 
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa untuk 
melengkapi syarat mendapatkan gelar S1. Skripsi ini biasanya memiliki 
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bobot 6 satuan kredit semester (SKS) dan dalam pengerjaannya dibantu 
oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing ini berperan untuk 
mendampingi dari awal pengerjaan hingga selesainya skripsi.  
3) Tesis 
Tesis mempunyai tingkat pembahasan lebih dalam daripada skripsi. 
Pernyataan yang disusun dalam tesis harus didukung oleh argumen-
argumen yang lebih kuat. Tidak jauh berbeda dengan skripsi, tesis ini 
disusun dengan bimbingan seorang dosen senior yang bertanggungjawab 
dalam bidang studi tertentu.  
4) Disertasi  
Disertasi ialah karangan ilmiah yang diajukan untuk mencapai gelar 
doktor. Disertasi disusun berdasarkan metodologi penelitian yang 
mengandung filosofi keilmuan yang tinggi. Dalam hal ini, mahasiswa S3 
harus mampu (tanpa bimbingan) menentukan masalah, kemampuan 
berpikir abstrak serta menyelesaikan masalah praktis. Disertasi ini harus 
memuat penemuan-penemuan baru, pdanangan baru yang filosofis, 
teknik dan metode baru tentang sesuatu sebagai cerminan 
pengembangan imu yang dikaji dalam taraf lebih tinggi. 
5) Artikel ilmiah 
Artikel ilmiah adalah karya tulis yang dirancang untuk dimuat 
dalam jurnal ilmiah atau buku kumpulan artikel ilmiah yang ditulis 
dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah. 
Artikel ilmiah ini dapat berupa hasil penelitian atau gagasan ilmiah. 
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Hasil penelitian dan gagasan ilmiah akan lebih bermanfaat apabila telah 
diaplikasikan ataupun disampaikan kepada publik.  
6) Artikel ilmiah populer 
Berbeda dengan artikel ilmiah, artikel ilmiah populer tidak terkait 
secara ketat dengan aturan penulisan ilmiah. Karena artikel ilmiah 
populer memiliki sifat lebih umum untuk dikonsumsi oleh khalayak 
umum. Berbeda dengan artikel ilmiah, artikel ilmiah populer ini 
disusun dengan tujuan untuk menjangkau khalayak umum. Artikel 
ilmiah populer biasanya disusun berdasarkan bepikir deduktif atau 
induktif, atau digabungkan keduanya yang bisa dibungkus dengan opini 
penulis.  
7) Kertas kerja 
Pada dasarnya kertas kerja memiliki prinsip yang hampir sama 
dengan makalah. Kertas kerja ini disusun dengan analisis yang lebih 
mendalam dan tajam. Kertas kerja ini ditulis dengan maksud  untuk 
dipresentasikan dalam seminar atau lokakarya. 
8) Resensi  
Resensi ialah karya tulis yang berisi hasil penimbangan, 
pengulasan atau penilaian sebuah buku. Resensi disebut juga 
timbangan buku atau book review sering disampaikan kepada sidang 
pembaca melalui surat jabar atau majalah. Resensi ini ditulis dengan 
tujuan memberi pertimbangan dan penilaian secara objektif, sehingga 
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masyarakat mengetahui apakah buku yang diulas tersebut patut dibaca 
atau tidak.  
9) Kritik 
Kritik adalah penganalisisan dan pengevaluasian sesuatu dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau 
membantu memperbaiki pekerjaan. Kritik disusun sebagai bentuk 
karangan berisi penilaian baik-buruknya suatu karya secara objektif. 
Kritik tidak hanya mencari kesalahan atau cacat suatu karya, tetapi 
juga menampilkan kelebihan karya itu sendiri.  
10) Laporan  
Laporan ialah bentuk karangan yang berisi rekaman kegiatan 
tentang sesuatu yang dikerjakan, digarap, diteliti dan diamati. Laporan 
ini juga dilengkapi dengan argumen-argumen serta saran untuk 
dilaksanakan. Laporan disampaikan seobjektif mungkin, dalam hal ini 
laporan berdasarkan hasil penelitian dan disusun berdasarkan 
sistematika penulisan karya ilmiah yang tunduk terhadap aturan dalam 
penulisan hasil penelitian ilmiah.  
11) Artikel ilmiah 
Artikel ilmiah adalah suatu tulisan yang menggambarkan opini 
penulis tentang subjek tertentu yang dicoba untuk dinilainya. Artikel 
ilmiahsemacam kritik memiliki sifat subjektif, sebab apa yang 
dikemukakan dalam artikel ilmiah merupakan pendapat pribadi yang 
dituangkan oleh penulisnya.  
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3. Hakikat Menulis Ilmiah  
Menulis merupakan suatu penyampaian ide, gagasan dan perasaan 
yang diungkapkan melalui sebuah tulisan (Dalman, 2013: 3). Selaras dengan 
pendapat tersebut, Saddono (2014: 152) mengatakan bahwa menulis adalah 
sebuah aktivitas yang berusaha untuk meluangkan suatu gagasan dalam 
sebuah tulisan. Kedua pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat Rahardi 
yang mengungkapkan bahwa menulis merupakan kegiatan menyampaikan 
suatu gagasan melalui sebuah tulisan, dengan maksud dan tujuan tertentu 
(Kusumaningsih, dkk 2013: 65).  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian ide, gagasan dan 
perasaan yang diungkapkan melalui sebuah tulisan. Pada dasarnya kegiatan 
menulis memiliki beberapa tujuan, salah satunya yaitu menulis sebagai 
penyaluran hobi dan menulis sebagai tuntutan akademik. Pada proses 
pengungakapn ide atau perasaan digunakan dalam penulisan fiksi.  Berbeda 
dengan penulisan nonfiksi, penulis berusaha meluangkan atau 
mengungkapkan gagasan secara lugas.  
Penulisan fiksi lebih mengarah kepada penulisan yang bersifat 
populer. Bahasa yang digunakan dalam penulisan fiksi ini cenderung bahasa 
komunikatif, yaitu bahasa yang mudah diterima oleh kalangan masyarakat 
luas. Gaya selingkung dalam setiap tulisan akan berbeda, karena setiap 
penulis memiliki ciri khas sendiri. Karangan fiksi digunakan dalam novel, 
cerita pendek, dan puisi.  
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Berbeda dengan penulisan fiksi, penulisan nonfiksi lebih mengarah 
pada penulisan yang sifatnya ilmiah dan faktual. Bahasa dalam penulisan 
nonfiksi ini cenderung menggunakan bahasa formal, yaitu bahasa baku yang 
sesuai dengan kaidah penulisan. Rata-rata dalam penulisan nonfiksi ini 
berpedoman pada sistematika penulisan. Contoh dari penulisan nonfiksi ini 
meliputi makalah akademik, esai, bibliografi dan artikel ilmiah.  Penelitian ini 
difokuskan pada penulisan nonfiksi, yaitu artikel ilmiah yang ditulis oleh 
mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris di IAIN Surakarta.  
Dalam Buku Pedoman Penulisan Usul Penelitian Tesis, dan Artikel 
Ilmiah Program Pascasarjana UNSOED (dalam Dalman, 2013: 41) dijelaskan 
bahwa artikel ilmiah merupakan karya ilmiah yang dicancang dengan tujuan 
untuk dipublikasikan. Artikel ilmiah ini ditulis dengan berdasarkan penelitian 
ataupun gagasan ilmiah yang ditulis dengan melihat kaidah penulisan karya 
ilmiah yang ada. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sitepu (2016: 3) 
menerangkan bahwa artikel ilmiah merupakan salah satu bentuk karya tulis 
ilmiah yang ditulis dalam bentuk karangan ilmiah berdasarkan kaidah-kaidah 
ilmiah. Artikel ilmiah ini biasanya ditulis untuk diterbitkan, dicetak dan 
disebarluaskan di lingkungan sekitar, khususnya masyarakat ilmiah. 
Pendapat lain disampaikan oleh Wibowo (2015: 1), bahwa artikel 
ilmiah merupakan sebuah tulisan hasil penelitian yang ditulis sedemikian rupa 
berdasarkan aturan-aturan yang ada dalam penulisan karya ilmiah pada 
umumnya. Artikel ini disusun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
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sebelumnya dan ditulis untuk dipublikasikan oleh penulisnya, meskipun 
terkadang ada beberapa yang tidak.  
Berdasarkan pendapat para ahli yang di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa artikel ilmiah merupakan sebuah tulisan yang susun berdasarkan 
penelitian terhadap suatu objek, kemudian hasil penelitian tersebut dirancang 
berdasarkan sistematika kaidah penulisan artikel ilmiah yang ada. Rata-rata 
artikel ilmiah ini ditulis dengan tujuan untuk dipublikasikan di khalayak 
umum sebagai salah satu bentuk karya ilmiah yang layak dibaca oleh 
masyarakat umum, meskipun ada beberapa yang tidak dipublikasikan. Salah 
satu contoh artikel ilmiah yaitu jurnal ilmiah.  
a. Jurnal Ilmiah 
Jurrnal ilmiah adalah sebuah publikasi yang diterbitkan secara berkala 
oleh suatu organisasi profesi atau institusi akademik yang memuat artikel-
artikel yang merupakan produk pemikiran ilmiah secara empiris dari hasil 
penelitian maupun secara logis dari pemikiran dalam disiplin ilmu tertentu 
(Suryoputro, Riadi, & Sya‘ban, 2012: 4).  Selaras dengan pemikiran 
tersebut, Ba‘in (2012: 111) yang mengatakan bahwa jurnal ilmiah 
merupakan sebuah karya tulis yang dirancang untuk dimuat. Jurnal ini 
disusun dari hasil penelitian dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah 
yang pada umumnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jurnal 
ilmiah adalah suatu karya yang ditulis berdasarkan hasil penelitian terhadap 
suatu objek, biasanya jurnal ilmiah ditulis untuk diterbitkan. Jurnal ilmiah 
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disusun berdasarkan sistematika yang telah ditentukan dari setiap institusi 
atau lembaga yang menjadi tempat terbitnya suatu jurnal ilmiah tersebut.  
b. Ciri-ciri Artikel Ilmiah 
Artikel ilmiah tegolong dalam karangan akademik yang berbobot 
tinggi, dilihat dari sifatnya karangan dapat berupa produk berpikir vertikal 
atau lateral. Dalam penulisan artikel ilmiah sendiri tentunya menggunakan 
ragam bahasa yang sesuai dengan jenisnya, dari sinilah kita dapat melihat 
perbedaan yang menonjol dari karangan tersebut. Wibowo (2015: 21) 
mengatakan bahwa ciri-ciri yang dapat dilihat dari sebuah artikel ilmiah 
yaitu emansipatoris, singkat, jelas, tepat, mencerahkan dan 
bertanggungjawab. 
1) Emansipatoris  
  Emansipatoris yaitu suatu pdanangan yang bersifat sehat dan 
komunikatif. Sifat ini menekankan partisipannya untuk bebas 
menentang klaim-klain apapun tanpa adanya rasa takut. Sehingga pada 
bagian ini, penulis secara bebas mengungkapkan pendapat yang 
dimilikinya, dengan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 
dilapangan.  
2) Singkat  
  Sebuah artikel yang komunikatif tidak perlu memuat ikhwal 
yang tidak berkaitan dengan topik utama dalam tulisan. Tatkala 
penulis membahas mengenai bahasa dan budaya, maka batasan yang 
ada dalam artikel tersebuh juga sekitar bahasa dan budaya. Sifat ini 
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akan menjadikan sebuah artikel mudah dipahami dan diterima oleh 
kalangan masyarakat pada umumnya. Sebab pembahasan yang 
langsung merujuk pada pokok-pokok permasalahan yang dicari.  
3) Jelas  
  Suatu tulisan dapat dikatakan jelas apabila kata-kata yang 
digunakan dalam sebuah kalimat tersebut kohernsi alias harmonis. 
Maksudnya, antara kalimat yang satu dengan yang lain ada 
keterkaitan, sehingga dalam sebuah paragraf yang terbentuk menjadi 
serasi.  
4) Tepat 
  Dalam mengungkapkan masalah dan pemecahannya secara 
ilmiah seorang penulis harus berfikir secara tepat, yaitu konsisten 
dalam pengertian dan bersedia menyuguhkan bahwa jalan ilmiah yang 
ditemupuh sudah mengandung kebenaran. Oleh karena itu, artikel 
ilmiah yang komunikatif harus didukung oleh fakta-fakta dan data-
data yang terpercaya.  
5) Mencerahkan  
  Artikel ilmiah dapat dikatakan mencerahkan apabila isi dalam 
artikel tersebut dapat memberikan pdanangan terhadap penemuan 
baru. Dengan demikian, sesuatu yang dikatakan penemuan baru 
didalam artikel ilmiah merupakan koreksi atau lanjutan dari sesuatu 
yag telah dikerjakan oleh peneliti sebelumnya.  
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6) Bertanggungjawab  
  Artikel ilmiah yang disusun baik untuk kegiatan penugasan 
maupun sebagai publikasi harus bersifat dapat 
dipertanggungjawabkan. Maksudnya, penelitian yang dilakukan benar-
benar ada dan tidak memanipulasi data yang diolah dan dipaparkan 
dalam artikel tersebut. 
c. Sistematika Jurnal  
 Pada umumnya, sistematika penulisan artikel ilmiah ini ditulis 
berdasarkan gaya selingkung dari instansi terkait. Sitepu (2016: 14) 
berpendapat bahwa sistematika penulisan karya ilmiah terdiri dari tiga 
bagian yaitu (1) Bagian awal, yang terdiri dari judul, identitas penulis, 
abstrak. (2) Bagian isi, yang terdiri dari pendahuluan, metode penelitian, 
hasil penelitian, pembahasan dan simpulan. (3) Bagian akhir, yang terdiri 
dari daftar pustaka. Berikut ini dijelaskan terkait ketiga bagian tersebut. 
1) Bagian Awal  
 Pada artikel ilmiah, bagian awal  berfungsi untuk memperkenalkan 
gambaran awal dari sebuah artikel yang ditulis. Melihat bagian ini, 
seorang pembaca akan menemukan kata kunci dari sebuah artikel ilmiah 
yang disajikan. Bagian awal ini memiliki peran yang sangat penting dan 
harus ada dalam setiap artikel. Pada bagian awal artikel ilmiah ini terdiri 
dari: 
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a) Judul  
 Judul merupakan bagian awal dari sebuah artikel yang 
mencerminkan isi dari sebuah tulisan. Pada bagian judul ini biasanya 
ditulis secara singkat, padat, jelas dan spesifik. Akan tetapi, dalam 
penulisan judul ini juga harus mampu memunculkan hal menarik 
dari sebuah tulisan, tujuannya agar pembaca temotivasi dengan judul 
yang ada sehingga pembaca tetarik untuk membaca hingga akhir 
artikel yang ada. 
b) Identitas penulis  
 Identitas penulis harus ada dalam setiap artikel ilmiah yang 
ditulis. Karena jika artikel tersebut dipublikasikan, maka terlampir 
jelas identitas penulis tersebut. Sehingga kemungkinan kecil adanya 
plagiarisme terhadap artikel tersebut. Biasanya identitas penulis ini 
terdiri dari nama lengkap penulis, instansi atau lembaga Ia berada 
dan alamat email yang digunakan penulis.  
c) Abstrak  
 Abstrak ialah sebuah ringkasan yang menyajikan gambaran 
umum dari tulisan. Akan tetapi, penulisan abstrak ini tidak disusun 
secara rinci tujuannya agar pembaca tergugah untuk membaca 
tulisan tersebut hingga akhir. Abstrak pada umumnya disusun 
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
yang dilengkapi dengan kata kunci dari artikel tersebut. Abstrak 
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mencakup beberapa hal, yaitu latar belakang, masalah, metode 
penelitian, kesimpulan dan saran.  
2) Bagian Inti  
Bagian inti ilmiah berisi pokok permasalahan sekaligus pembahasan 
dari sebuah artikel. Pada bagian ini pembaca akan menemukan latar 
belakang ditulisnya sebuah artikel yang ditulis secara rinci, selain itu 
dalam bagian ini pembaca juga dapat menemukan jawaban dari 
permasalahan yang diuraikan sebelumnya. Bagian inti terdiri dari 
beberapa hal, yaitu: 
a) Pendahuluan  
 Pada umumnya pendahuluan ini berisi tentang rincian secara 
umum tekait permasalahan dalam penelitian. Selain itu, pendahuluan 
ini juga mencakup alasan pentingnya penelitian. Tujuannya agar 
pembaca memiliki daya tarik tersendiri terhadap tulisan yang 
sajikan. Selanjutnya pendahuluan ini ditulis dengan menggunakan 
bahasa yang jelas, mudah dimengerti dan isi dari pendahuluan 
memiliki keterkaitan dengan judul.  
b) Metode penelitian  
 Sebuah artikel yang baik tentunya mencakup metode 
penelitian, metode penelitian ini ialah sebuah teknik dan cara penulis 
melakukan penelitian terhadap suatu objek yang kemudian 
ditulisakan dalam sebuah artikel. Metode penelitian ini, dipaparkan 
agar pembaca dapat melihat keaslian dan keabsahan dari artikel yang 
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dibaca. Metode penelitian ini biasanya mencakup tempat dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data.  
c) Hasil penelitian  
   Hasil penelitian merupakan sesuatu yang didapatkan dari 
sebuah observasi terhadap suatu objek tertentu. Pada hasil penelitian 
ini memaparkan semua data yang diambil dari sebuah penelitian, 
yang disajikan secara akurat, konsisten dan logis. Pada hasil 
penelitian ini ditulis berdasarkan pertanyaan penelitian sebelumnya. 
d) Pembahasan  
 Pembahsan dalam artikel ilmiah berisi tentang analisis data 
atau pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Pembahasan ini biasamya dikembangkan lebih luas dan mendalam, 
hal ini bertujuan agar memperkuat pembahasan, di sini penulis 
dapat menggunakan rujukan teori dan hasil penelitian lain. Dalam 
pembahasan ini, penulis harus mampu menyajikan jawaban dari 
rumusan masalah yang sebelumnya telah disinggung pada 
pendahuluan.  
e) Simpulan  
 Simpulan dalam penelitian berisi tentang ringkasan dari 
pembahasan dalam sebuah artikel yang disusun secara konsisten 
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Pada umumnya simpulan 
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ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang ditulis dalam bentuk 
paragraf dan buka dalam bentuk butir poin-poin.  
3) Bagian Akhir  
 Bagian akhir pada artikel biasanya terdiri dari daftar bacaan 
yang dijadikan sumber pustaka atau rujukan oleh penulis.  Daftar pustaka 
ini ditulis berdasarkan sistematika penulisan yang ada dalam kaidah-
kaidah kebahasaan. Sehingga pembaca paham akan keaslian dari sebuah 
artikel, sekaligus paham akan sumber-sumber yang diambil. Hal ini dpat 
menepis kemungkinan seseorang dicap sebagai plagiarisme, sebab semua 
rujukan yang digunakan telah dilampirkan pada bagian ini. 
  Senada dengan pendapat Sitepu, (Wibowo, 2015:52) yang mengungkapkan 
bahwa sebuah artikel yang bagus, tentunya mengandung format universal artikel 
ilmiah. Format tersebut dapat terdiri dari: judul, baris kepemilikan, abstrak dan 
kata kunci, pendahuluan, analisis dan pembahasan, hasil penelitian, simpulan, 
persantunan dan referensi. Berikut ini dijelaskan terkait bagian-bagian tersebut. 
1) Judul  
Judul merupakan bagian awal dari sebuah artikel. Secara umum, 
bagian judul ini memberikan cerminan dari isi artikel yang akan dibahas. 
Judul yang baik ialah judul yang mengandung unsur ―seksi‖, maksudnya 
adalah judul yang diberikan dalam artikel tersebut bersifat menarik dan 
memikat pembaca untuk membacanya. Bagian judul ini biasanya disusun 
secara singkat, pada dan jelas dan memiliki keterkaitan dengan isi 
penelitian yang akan disuguhkan.  
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2) Baris kepemilikan,  
Baris kepemilikan adalah keterangan tentang identitas dari penulis 
artikel. Baris kepemilikan ini biasanya terdiri dari nama lengkap penulis, 
instansi atau lembaga penulis dan email. Baris kepemilikan ini ditulis 
dibawah judul artikel. Tujuan dari dicantumkannya baris kepemilikan ini, 
supaya seorang pembaca mudah berkorespondensi dengan pembaca yang 
tertarik.  
3) Abstrak dan kata kunci,  
Abstrak merupakan miniatur isi artikel yang berisi tentang latar 
belakang penelitian, metode dan teori yang digunakan, dan hasil 
penelitian yang diperoleh. Abstrak ini disusun tidak secara rinci, 
tujuannya agar menambah rasa ingin tahu pembaca, sehingga pembaca 
mau membacantya hingga selesai. Selain itu dalam sebuah abstrak, 
sebagian besar ditulis dengan menggunakan dua bahasa yang dilengkapi 
dengan kata kunci. Kata kunci dicantumkan sebagai bentuk istilah yang 
mewakili ide atau konsep dasar yang terkait dengan ranah permasalahan 
yang dibahas dalam sebuah artikel ilmiah.  
4) Pendahuluan,  
Pendahuluan dalam artikel ilmiah merupakan penjelasan mengapa 
dilakukannya penelitian atau latar belakang diambilnya suatu objek 
dalam penelitian. Sebuah pendahuluan yang bagus, tentunya mencakup 
hal-hal yang bertalian dengan penelitian yang dilakukan. Misalnya 
rumusan masalah dalam penelitian, tujuan penelitian dan manfaat 
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penelitian yang ditulis secara spesifik, jelas dan mudah dipahami. 
Sehingga pembaca mampu menangkap intisari dari artikel yang ditulis.  
5) Analisis dan pembahasan,  
Analsis adalah proses mengatur urutan data atau proses pemetaan 
data dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, dalam bagian ini juga 
dilengkapi dengan analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah 
dilakukan. Analisis disisni mencakup proses mengategorikan, 
mengklasifikasikan, megorganiasasikan, dan menyajikan data yang 
disesuaikan dengan metode, model dan teknik penelitian. pada bagian 
analisis in biasanya berwujud uraian atau narasi deskriptif yan 
berhubungan dengan rancangan analisis data.  
6) Hasil penelitian,  
Hasil penelitian adalah bagian yang paling penting dalam sebuah 
artikel, karena pada bagian ini merupakan bagian yang dicari dari 
pembaca, mengingat disitulah terdapat pokok penelitian. Hasil penelitian 
ini dapat juga berupa cerminan hasil diskusi dan penafsiran dari peneliti, 
melalui pemaparan hasil penelitian ini pembaca dapat melihat 
kepiawaian peneliti dalam merelevasnikan hasil analisis dan 
pembahasan dengan kondisi terkini sehingga hasil pembahasannya dapat 
dikatakan sebagai temuan terbaru dalam ranah penelitian.  
7) Simpulan, 
Simpulan merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Pada bagian simpulan ini berisi tentang kesimpulan dan 
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saran, kesimpulan ialah bentuk ringkasan dari awal hingga akhir 
penelitian yang ditulis dalam bentuk paragraf, sedangkan saran 
merupakan kesan dan pesan terhadap suatu penelitian yang telah 
dilakukan. Pada umumnya simpulan ini ditulis dalam bentuk paragraf 
dan buka poin-poin.  
8) Persantunan  
Persantunan merupakan bentuk ekspresi terimakasih terhadap 
pihak-pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian yang telah 
dilakukannya. Sehingga, artikel yang disusun sangat nyata dalam bentuk 
penelitian. Persantunan ini biasanya ditulis dengan paragraf narasi yang 
terdiri dari satu sampai dua paragraf dan ditulis dibawah subbab 
simpulan.  
9) Referensi. 
Perujukan dapat dilakukan secara langsung, yaitu dengan cara 
menuliskan daftar rujukan yang digunakan berdasarkan tata cara 
penulisannya. Referensi ini harus ada pada setiap artikel ilmiah yang 
ditulis, sebab tanpa referensi ini penulis dapat dikatakan sebagai plagiat 
dan artikel yang dihasilkan tidak berbobot.  
 Tidak berbeda jauh dengan pendapat kedua ahli tersebut, Ba‘in (2012: 112) 
mengungkapkan pendapatnya bahwa format artikel ilmiah pada dasarnya 
mengikuti gaya selingkung dari instansi yang mempublikasikannya. Akan tetapi, 
pada umumnya format artikel ilmiah terdiri dari judul, nama penulis, abstrak dan 
kata kunci, pendahuluan, bagian inti, penutup dan daftar pustaka.  
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1) Judul 
 Judul dalam sebuah artikel merupakan sebuah hal pokok dan wajib ada 
dalam setiap artikel. Judul yang baik ialah judul yang mampu 
mencerminkan dengan tepat masalah yang akan dibahas dalam artikel. 
Pada umumnya, judul ini bersifat provokatif, yaitu merangsang pembaca 
untuk membaca artikel tersebut. Agar lebih menarik lagi, judul ini ditulis 
secara singkat, padat, jelas dan mudah dipahami.  
2) Nama penulis,  
Nama penulis artikel biasanya ditulis lengkap dan tanpa 
mencantumkan gelar  akademik dan sejenisnya. Selanjutnya, nama 
penulis ini ditulis di bawa judul artikel dan disertakan lembaga atau 
instansi Ia bekerja dan tidak lupa alamat email aktif dari penulis. Tujuan 
dicantumkannya identitas ini tidak lain agar pembaca mengetahui penulis 
yang memiliki artikel terkait, sehingga dengan adanya nama penulis ini  
kecil kemungkinan terjadi plagiat. 
3) Abstrak dan kata kunci,  
Pada dasarnya, abstrak berisi seperangkat penyataan yang ditulis 
secara ringkas dan padat tentang isi artikel yang dianggap penting dalam 
sebua artikel. Pada umumnya abstrak ini ditulis dengan menggunakan 
dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta dilengkapi 
dengan kata kunci yang terdiri 3-5 kata sebagai pokok utama dari artikel 
yang dibahas.  
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4) Pendahuluan,  
 Pada umumnya, pendahuluan dalam sebuah artikel berisi tentang latar 
belakang ditulisnya sebuah artikel. selain itu, pada bagian pendahuluan 
ini dipaparkan juga bentuk kemenarikan dari penelitian tekait, sehingga 
pembaca tertarik untuk membaca sampai selartikel ilmiahartikel tersebut. 
Tidak hanya itu, bagain pendahuluan ini juga harus mencakup tujuan 
penelitian sekaligus manfaatnya bagi khalayak umum.  
5) Bagian inti,  
  Bagian inti pada setiap artikel sangat bervariasi, namun pada 
umumnya bagian inti ini berisi tentang kupasan dan analisis dari temuan 
penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini, dijabarkan melalui sebuah 
subbab pembahasan yang ditulis rapih berdasarkan sistematika penulisan 
yang ada. Bagian inti ini, harus mampu memaparkan jawaban dari 
rumusan masalah yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan. 
Sehingga daoat dikatakan bahwa pada setiap bagian artikel ini memiliki 
keterkaitan yang sangat erat antara bagian yang satu dengan bagian lain.  
6) Penutup,  
 Penutup biasanya berisi tentang simpulan atau penegasan pendirian 
penulis atas permasalahan yang dibahas pada bagian sebelumnya. Pada 
bagian ini penulis dituntut untuk mampu memaparkan hasil penelitian 
secara ringkas dan jelas. Sebagian penulis juga menyertakan saran dalam 
bagian penutup ini.  
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7) Daftar pustaka 
 Daftar pustaka merupakan berbagai sumber rujukan yang dijadikan 
sebegai sumber referensi dalam artikel. Pada umumnya, daftar pustaka ini 
ditulis rapih dengan merujuk pada sistematika penulisan yang ada. 
sistematika tersebut tidak lain terdiri dari nama pengarang, tahun tebitnya 
buku, judul buku, kota terbit dan penerbit buku.  
B. Kajian Terdahulu  
Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian skripsi yang dilakukan 
oleh Disti Suryaningsi (2018), mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makasar. Judul 
skripsinya adalah Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Interaksi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII MTs DDI Walimpong Kabupaten Soppeng. 
Subjek kajiannya berupa interaksi pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 
VII MTs DDI Walimpong Kabupaten Soppeng, dan objek kajiannya adalah kata 
dalam percakapan. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah berupa data 
rekam yang kemudian dicatat.  
Hasil penelitiannya berupa bentuk kesalahan berbahasa dalam 
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia, kesalahan tersebut meliputi: kesalahan 
pelafalan, kesalahan pemilihan kata (diksi) dan kesalahan pada struktur kalimat. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam kesalahan berbahasa pada 
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII MTs DDI Walimpong 
Kabupaten Soppeng didominasi oleh kesalahan pada kesalahan pelafalan dengan 
jumlah 77.  
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Persamaan tersebut terletak pada kajian yang digunakan, yaitu berupa 
analisis kesalahan berbahasa. Selain persamaan, dalam penelitian ini juga 
memiliki  perbedaan, yaitu terletak pada subjek dan objek kajiannya. Subjek 
dalam penelitian ini beupa kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Program studi 
Pendidikan Bahasa Inggris dengan objek kesalahan sintaksis, sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsi subjek kajiannya berupa interaksi 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII MTs DDI Walimpong 
Kabupaten Soppeng, dan objek kajiannya adalah kata dalam percakapan. 
Penelitian yang relevan kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Riantika (2013) yang berbentuk skrpsi, mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Program studi Pendidikan Bahasa dan Seni, FKIP 
Universitas Jember. Judul penelitiannya adalah Analisis Kesalahan Penggunaan 
Bahasa Indonesia dalam Soal UKK SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 
2011/2012 Kabupaten Situbondo. Subjek dalam penelitian ini adalah soal UKK 
SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 2011/2012 Kabupaten Situbondo. 
Selanjutnya objek dalam penelitian ini adalah kesalahan ejaan, kesalahan 
penggunaan kata, kesalahan kalimat dan faktor penyebab kesalahan dalam Soal 
UKK SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 2011/2012 Kabupaten 
Situbondo.  
Hasil penelitiannya berupa bentuk kesalahan penggunaan bahasa 
Indonesia yang dikelompokkan menjadi: (1) kesalahan ejaan yang terdiri dari 
kesalahan penulisan huruf kapital dan huruf kecil, kesalahan penggunaan tdana 
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baca titik, koma dan petik, (2) kesalahaan penggunaan kata yang terdiri dari: 
penggunaan kata tunjuk, penggunaan kata tidak baku, kesalahan bentukan kata, 
penggunaan kata yang tidak lugas, dan kesalahan penulisan kata, (3) kesalahan 
kalimat yang terdiri dari: ketidaksejajaran kalimat, ketidaklogisan kalimat, 
ketidakhematan kalimat, serta ketidakvariasian kalimat dalam soal, (4) faktor 
penyebab kesalahan yang terdiri dari: faktor kompetensi berupa pemahaman 
yang kurang terhadap kaidah bahasa yang baik dan benar, adanya unsur 
kesengajaan membuat kalimat tidak efektif, serta pengaruh bahasa daerah.  
Persamaan penelitian ini terletak pada kajian yang digunakan, yaitu 
analisis kesalahan berbahasa. Akan tetapi, dalam penelitian ini memiliki 
perbedaan, yaitu teletak pada subjek dan objek kajiannya. Subjek dalam 
penelitian ini adalah soal UKK SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 
2011/2012 Kabupaten Situbondo. Objek dalam penelitian ini adalah kesalahan 
ejaan, kesalahan penggunaan kata, kesalahan kalimat dan faktor penyebab 
kesalahan dalam Soal UKK SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 
2011/2012 Kabupaten Situbondo. Dalam penelitian ini, subjek kajiannya adalah 
kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris 
dengan objek kesalahan sintaksis.  
Penelitian relevan ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 
Cahyaningrum (2010) dalam bentuk skripsi, mahasiswa Program studi 
Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan 
judulnya Analisis kesalahan berbahasa pada karya tulis siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Danong Kabupaten Boyolali. Subjek dalam penelitian ini adalah karya 
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tulis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Danong Kabupaten Boyolali dan objek dalam 
penelitian ini berupa kesalahan ejaan, kesalahan pemilihan diksi, kesalahan 
penggunaan dan kalimat yang ditemukan pada karya siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Danong Kabupaten Boyolali.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditemukan 
kesalahan penggunaan ejaan pada karya tulis siswa, terdapat kesalahan 
penggunaan pilihan kata atau diksi pada karya tulis siswa, dan terdapat kesalahan 
penggunaan kalimat pada karya tulis siswa. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa bentuk kesalahan yang ditemukan karya tulis siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Danong Kabupaten Boyolali didominasi oleh kesalahan 
penggunaan ejaan, diksi dan kalimat.  
Persamaan penelitian ini terletak pada kajian yang digunakan, yaitu 
analisis kesalahan berbahasa. Akan tetapi, dalam penelitian ini memiliki 
perbedaan, yang dapat dilihat dari  subjek dan objek yang digunakan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah karya tulis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Danong 
Kabupaten Boyolali. Objek dalam penelitian ini adalah kesalahan ejaan, 
kesalahan pemilihan diksi, kesalahan penggunaan dan kalimat kesalahan ejaan, 
kesalahan penggunaan kata, dan kesalahan kalimat yang terdapat pada karya tulis 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Danong Kabupaten Boyolali  Kabupaten Boyolali. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan kali ini, subjek kajiannya adalah kumpulan 
artikel ilmiah mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris dengan objek 
kesalahan sintaksis.  
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Penelitian keempat dilakukan oleh Purwdanari, Setiawan, dan  
Saddono (2014) dalam bentuk jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh jurnal 
Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya (BASASTRA) dengan 
judulnya Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia pada Surat Dinas Kantor 
Kepala Desa Jladri. Subjek dalam penelitian ini adalah Surat Dinas Kantor 
Kepala Desa Jladri dan objek dalam penelitian ini berupa kesalahan morfologi, 
sintaksis, diksi dan ejaan yang terdapat pada Surat Dinas Kantor Kepala Desa 
Jladri. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditemukan 
kesalahan morfologi, sintaksis, diksi dan ejaan pada Surat Dinas Kantor Kepala 
Desa Jladri serta faktor penyebab terjadinya kesalahan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa bentuk ditemukan berbagai kesalahan yang pada surat dinas 
kantor Kepala Desa Jladri, dan kesalahan ini didominasi pada kesalahan ejaan.  
Persamaan penelitian ini terletak pada kajian yang digunakan, yaitu 
analisis kesalahan berbahasa. Akan tetapi, dalam penelitian ini memiliki 
perbedaan, yaitu pada subjek dan objek yang diambil. Subjek dalam penelitian 
ini adalah Surat Dinas Kantor Kepala Desa Jladri dan objek dalam penelitian ini 
berupa kesalahan morfologi, sintaksis, diksi dan ejaan yang terdapat pada Surat 
Dinas Kantor Kepala Desa Jladri. Sedangkan penelitian yang dilakukan kali ini, 
subjek kajiannya adalah kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Program studi 
Pendidikan Bahasa Inggris dengan objek kesalahan sintaksis.  
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan suatu jalan pikiran yang berkaitan dengan 
alur penelitian. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan metode analisis isi (analysis content). Penelitian ini 
mengkaji tentang analisis kesalahan berbahasa pada kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris. 
Menulis merupakan sebuah aktivitas yang yang berupa meluangkan ide, 
gagasan maupun perasaan dalam sebuah tulisan. Menulis ini dianggap sebagai 
bahasa komunikasi tidak langsung, karena menggunakan tulisan sebagai 
medianya. Kegiatan menulis ini memiliki sifat produktif, yaitu menghasilkan 
sebuah karya yang dapat dibaca oleh orang lain. Pada dasarnya kegiatan menulis 
ini adalah kegiatan yang menyenangkan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
orang yang memiliki hobi menulis. Namun, berdasarkan persentase yang 
diperoleh beberapa tahun ini budaya literasi mengalami penurunan, hal ini 
berdampak pada rendahnya kualitas tulisan yang dihasilkan. 
Dilihat dari penelitian ini, keterampilan menulis memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan artikel ilmiah. Menulis artikel ilmiah memerlukan sebuah 
keterampilan menulis, terutama jika artikel ilmiah tersebut berbentuk jurnal, maka 
seorang penulis harus memerhatikan kaidah kepenulisan yang ada. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari terjadinya suatu kesalahan berbahasa dalam sebuah 
tulisan. Namun nampaknya kesalahan berbahasa masih melekat erat pada tulisan 
artikel ilmiah mahasiswa.   
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Berdasarkan penelitian sementara, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan 
berbahasa masih ditemukan pada artikel ilmiah mahasiswa. Penyebab kesalahan 
berbahasa ini sangat beraneka ragam, mulai dari pengaruh B1 terhadap B2 
maupun kesalahan pengajaran bahasa yang ada. Dilakukannya penelitian ini  
untuk menganalisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis, selanjutnya penelitian 
ini dapat digunakan sebagai tolok ukur sekaligus evaluasi pengajaran bahasa.  
Penelitian ini menggunakan tiga teori ahli sebagai pisau bedah dalam 
penelitian, teori yang pertama yaitu teori yang dikemukakan oleh Tarigan yang 
berpendapat bahwa analisis kesalahan berbahasa dapat dikaji dari beberapa 
bidang, salah satunya yaitu bidang linguistik. Pada bidang ini, Tarigan 
membaginya menjadi beberapa tataran yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantik, dan ejaan. Penelitian terhadap kumpulan artikel ilmiah mahasiswa ini 
terfokus pada satu tataran yaitu tataran sintaksis. 
Teori yang kedua dikemukakan oleh Setyawati yang mendeskrisikan bahwa 
kesalahan berbahasa adalah segala bentuk tulisan yang melanggar dari kaidah 
kebahasaan yang ada. Di sini, Setyawati mengacu pada pendapat dari Tarigan 
membagi kesalahan berbahasa menjadi beberapa tataran salah satunya tataran 
sintaksis. Pada tataran sintaksis ini, Setyawati membagi kesalahan menjadi dua 
yaitu kesalahan frasa dan kalimat.  
Teori ketiga dikutip dari Syamsul Ghufron yang menjelaskan bahwa 
kesalahan berbahasa merupakan bagian dari pembelajaran bahasa baik secara 
formal maupun informal, yaitu sebagai tolok ukur sekaligus evaluasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Di sini, Syamsul Ghufron mengklasifikasikan kesalahan 
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berbahasa menjadi beberapa tataran salah satunya yaitu kesalahan sintaksis, 
kemudian kesalahan sintaksis disini dibagi menjadi tiga bidang yaitu kesalahan 
frasa, klausa dan kalimat.  
Penelitian kesalahan berbahasa tataran sintaksis, merupakan penelitian 
yang bergerak pada kesalahan penggunaan kalimat dalam suatu paragraf. Jika 
dipelajari lebih lanjut lagi, kesalahan bidang sintaksis ini memiliki tiga bidang 
kajian yaitu kesalahan bidang frasa, kesalahan bidang klausa dan kesalahan 
bidang kalimat. Pada penelitian ini, akan membahas kesalahan bidang frasa, 
klausa dan kalimat yang diperoleh dari kumpulan artikel ilmiah mahasiswa 
Program studi Pendidikan Bahasa Inggris. Adapun gambar kerangka berpikir 
dapat dilihat di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang mengkaji kesalahan berbahasa pada kumpulan 
artikel ilmiah mahasiswa program studi pendidikan bahasa Inggris Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 
(Library research). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
menghimpun berbagai literatur. Objek yang diteliti dalam penelitian 
kepustakaan tidak hanya berupa buku-buku, namun juga dapat berupa bahan-
bahan dokumentasi, majalah, jurnal dan publikasi terindeks tentang suatu 
topik. Kemudian peneliti memilih data yang sesuai dengan penelitian 
(Cresswel, 2015: 16). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Objek berupa artikel ilmiah dideskripsikan secara alamiah dan apa adanya. 
Selanjutnya, data-data yang akan diteliti dalam penelitian ini berasal dari 
tulisan mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Indonesia IAIN 
Surakarta 
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 
N
o 
Kegiatan 
Bulan  
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
judul x x   
                    
2 Penyusuna
n proposal  
  
x x x x     
              
3 Seminar 
proposal 
     
 x    
              
4  Revisi 
proposal 
       x x x 
    
          
5 Penggalia
n data dan 
analisis 
          
x x x x x x x x x 
     
6 Munaqosa
h  
          
    
  
   x 
    
7 Revisi            
    
  
   
 x x x x 
B. Sumber Data  
Data yang dikaji dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Menurut 
sutopo (dalam Cahyaningrum, 2010) menjelaskan bahwa sumber data dalam 
sebuah penelitian kualitatif terdiri dari empat yaitu narasumber, peristiwa, 
tempat dan dokumen. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
dokumen, yaitu berupa arsip artikel ilmiah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Artikel tersebut diambil dari mata 
kuliah bahasa Indonesia yang diampu oleh Ferdi Arifin, M.A dengan jumlah 
63 artikel yang diperoleh dari 2 kelas. 
 
65 
 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pengumpulan 
artikel ilmiah mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Inggris dengan 
tema yang ditentukan oleh pihak pengampu, selanjutnya untuk menemukan 
dan mengklasifikasi kesalahan sintaksis yang terdapat dalam artikel ilmiah, 
digunakan teknik membaca dan mencatat. Hal ini berdasarkan petimbangan 
terhadap sumber data yang sesuai, yaitu berupa artikel imiah.  
Teknik membaca, dapat dilakukan dengan cara membaca secara 
berulang-ulang. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui dan mengumpulkan 
data yang terkait dengan kesalahan sintaksis. Teknik selanjutnya yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik mencatat data yang mengandung 
kesalahan sintaksis, tujuan dalam teknik mencatat ini adalah untuk 
mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Setelah dianalisis dan dideskripsikan, selanjutnya kesalahan yang 
ditemukan tersebut dianalisis, kemudian data yang telah dianalisis 
diklasifikasikan dalam berbagai kesalahan dan terakhir membetulkan 
kesalahan yang ada. Pembetulan ini hanya bersifat parsial, artinya pembetulan 
kesalahan hanya pada bagian yang berkaitan dengan penelitian, yaitu pada 
bagian kesalahan bidang frasa, kesalahan bidang klausa dan kesalahan dalam 
bidang kalimat.  
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D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik paling umum yang digunakan untuk peningkatan validitas dara 
dalam sebuah penelitian adalah teknik triangulasi. Sugiyono (2017: 273) 
berpendapat bahwa triangulasi dalam sebuah penelitian dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan untuk mengecek data dari berbagai sumber, 
triangulasi tersebut dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.  
Triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 
data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Teknik ini dilakukan dengan cara pengumpulan terhadap data-data 
yang diperlukan sehingga menghasilkan kesimpulan yang selanjutnya dapat 
dimintakan kesepakatan (member check). Selanjutnya triangulasi teknik yaitu 
teknik yang digunakan untuk mengecek data yang dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan tehadap sumber data yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya saja dengan wawancara, observasi, ataupun kuisioner.  
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber sebagai teknik uji reabilitas terhadap data 
yang ada. Triangulasi ini telah disesuaikan dengan jenis data yang digunakan, 
yaitu kumpulan artikel ilmiah mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa 
Inggris IAIN Surakarta.  
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E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif yang terbagi menjadi tiga komponen, meliputi: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Seperti halnya yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) yang menyatakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus samapai tuntas, aktivitas tersebut 
meliputi: data reduction, data display dan conclusion.  
Reduksi data atau data reduction adalah suatu cara yang harus 
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam kegiatan reduksi ini peneliti harus 
mampu memilah dan memilih data yang benar-benar dianggap penting, 
mereduksi data ini akan memberikan wawasan terkait data penelitian yang 
diperoleh, selanjutnya data tersebut akan diolah pada tahab selanjutnya.  
Penyajian data atau data display merupakan suatu cara yang harus 
dilakukan oleh peneliti dalam menyajikan data, yang selanjutnya data tersebut 
diklasifikasikan dalam bentuk kesalahan bahasa yang dimaksudkan dalam 
teori. Penyajian data ini akan memudahkan peneliti untuk memahami data 
yang telah didapatkan, dan melanjutkan kegiatan penelitian berdasarkan apa 
yang telah dipahami. 
Penarikan kesimpulan atau conclusion merupakan sebuah kegiatan 
yang sangat penting dalam suatu penelitian, kegiatan ini memudahkan peneliti 
untuk mengelompokkan data yang telah diperoleh dalam berbagai bentuk 
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kesalahan yang dimaksudkan dalam teori sebelumnya. Adanya penarikan 
kesimpulan dalam analisis data ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah diuraikan sejak awal.  
Ketiga komponen dalam model interaktif memiliki keterkaitan antara 
satu dengan yang lain. Sehingga menggunakan proses analisis bersifat siklus. 
Jadi, jika verifikasi belum akurat, peneliti dapat menganalisis data kembali 
sehingga diperoleh verifikasi yang lebih akurat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Miles Huberman (dalam Sugiono, 2017: 247) 
Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data  
F. Prosedur Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus terhadap analisis 
kesalahan berbahasa pada kumpulan artikel ilmiah Mahasiswa Program studi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Dengan demikian, prosedur dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan tema yang ada, yaitu metode analisis 
Data 
Collection 
Data Display 
Data 
Reduction 
Conclusions: 
Drawing/verifying 
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kesalahan berbahasa. Ellis (Ghufron, 2015: 7) mengatakan bahwa ada lima 
langkah dalam analisis dalam kesalahan berbahasa, yaitu mengumpulkan 
sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan kesalahan, 
mengklasifikasi kesalahan dan mengevaluasi kesalahan.  
1. Mengumpulkan sampel kesalahan 
Langkah pertama dalam analisis kesalahan berbahasa ini adalah 
mengumpulkan sampel kesalahan. Langkah ini dilakukan untuk 
mendapatkan data dari sumber penelitian, setelah mendapatkan data 
selanjutnya peneliti mengumpulkan sampel kesalahan yang ditemukan 
dalam data.  
2. Mengidentifikasi kesalahan 
Langkah kedua dalam analisis ini diakukan dengan cara 
mengidentifikasi kesalahan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
memberi tanda pada kesalahan dalam artikel ilmiah mahasiswa. Langkah 
ini dilakukan agar mempermudah peneliti melakukan pencarian data. 
3. Menjelaskan kesalahan 
Langkah ketiga dalam analisis dilakukan dengan cara menjelaskan 
kesalahan. Langkah ini dapat ditempuh dengan cara menjelaskan titik-titik 
kesalahan yang terjadi dalam tulisan, hal ini dilakukan agar seorang 
peneliti tidak hanya mengetahui bentuk kesa;ahan yang terjadi, akan tetapi 
juga mampu memberikan pemberan terhadap kesalahan yang terjadi.  
4. Mengklasifikasi kesalahan 
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Langkah keempat dalam analisis kesalahan dilakukan dengan cara 
mengklasifikasi kesalahan. Cara ini dapat ditempuh dengan cara 
mengelompokkan kesalahan berbahasa menurut jenisnya. Jika dalam 
penelitian ini terfokus pada analisis kesalahan sintaksis, maka klasifikasi 
kesalahan ini mencakup kesalahan frasa, klausa dan kalimat.  
5. Mengevaluasi kesalahan 
Langkah terakhir yang ditempuh dalam penelitian analisis kesalahan 
ini adala mengevaluasi kesalahan. Langkah ini dilakukan dengan cara 
memberikan evaluasi atau penilaian terhadap kesalahan bahasa yang 
ditemukan dalam artikel ilmiah yang dijadikan sebagai sumber data.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskrisi Data 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk analisis kesalahan berbahasa 
tataran sintaksis pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Jenis kesalahannya berupa sintaksis, yaitu 
kesalahan Frasa yang berupa: adanya pengaruh bahasa daerah, penggunaan 
preposisi yang tidak tepat, susunan kata yang tidak tepat, penggunaan unsur yang 
berlebihan atau mubazir, penggunaan superlatif yang berlebihan, penjamakan 
yang ganda, dan penggunaan resiprokal yang tidak tepat. Kesalahan Klausa yang 
berupa: penambahan preposisi, penambahan kata ―adalah‖, pemisahan persona 
dari verba, penghilangan kata ―oleh‖, dan penghilangan preposisi. Kesalahan 
kalimat yang berupa: kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak berpredikat, kalimat 
tidak bersubjek dan tidak berpredikat atau kalimat buntung, penggandaan subjek, 
antara predikat dan objek yang tersisipi, kalimat tidak logis, kalimat ambiguitas, 
penghilangan konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan, urutan yang 
tidak paralel, penggunaan istilah asing dan penggunaan kata tanya tidak perlu.  
Kumpulan artikel ilmiah tersebut diidentifikasi berdasarkan jenis 
kesalahannya. Hasil identifikasi kesalahan-kesalahan sintaksis yang diperoleh, 
kemudian diolah melalui teknik kerja analisis data. Data yang diperoleh dengan 
teknik simak dan catat, yaitu menyimak terhadap data yang telah dikumpulkan 
dan mencatat bentuk-bentuk kesalahan yang terdapat dalam data. Selanjutnya, 
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dalam penelitian ini data diolah dengan teknik deskripsif kualitatif, yaitu 
mendeskripsikan berbagai bentuk kesalahan yang terdapat dalam artikel ilmiah. 
Berdasarkan batasan di atas, hasil penelitian terhadap kesalahan berbahasa 
bidang sintaksis pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris IAIN Surakarta diperoleh kesalahan sebanyak 300 kasus 
kesalahan. Berikut ini disajikan sampel kesalahan berbahasa dalam bentuk tabel 
yang diperoleh dari kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris IAIN Surakarta. Diadakanya sampel dalam deskripsi data ini tidak lain 
karena data yang ditemukan dalam kumpulan artikel sangat banyak, sehingga agar 
lebih efektif peneliti memilih penggunaan sampel.  
Tabel 4.1 bentuk kesalahan sintaksis dalam artikel ilmiah mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta 
No 
Tataran 
kesalahan 
Kode Bentuk kesalahan 
1 Frasa 
1 
…Rasa ingin tahu yang tinggi sehingga membuat 
mereka mempraktekkannya.  
2 Hasil dari tulisan ini menjelaskan bahwa ada tuju. 
3 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perilaku 
bullying setiap taun yang selalu meningkat. 
4 …serta konsentrasi dan memperbaiki pola piker anak. 
5 
Remaja yang mencoba-coba untuk merokok karena 
alesan ingin tahu sensasinya. 
6 
…maka semakin rendah interaksi anak kepada orang 
tua…  
7 
…remaja lebih tertarik ke drama korea karena dengan 
meningkatkan. 
8 
…para pengguna instagram yang telah memiliki 
followers banyak….  
9 
Biasanya perusahaan banyak yang melakukan original 
posting…. 
10 
gadget pun juga memiliki dampak positif apabila 
digunakan anak dengan lebih bijak. 
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11 
Setelah udara panas tadi naik, posisinya akan segera 
digantikan oleh udara disekitar…. 
12 
Orang tua adalah merupakan pertama-tama yang 
bertanggung jawab dalam mengatur, 
mengkoordinasikan serta memberikan rangsangan-
rangsangan. 
13 
Banyak orang seperti misalnya para ahli, di mana-mana 
selalu saja menghadapi berbagai masalah. 
14 
Konsep kebudayaan di Indonesia lebih mengacu kepada 
nilai-nilai yang dapat dipahami, dianut, dan dipedomani 
bersama oleh Indonesia.  
15 
Islam memerintahkan agar supaya menutup aurat, 
menjaga kemaluannya, menjaga diri dari perbuatan zina, 
islam juga mengajarkan tentang kesucian.  
16 
Pada umumnya ada beberapa tingkat level yang 
menggangu masyarakat.  
17 
Dilihat dari sisi kesehatan pun, pada saat sekarang ini 
banyak penyakit yang muncul lebih banyak.  
18 
Agar sang anak mampu mengembangkan watak yang 
konsisten sesuai budi pekerti, dan supaya agar 
meningkatnya rasa hormat anak murid terhadap 
gurunya.  
19 
Perkembangan teknologi tersebut memiliki manfaat 
amat sangat banyak dalam setiap aspek kehidupan 
manusia.  
20 
Selain itu masih sangat banyak sekali perempuan jawa 
yang menikmati tembakau dengan cara menginang 
dengan daun sirih.  
21 
Instagram masih menjadi salah satu jejaring sosial 
dengan jumlah pengguna yang sangat banyak sekali di 
dunia.  
22 
Namun, di Indonesia sangat banyak sekali masalah 
yang belum terselesaikan.  
23 
Dialektika agama dan budaya di mata banyak orang-
orang muslim.  
24 
Gadget dapat membantu para siswa-siswa untuk 
mencari materi belajar.  
25 
Selain itu banyak fitur-fitur yang ditawarkan sehingga 
menarik pemain.  
26 
Banyak faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku 
merokok pada remaja.  
27 
Di Indonesia terdapat banyak sekolah-sekolah, baik 
sekolah formal yang kita tahu seperti SD, SMP, SMA 
maupun sekolah non formal seperti yayasan, sanggar 
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dan lain sebagainya.  
28 
Oleh karena itu, agar tetap mampu bertahan dalam 
persaingan, perusahaan saling perlu melakukan 
program mutasi produk agar dapat memikat minat 
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.  
2 Klausa 
29 
Sebagai salah satu contoh adalah saat ini seseorang 
penggunaan…. 
30 ..terlihat sangat jelas bahwa narasumber 
31 
Peranan budaya di masyarakat merupakan tradisi turun 
menurun yang dapat di lakukan masyarakat.  
32 
Hampir semua kalangan masyarakat memiliki gadget, 
faktanya gadget tak hanya digunakan  kalangan remaja 
dan dewasa atau lanjut usia, tapi juga pada anak-anak 
yang seharusnya belum layak menggunakan gadget. 
33 
Gadget terus berinovasi membuat hidup manusia lebih 
praktis, umum digunakan masyarakat.  
34 
Kurang terarahnya moral anak muda saat ini sangat 
dipengaruhi keluarga .  
3 Kalimat 
35 
Internet yang merupakan salah satu hal yang sangat 
sering dimanfaatkan dalam gadget adalah salah satu 
keajaiban penemuan di dunia.  
36 
Banyak hal yang berkaitan dengan korea yang hadir di 
kehidupan masyarakat khusus nya bagi para remaja, 
seperti halnya drama korea,music,boy band/girl band 
dan yang lain-lain.  
37 
..bahasa inggris sangat penting dalam menunjang kita 
dalam berkomunikasi dan dalam kehidupan sehari-hari. 
38 
Selain itu juga kini telah bermunculan pedagang-
pedagang kaki lima yang menjual makanan sejenis yang 
dapat ditemui di pinggir-pinggir jalan dengan harga 
yang jauh lebih murah setiap pengusaha rumah makan 
cepat saji atau fastfood dalam hal ini yaitu KFC perlu. 
39 
Mencegah remaja menjadi perokok menjadi hal yang 
sangat penting untuk dilakukan guna meningkatkan 
derajat kesehatan sumber daya manusia terutama remaja 
dimasa-masa yang akan datang agar menjadi generasi 
penerus bangsa yang sehat jasmani dan rohani dan 
terbebas dari bahaya yang ditimbulkan dari rokok yang 
hanya merugikan diri mereka sendiri. 
40 ..pada bulan April-Oktober di Indonesia. Yang bertiup.. 
41 
..yang berdampak postif pada anak. Dan orang tua tetap 
harus berkomunikasi.. 
42 
Jadi motivasi itu penting. Dan motivasi harus 
konferhensif jangan parsial. 
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43 
..trus bikin kesehatan jadi ngak baik. Dan banyak juga 
fast food.  
44 
Mengalami Kerugian Finansial. Untuk bermain sebuah 
game. 
45 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang tingkat 
emosional. 
46 Tulisan ini membahas tentang dampak mengenai… 
47 
Tidak hanya lelaki yang gemar bermain namun banyak 
juga perempuan yang memainkan. 
48 
Orang menggunakan sosial media  sebagai sarana untuk 
mengungkapkan perasaan….. 
49 
walaupun ada sebagian yang memanfaatkannya untuk 
belajar, tetapi belajar merupakan suatu hal yang 
menambah wawasan anak-anak dari aplikasi yang ada 
dalam gadget tersebut. 
50 
Barang yang diperjualbelikan ditawarkan melalui 
display dengan gambar yang ada di suatu website atau 
media sosial. 
51 
……..remaja pada usia antara 16-21 tahun tergolong 
konsumen yang konsumtif, karena dalam membeli 
produk hanya ditujukan untuk prestise dan harga diri. 
52 
Manusia menjadi lebih mementingkan faktor kenginan 
(want) daripada kebutuhan (need)…. 
53 
Kegiatan belanja online me- liputi kegiatan Business to 
Business (B2B) maupun Business to Consumers (B2C). 
54 
Intervensi sosial kognitf oleh adult dan children together 
against violence yang menugaskan orang tua untuk 
melindungi anak-anak dari kekerasan. 
55 
Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk 
ikut berpartisipasi dengan cara memberi feedback secara 
terbuka. 
56 
Media sosial (Sosial Networking) merupakan sebuah 
media online dimana para penggunanya dapat dengan 
mudah berpartisipasi. 
57 
Saat ini kurang lebih 45 juta orang menggunakan 
internet, dimana sembilan juta diantaranya 
menggunakan ponsel untuk mengakses internet. 
58 
…..hal ini dikarenakan manusia merupakan makhluk 
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, yang 
mana ketika membutuhkan sesuatu namun tidak 
terpenuhi akan muncul ketidakharmonisan yang 
menimbulkan suatu masalah yang berujung pada 
tindakan kejahatan atau kriminalitas. 
59 Keberhasilan guru dalm proses pengajaran ditentukan 
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daari sejauh mana kesiapan guru dalam menyiapkan 
siswa dalam proses belajar. 
60 
Inilah penyebab mengapa seseorang tertarik untuk 
berbelanja online daripada berbelanja tradisional pada 
umumnya. 
 
B. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini berupa kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris IAIN Surakarta yang didasarkan pada hasil analisis. Pembahasan ini 
dilakukan dengan cara mengelompokkan kesalahan sintaksis sesuai dengan 
bentuk kesalahan yang dilakukan, yaitu kesalahan bidang frasa, klausa dan 
kalimat.  
1. Kesalahan Bidang Frasa 
Data dalam penelitian dikelompokkan berdasarkan kategori kesalahannya. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, secara garis besar analisis kesalahan 
frasa meliputi adanya pengaruh bahasa daerah, penggunaan preposisi yang 
tidak tepat, susunan kata yang tidak tepat, penggunaan unsur berlebihan, 
penggunaan bentuk superlatif berlebihan, penjamakan yang ganda, dan 
penggunaan resiprokal yang tidak benar. Berikut ini diuraikan pembahasan 
terhadap data yang didasarkan pada hasil temuan.  
a. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah  
Adanya pengaruh bahasa daerah dalam penggunaan kalimat 
disebabkan karena terpengaruh oleh bahasa daerah yang telebih dahulu 
dikuasai. Penelitian ini menemukan lima bentuk penggunaan bahasa yang 
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mendapatkan pengaruh bahasa daerah dala kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Berikut ini 
disajikan data yang menunjukkan kesalahan bidang frasa karena adanya 
pengaruh bahasa daerah pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. 
(1) …Rasa ingin tahu yang tinggi sehingga membuat mereka 
mempraktekkannya.  
(2) Hasil dari tulisan ini menjelaskan bahwa ada tuju. 
(3) Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perilaku bullying setiap taun 
yang selalu meningkat. 
(4) …serta konsentrasi dan memperbaiki pola piker anak. 
(5) Remaja yang mencoba-coba untuk merokok karena alesan ingin tahu 
sensasinya. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang mengandung kesalahan 
berbahasa tataran frasa, yaitu adanya pengaruh bahasa daerah. Pada kalimat 
(1) pemilihan kata mempraktekkannya ini merupakan kata  yang tidak sesuai 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, biasanya kata ini digunakan dalam 
bahasa komunikasi lisan. Dengan demikian, penulisan kalimat yang sesuai 
dengan kalimat (1) adalah sebagai berikut. 
(1a) … Rasa ingin tahu yang tinggi sehingga membuat mereka 
mempraktikkannya. 
Pada kalimat (2) penulisan kata tuju dalam kalimat tersebut 
merupakan penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada. 
kata tersebut lebih mengarah pada penggunaan bahasa komunikasi, yaitu 
bahasa yang digunakan untuk ragam santai, sedangkan dalam penulisan 
artikel ilmiah menggunakan bahasa formal. Dengan demikian, pembenaran 
penulisan (2) adalah sebagai berikut. 
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(2a) Hasil dari tulisan ini menjelaskan bahwa ada tujuh.  
Pada kalimat (3) penggunaan kata taun dalam penulisan artikel ilmiah 
dikatakan sebagai kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa, yaitu 
adanya pengaruh bahasa daerah. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kata 
taun yang mengalami interferensi antara bahasa Indonesia dengan bahasa 
Jawa. Dengan demikian, penulisan kalimat yang sesuai dengan kaidah 
kebahasaan pada kalimat (3) adalah sebagai berikut. 
(3a) …setiap tahun yang selalu meningkat… 
Pada kalimat (4) dikelompokkan sebagai kalimat yang mengandung 
kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada bidang frasa, yaitu adanya 
pengaruh bahasa daerah. Bentuk kesalahan ini dapat dilihat dari penggunaan 
kata piker dalam kalimat, kata tersebut dikelompokkan dalam bentuk 
kesalahan karena kata tersebut tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 
ada. Dengan demikian, pembenaran penulisan pada kalimat (4) adalah sebagai 
berikut. 
(4a) …serta konsentrasi dan memperbaiki pola pikir anak. 
Kalimat (5) yang ditemukan dikelompokkan dalam kesalahan sintaksis 
bidang Frasa, yaitu adanya pengaruh bahasa daerah. Kesalahan ini dapat 
dilihat dari penggunaan kata alesan dalam penulisan karya ilmiah. Kata 
alesan biasanya digunakan dalam bahasa komunikasi, artinya ragam bahasa 
yang digunakan untuk berinteraksi dalam keseharian, sehingga kata ini tidak 
cocok apabila digunakan dalam penulisan karya ilmiah yang sifatnya formal. 
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Dengan demikian, penulisan kalimat (5) yang sesuai dengan kaidah 
kebahasaan adalah sebagai berikut. 
(5a) Remaja yang mencoba-coba untuk merokok karena alasan ingin tahu 
sensasinya. 
b. Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat  
Pada sebuah penulisan karya ilmiah, seorang penulis dituntut untuk 
menyusun karyanya sesuai dengan aturan-aturan kepenulisan yang ada, 
misalnya aturan penyusunan kalimat seperti penggunaan preposisi. Akan 
tetapi, pada kenyataannya masih dapat ditemukan kesalahan sintaksis tataran 
frasa, yaitu penggunaan preposisi yang tidak tepat. Kesalahan ini biasanya 
dijumpai pada frasa preposisional yang menyatakan tempat, waktu, dan 
tujuan. Pada penlitian ini ditemukan dua bentuk kalimat dengan penggunaan 
preposisi yang tidak tepat  pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Berikut ini dipaparkan data hasil 
temuan. 
(6) …maka semakin rendah interaksi anak kepada orang tua…  
(7) …remaja lebih tertarik ke drama korea karena dengan meningkatkan. 
Pada kalimat (6) diklasifikasikan ke dalam kesalahan sintaksis 
bidang frasa berupa penggunaan preposisi yang tidak tepat. Kata kepada  
dalam kalimat tersebut, tidak sesuai dengan maksud yang dituju. Pada kalimat 
tersebut frasa preposisional menyatakan tujuan. Maka akan lebih tepat jika 
penulisan tersebut seperti di bawah ini. 
(6a) … maka semakin rendah interaksi anak pada orang tua.. 
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Pada kalimat (7) juga diklasifikasikan ke dalam kesalahan sintaksis 
bidang frasa berupa penggunaan preposisi yang tidak tepat. Kata ke  dalam 
kalimat tersebut menandakan adanya bentuk kesalahan. Seharusnya dalam 
penulisan tersebut menggunakan frasa preposisional tujuan, sehingga 
penulisan kalimat yang sesuai dengan kaidah kebahasaan adalah sebagai 
berikut. 
(7a) …remaja lebih tertarik kepada drama korea karena dengan 
meningkatkan.  
c. Susunan Kata yang Tidak Tepat 
Susunan kata yang tidak tepat dalam penulisan karya ilmiah 
disebabkan oleh pengaruh bahasa asing yang dikuasai dan sering diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pengguna bahasa akan lebih fasih 
dalam penggunaan bahasa asing, dan menyebabkan struktur bahasa Indonesia 
yang digunakan akan terbalik. Penelitian terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta ini, menemukan 
dua kalimat dengan susunan kata yang tidak tepat. Berikut ini diuraikan data 
sekaligus pembahasa dari hasil penelitian. 
(8) …para pengguna instagram yang telah memiliki followers banyak….  
(9) Biasanya perusahaan banyak yang melakukan original posting…. 
Pada kalimat (8) digolongkan dalam bentuk kesalahan sintaksis tataran 
frasa, yaitu susunan kata yang tidak tepat. Kata followes banyak ini 
menandakan adanya kesalahan susunan kata, kesalahan ini dipengaruhi oleh 
bahasa asing yang memiliki susunan kata berbeda dengan bahasa Indonesia. 
Jika dalam bahasa Inggris menggunakan struktur MD (menerangkan-
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diterangkan), berbeda dengan bahasa Indonesia yang menggunakan struktur 
DM (diterangkan-menerangkan). Maka bermula dari struktur inilah 
memunculkan kesalahan sintaksis berupa susunan kata yang tidak tepat. 
Dengan demikian, penulisan kalimat (8) yang sesuai dengan kaidah 
kebahasaan adalah sebagai berikut. 
(8a)  …para pengguna instagram yang telah memiliki banyak followers …. 
Contoh lain kesalahan susunan kata tidak tepat yang ditemukan dalam 
kumpulan artikel ilmiah mahasiswa yaitu pada kalimat (9), tidak jauh berbeda 
dengan kalimat sebelumnya, kalimat ini juga mendapatkan pengaruh dari 
bahasa asing. Struktur DM yang terbalik menjadi MD ini mengakibatkan 
terjadinya kesalahan susunan kata yang tidak tepat. Dengan demikian, 
pembenaran penulisan yang sesuai dengan kaidah kebahasaan adalah sebagai 
berikut. 
(9a) Biasanya banyak perusahaan yang melakukan original posting…. 
d. Penggunaan Unsur yang Berlebihan  
 Pada sebuah penulisan, baik ilmiah maupun nonilmiah sering 
ditemukan kalimat dengan kata yang bersinonim atau bermakna sama. 
Sehingga mengakibatkan dua kata sama makna dalam satu kalimat dan 
mengakibatkan kesalahan berbahasa. Penelitian terhadap kumpulan artikel 
ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, 
memperoleh 24 kalimat yang menggunakan unsur berlebihan. Berikut ini 
disajikan sembilan dari 24 kesalahan yang sama.  
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(10) ..gadget pun juga memiliki dampak positif apabila digunakan anak 
dengan lebih bijak. 
(11) Setelah udara panas tadi naik, posisinya akan segera digantikan oleh 
udara disekitar…. 
(12) Orang tua adalah merupakan pertama-tama yang bertanggung jawab 
dalam mengatur, mengkoordinasikan serta memberikan rangsangan-
rangsangan. 
(13) Banyak orang seperti misalnya para ahli, di mana-mana selalu saja 
menghadapi berbagai masalah. 
(14) Konsep kebudayaan di Indonesia lebih mengacu kepada nilai-nilai 
yang dapat dipahami, dianut, dan dipedomani bersama oleh 
Indonesia.  
(15) Islam memerintahkan agar supaya menutup aurat, menjaga 
kemaluannya, menjaga diri dari perbuatan zina, islam juga 
mengajarkan tentang kesucian.  
(16) Pada umumnya ada beberapa tingkat level yang menggangu 
masyarakat.  
(17) Dilihat dari sisi kesehatan pun, pada saat sekarang ini banyak 
penyakit yang muncul lebih banyak.  
(18) Agar sang anak mampu mengembangkan watak yang konsisten 
sesuai budi pekerti, dan supaya agar meningkatnya rasa hormat anak 
murid terhadap gurunya.  
 
 Dilihat dari kutipan kalimat (10), kalimat tersebut diklasifikasikan 
dalam kesalahan sintaksis bidang kalimat tepatnya pada penggunaan unsur 
yang berlebihan. Kesalahan semacam ini diakibatkan oleh pemakaian dua kata 
yang bersinonim dalam satu kalimat sekaligus.  Pada kalimat (10), kata pun 
juga ini memiliki makna yang sama atau bersinonim. Sehingga dalam tataran 
sebuah kalimat hal ini dianggap mubazir karena tidak hemat kata. Agar tidak 
terjadi kemubaziran, maka sebaiknya hanya menggunakan salah satu kata 
saja. Dengan demikian, perbaikan penulisan kalimat (10) yang benar adalah 
sebagai berikut. 
(10) a. ..gadget pun memiliki dampak positif apabila digunakan anak 
dengan lebih bijak. 
84 
 
 
 
b. ..gadget juga memiliki dampak positif apabila digunakan anak 
dengan lebih bijak 
Bentuk kesalahan serupa yang ditemukan pada kumpulan artikel 
ilmiah mahasiswa dapat dilihat pada kutipan data (11). Pada kalimat tersebut 
dituliskan kata akan segera, kata tesebut sebenarnya memiliki makna sama 
atau bersinonim. Namun, kekurangpahaman penulis mengakibatkan adanya 
penulisan dua kata sama makna dalam satu kalimat sekaligus. Sehingga 
mengakibatkan kalimat menjadi mubazir dan tidak hemat kata. Dengan 
demikian, penulisan kalimat (11) yang benar adalah sebagai berikut. 
(11) a. Setelah udara panas tadi naik, posisinya akan digantikan oleh 
udara disekitar… 
b. Setelah udara panas tadi naik, posisinya segera digantikan oleh 
udara disekitar… 
 Kutipan kalimat (12) yang disajikan di atas juga digolongkan 
sebagai kesalahan sintaksis dalam bentuk penggunaan unsur yang berlebihan. 
Hal ini ditandai dengan adanya penggunaan kata adalah merupakan yang 
sebenarnya memiliki makna sama atau bersinonim. Sehingga, mengakibatkan 
kalimat yang terbentuk menjadi mubazir dan tidak efektif. Dengan demikian, 
akan lebih baiknya jika penulisan kalimat (12) diperbaiki sebagai berikut.  
(12) a.  Orang tua adalah pertama-tama yang bertanggung jawab dalam 
mengatur, mengkoordinasikan serta memberikan rangsangan-
rangsangan. 
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  b. Orang tua merupakan pertama-tama yang bertanggung jawab 
dalam mengatur, mengkoordinasikan serta memberikan 
rangsangan-rangsangan. 
Kesalahan penggunaan unsur yang berlebihan juga dapat dilihat pada 
kutipan kalimat (13). Padakutipan kalimat tesebut mengandung dua kata 
bersinonim sekaligus, yaitu kata seperti misalnya. Kesalahan ini terjadi akibat 
ketidakpahaman pemakai bahasa dalam menyusun kata menjadi sebuah 
kalimat, sehingga mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi mubazir atau 
berlebihan. Dengan demikian, penulisan kalimat (13) yang benar adalah 
sebagai berikut.  
(13) a. Banyak orang seperti para ahli, di mana-mana selalu saja 
menghadapi berbagai masalah. 
b. Banyak orang misalnya para ahli, di mana-mana selalu saja 
menghadapi berbagai masalah. 
Kesalahan penggunaan unsur yang berlebihan juga dapat dilihat pada 
kutipan data (14). Pada kalimat tersebut terdapat kata bersama oleh  yang 
memiliki makna sama atau disebut juga bersinonim, dengan penggunaan kata 
tersebut dapat mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi berlebihan atau 
mubazir. Sehingga,  kalimat akan menjadi efektif apabila ditulis seperti 
berikut ini.  
(14) a. Konsep kebudayaan di Indonesia lebih mengacu kepada nilai-nilai 
yang dapat dipahami, dianut, dan dipedomani bersama Indonesia. 
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b. Konsep kebudayaan di Indonesia lebih mengacu kepada nilai-nilai 
yang dapat dipahami, dianut, dan dipedomani oleh Indonesia.  
Penelitian yang dilakukan terhadap kumpuan artikel ilmiah mahasiswa 
ini menemukan setidaknya 24 kesalahan dalam bentuk penggunaan unsur 
yang berlebihan. Salah satu kesalahan tersebut dapat dilihat pada kutipan 
kalimat (15). Pada kutipan data tersebut, ditemukan penggunaan kata agar 
supaya.  Sebenarnya, kedua kalimat tersebut memiliki makna yang sama atau 
bersinonim. Akan tetapi karena ketidakpahaman pemakai bahasa, kedua kata 
tersebut digunakan secara bersamaan dalam satu kalimat, sehingga 
mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi tidak efektif dan berlebihan. 
Dengan demikian, penulisan kalimat (15) yang efektif adalah sebagai berikut. 
(15) a. Islam memerintahkan agar menutup aurat, menjaga kemaluannya, 
menjaga diri dari perbuatan zina, islam juga mengajarkan tentang 
kesucian. 
b. Islam memerintahkan supaya menutup aurat, menjaga 
kemaluannya, menjaga diri dari perbuatan zina, islam juga 
mengajarkan tentang kesucian. 
Dilihat dari paparan data (16), maka kalimat tesebut dapat 
diklasifikasikan dalam bentuk kesalahan penggunaan unsur yang berlebihan. 
Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kata tingkat level dalam satu kalimat. 
Karena pada dasarmya, kedua kalimat ini memiliki makna yang sama atau 
bersinonim. Sehingga, apabila kedua kata tersebut digunakan dalam satu 
kalimat secara bersamaan dapat menimbulkan kemubaziran atau berlebihan. 
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Penulis cukup memilih salah satu kata yang memiliki makna sama untuk 
ditulis dalam sebuah kalimat. Maka, penulisan kalimat (16) yang benar adalah 
sebagai berikut. 
(16) a. Pada umumnya ada beberapa tingkat yang menggangu masyarakat. 
  b. Pada umumnya ada beberapa level yang menggangu masyarakat. 
Kesalahan dalam bentuk lain dapat dilihat pada kutipan data (17). 
Pada kutipan kalimat tersebut dapat ditemukan penggunaan dua kata sama 
makna, yaitu kata saat sekarang. Sehingga mengakibatkan kalimat yang 
terbentuk menjadi kurang efektif karena adanya kalimat yang berlebihan atau 
mubazir. Dengan demikian, penulisan kalimat (17) yang baik dan benar 
adalah sebagai berikut.  
(17) a. Dilihat dari sisi kesehatan pun, pada saat  ini banyak penyakit 
yang muncul lebih banyak. 
b. Dilihat dari sisi kesehatan pun, pada sekarang ini banyak 
penyakit yang muncul lebih banyak. 
  Melihat paparan kalimat (18), maka dapat diklasifikasikan sebagai 
kesalahan frasa dalam bentuk penggunaan unsur yang berlebihan. Hal ini 
dapat dilihat dari penggunaan kata supaya agar, kedua kata ini sebenarnya 
memiliki makna yang sama atau disebut juga bersinonim. Maka, dapat 
dikatakan bahwa kalimat tersebut dikatakan sebagai kalimat yang mubazir 
atau berlebihan, dalam kaidahnya kalimat yang mubazir atau berlebihan ini 
dianggap tidak efektif. Sehingga, untuk menjadi kalimat yang efektif maka 
penulisan kalimat (18) yang benar adalah sebagai berikut. 
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  (18) a. Agar sang anak mampu mengembangkan watak yang konsisten 
sesuai budi pekerti, dan supaya meningkatnya rasa hormat anak 
murid terhadap gurunya.  
    b. Agar sang anak mampu mengembangkan watak yang konsisten 
sesuai budi pekerti, dan agar meningkatnya rasa hormat anak 
murid terhadap gurunya. 
e. Penggunaan Bentuk Superlatif berlebihan 
Pada penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan atikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan  
delapan kesalahan sintaksis tataran frasa yaitu penggunaan bentuk superlatif 
yang berlebihan. Berikut ini dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari 
data yang ditemukan. 
(19) Perkembangan teknologi tersebut memiliki manfaat amat sangat 
banyak dalam setiap aspek kehidupan manusia.  
(20) Selain itu masih sangat banyak sekali perempuan jawa yang 
menikmati tembakau dengan cara menginang dengan daun sirih.  
(21) Instagram masih menjadi salah satu jejaring sosial dengan jumlah 
pengguna yang sangat banyak sekali di dunia.  
(22) Namun, di Indonesia sangat banyak sekali masalah yang belum 
terselesaikan.  
Bentuk superlatif merupakan bentuk yang memiliki makna‘paling‘ 
dalam suatu perbandingan. Bentuk perbandingan ini sering ditemukan pada 
penggunaan adjektiva amat, sangat, sekali, atau paling. Melihat pada kalimat 
(19) yang dipaparkan di atas, kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai 
kesalahan frasa dalam bentuk penggunaan superlatif yang berlebihan. Karena 
terdapat kata amat sangat, yang berarti bahwa dalam satu kalimat mengandung 
dua adverbia sekaligus dalam menjelaskan adjectiva sebuah kalimat, maka 
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terjadilah bentuk superlatif yang berlebihan. Sehingga, akan lebih baik jika 
penulisan kalimat (19) diperbaiki menjadi seperti berikut ini.  
(19) a. Perkembangan teknologi tersebut memiliki manfaat amat banyak 
dalam setiap aspek kehidupan manusia. 
b. Perkembangan teknologi tersebut memiliki manfaat sangat banyak 
dalam setiap aspek kehidupan manusia. 
Selain kalimat (19), penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan 
juga dapat dilihat pada kalimat (20). Kata sangat banyak sekali dalam kalimat 
tersebut menjadi penanda terjadinya kesalahan penggunaan bentuk superlatif 
yang berlebihan. Kedua kata tersebut termasuk dua adverbia, dan apabila dalam 
sebuah kalimat ditemukan dua adverbia untuk menjelaskan adjektiva, maka 
dapat dikatakan sebagai penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan. 
Penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan ini dapat menyebabkan kalimat 
yang terbentuk tidak efektif, sehingga untuk menghasilkan kalimat yang efektif 
sebaiknya penulisan kalimat (20) ditulis seperti berikut ini. 
(20) a. Selain itu masih sangat banyak perempuan jawa yang menikmati 
tembakau dengan cara menginang dengan daun sirih. 
b. Selain itu masih banyak sekali perempuan jawa yang menikmati 
tembakau dengan cara menginang dengan daun sirih. 
  Kalimat (21) yang dipaparkan di atas merupakan salah satu bentuk 
kesalahan penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan. Sebab, dalam kalimat 
tersebut terdapat dua adverbia, yaitu kata sangat banyak sekali untuk 
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menjelaskan satu adjektiva. Dengan demikian, penulisan kalimat (21) yang 
benar adalah sebagai berikut.  
(21) a. Instagram masih menjadi salah satu jejaring sosial dengan jumlah 
pengguna yang sangat banyak  di dunia. 
b. Instagram masih menjadi salah satu jejaring sosial dengan jumlah 
pengguna yang banyak sekali di dunia. 
 Melihat paparan data (22) yang disajikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kalimat tersebut mengandung kesalahan frasa dalam bentuk 
penggunaan superlatif yang berlebihan. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 
dua adverbia sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada satu kalimat, 
sehingga terbentuklah kalimat dengan superlatif yang berlebihan. Dengan 
demikian, penulisan kalimat (22) yang benar adalah sebagai berikut.  
(22) a. Namun, di Indonesia sangat banyak masalah yang belum 
terselesaikan. 
b. Namun, di Indonesia banyak sekali masalah yang belum 
terselesaikan. 
f. Penjamakan yang Ganda 
 Pada penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, diperoleh 
sebanyak 41 kalimat yang mengandung penjamakan ganda. Penjamakan ini 
dipengaruhi oleh kurangpahamnya pemakai bahasa terhadap bahasa yang 
digunakan. Berikut ini disajikan  hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
sampel dalam pembahasan terhadap data. 
91 
 
 
 
(23) Dialektika agama dan budaya di mata banyak orang-orang muslim.  
(24) Gadget dapat membantu para siswa-siswa untuk mencari materi 
belajar.  
(25) Selain itu banyak fitur-fitur yang ditawarkan sehingga menarik 
pemain.  
(26) Banyak faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku merokok pada 
remaja.  
(27) Di Indonesia terdapat banyak sekolah-sekolah, baik sekolah formal 
yang kita tahu seperti SD, SMP, SMA maupun sekolah non formal 
seperti yayasan, sanggar dan lain sebagainya.  
 
Kutipan data (23)-(27) yang dipaparkan di atas merupakan bentuk 
variasi dari kesalahan frasa dalam bentuk penjamakan yang ganda. Pada 
kutipan data (23) terlihat penulis melalukan penjamakan kata yang sudah 
ganda, hal ini dapat dilihat pada kata banyak orang-orang. Sebenarnya kata 
banyak orang sudah menunjukkan sesuatu yang lebih dari satu atau jamak. 
Namun, kekurangpahaman dan kurangnya ketelitian pemakai bahasa, kata ini 
digunakan sekaligus dalam sebuah kata. Sehingga menimbulkan kalimat yang 
rancau atau kacau. Dengan demikian, penulisan kalimat (23) yang benar 
adalah sebagai berikut. 
(23) a. Dialektika agama dan budaya di mata banyak orang muslim. 
b. Dialektika agama dan budaya di mata  orang-orang muslim.  
Kekurangpahaman sekaligus kurangnya teliti pemakai bahasa 
dalam memilih kata, menjadi salah satu penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa. Seperti yang dapat dilihat pada kalimat (24) yang dipaparkan di 
atas, kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai kesalahan frasa dalam 
bentuk penjamakan yang ganda. Hal ini dapat dilihat dari kata yang 
digunakan, yaitu kata para siswa-siswa. Dalam sebuah kalimat untuk penanda 
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jamak sebuah kata cukup menggunakan satu penanda saja, apabila sudah 
menggunakan penanda jamak maka tidak perlu adanya pengulangan kata pada 
penanda tersebut. sebaiknya kalimat (24) diungkapkan menjadi kalimat 
berikut ini. 
 (24) a. Gadget dapat membantu para siswa untuk mencari materi belajar.  
 b. Gadget dapat membantu siswa-siswa untuk mencari materi belajar.  
 Bentuk kesalahan lain ditemukan diberbagai artikel, seperti yang 
dipaparkan pada data (25). Pada kutipan kalimat tersebut terlihat penulis 
menuliskan kalimat jamak yang digandakan, yaitu kata banyak fitur-fitur. 
Dalam kaidahnya, kata banyak sudah menunjukkan sesuatu yang lebih dari 
satu atau jamak, jadi penulis tidak perlu menggandakannya lagi. Dengan 
demikian, penulisan kalimat (25) yang benar adalah sebagai berikut. 
(25) a. Selain itu banyak fitur yang ditawarkan sehingga menarik pemain. 
  b. Selain itu fitur-fitur yang ditawarkan sehingga menarik pemain. 
 Kutipan data (26) yang dipaparkan di atas juga diklasifikasikan 
sebagai kesalahan frasa dalam bentuk penjamakan yang ganda. Hal ini dapat 
dilihat dari penggunaan kata banyak faktor-faktor, diklasifikasikan sebagai 
kesalahan penjamakan yang ganda sebab kata tersebut merupakan kata jamak 
yang digandakan. Dalam bahasa Indonesia, penanda jamak dalam sebuuah 
kalimat cukup menggunakan satu penanda saja, tidak perlu digandakan lagi. 
Hal ini agar tidak terjadi kalimat yang kacau atau racau, sehingga akan lebih 
baiknya penulisan kalimat (26) yang benar adalah sebagai berikut. 
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(26) a. Banyak faktor yang melatarbelakangi perilaku merokok pada 
remaja. 
 b. Faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku merokok pada 
remaja. 
Kesalahan serupa yang ditemukan pada kumpulan artikel dapat dilihat 
pada paparan data (27).  Kesalahan ini ditandai dengan penggunaan kata 
banyak sekolah-sekolah oleh penulis. Sebenarnya, kata banyak sekolah sudah 
merujuk pada sekolah yang jumlahnya lebih dari satu. Akan tetapi, karena 
kekurangpahaman pemakai bahasa kata tersebut masih digandakan lagi 
sehingga mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi kacau dan tidak 
efektif. Dengan demikian, penulisan kalimat (27) yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut. 
(27) a. Di Indonesia terdapat banyak sekolah, baik sekolah formal yang kita 
tahu seperti SD, SMP, SMA maupun sekolah non formal seperti 
yayasan, sanggar dan lain sebagainya. 
 b. Di Indonesia terdapat sekolah-sekolah, baik sekolah formal yang 
kita tahu seperti SD, SMP, SMA maupun sekolah non formal 
seperti yayasan, sanggar dan lain sebagainya. 
g. Penggunaan Bentuk Resiprokal yang Berlebihan  
Pada penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan atikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan 1 
kesalahan sintaksis tataran frasa yaitu penggunaan bentuk resiprokal yang 
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berlebihan. Berikut ini dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari data 
yang ditemukan. 
(28) Oleh karena itu, agar tetap mampu bertahan dalam persaingan, 
perusahaan saling perlu melakukan program mutasi produk agar dapat 
memikat minat konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.  
Pada kalimat (28) diklasifikasikan ke dalam kesalahan sintaksis bidang 
frasa berupa penggunaan bentuk resirokal yang berlebihan. Kata perlu 
memerlukan dalam kalimat tersebut mengandung makna ‗berbalasan‘. 
Kesalahan ini terjadi akibat penulis menggunakan kata saling atau kata ulang 
berimbuhan, akan tetapi dalam kalimat yang ditemukan dalam kumpulan 
artikel ini kesalahan terjadi akibat penulis menggunakan kata sekaligus 
dengan menggunakan kata saling. Sahingga mengakibatkan terjadinya 
kesalahan berbahasa pada penggunaan bentuk resiprokal yang berlebihan. 
Dengan demikian, penulisan kalimat (28) yang benar adalah sebagai berikut.  
(28) a. Oleh karena itu, agar tetap mampu bertahan dalam persaingan, 
perusahaan saling memerlukan program mutasi produk agar dapat 
memikat minat konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
b. Oleh karena itu, agar tetap mampu bertahan dalam persaingan, 
perusahaan perlu melakukan program mutasi produk agar dapat 
memikat minat konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
2. Kesalahan Bidang Klausa 
Pada pembahasan sebelumya, telah disinggung bahwa kesalahan 
berbahasa dikategorikan berdasarkan bentuk kesalahannya. Kesalahan bidang 
Klausa dikategorikan menjadi 5 cabang, yaitu penambahan preposisi, 
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penambahan kata ―adalah‖, pemisahan persona dari verba, penghilangan kata 
―oleh‖, dan penghilangan preposisi. Penelitian terhadap kumpulan artikel 
ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta 
menemukan 3 bentuk kesalahan klausa yang terdiri dari penambahan kata 
―adalah‖, pemisahan persona dari verba dan penghilangan kata ―oleh‖. 
Berikut ini akan disajikan bentuk kesalahan klausa yang ditemukan dalam 
penelitian.  
a. Penambahan Kata “Adalah” 
Pada penelitian terhadap kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta ditemukan satu kalimat yang 
mengalami penambahan kata ―adalah‖. Kesalahan ini terjadi akibat klausa 
yang berpredikat nominal. Berikut ini dipaparkan hasil penelitian dan 
pembahasan dari data yang ditemukan.  
(29) Sebagai salah satu contoh adalah saat ini seseorang 
penggunaan…. 
 
 Pada kutipan kalimat (29) dikelompokkan dalam kesalahan 
sintaksis tataran klausa, yaitu penambahan kata ―adalah‖. Sebab dalam 
kalimat tersebut mengandung klausa ekuasional, yaitu klausa yang 
predikatnya berupa nomina. Jadi, dalam kalimat tersebut kata adalah tidak 
perlu ada di antara subjek dan predikat. Dengan demikian, penulisan 
kalimat (29) yang benar adalah sebagai berikut. 
(29a) Sebagai salah satu contoh saat ini seseorang penggunaan…. 
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b. Pemisahan Persona dari Verba 
Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta ditemukan 
satu kalimat yang mengalami pemisahan persona dari verba. Kesalahan 
ini terjadi persona yang dipisahkan dari verba, sehingga mengakibatkan 
pola kalimat yang menyimpang. Berikut ini dipaparkan analisis data 
berdasarkan hasil penelitian. 
(30) ..terlihat sangat jelas bahwa narasumber 
Pada kutipan kalimat (30) dikelompokkan pada kesalahan sintaksis 
tataran klausa, yaitu pemisahan persona dari verba. Karena dalam kalimat 
tersebut agen (pelaku) yang berupa persona dipisahkan dari verba, maka 
dikatakan bahwa kalimat tersebut menyimpang dari kaidah kebahasaan 
yang ada. Sehingga penulisan kalimat (30) yang benar adalah sebagai 
berikut. 
(30a) sangat terlihat jelas bahwa narasumber. 
c. Penghilangan Kata “Oleh” 
Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta ditemukan 
data sebanyak empat kalimat yang mengalami pengilangan kata ―oleh‖. 
Berikut ini disajikan data berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.  
(31) Peranan budaya di masyarakat merupakan tradisi turun 
menurun yang dapat di lakukan masyarakat.  
(32) Hampir semua kalangan masyarakat memiliki gadget, faktanya 
gadget tak hanya digunakan  kalangan remaja dan dewasa atau 
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lanjut usia, tapi juga pada anak-anak yang seharusnya belum 
layak menggunakan gadget. 
(33) Gadget terus berinovasi membuat hidup manusia lebih praktis, 
umum digunakan masyarakat.  
(34) Kurang terarahnya moral anak muda saat ini sangat dipengaruhi 
keluarga .  
 
Berdasarkan kutipan data (31) dapat digolongkan bahwa kalimat 
tersebut mengandung kesalahan berbahasa ranah penghilangan kata ―oleh‖. 
Penghilangan kata ―oleh‖ ini dipengaruhi oleh ketidakcermatan pemakai 
bahasa dalam memilih kata. Sehingga mengakibatkan struktur kalimat 
menjadi kurang. Dengan demikian, penulisan kalimat (31) yang benar adalah 
sebagai berikut. 
(31a) Peranan budaya di masyarakat merupakan tradisi turun menurun 
yang dapat di lakukan oleh masyarakat.  
Contoh kutipan lain terkait penghilangan kata ―oleh‖ dapat dilihat 
pada paparan data (32). Pada kalimat tersebut, penulis menghilangkan kata 
―oleh‖, sehingga mengakibatkan struktur kalimat tidak lengkap dan kurang. 
Sehingga penulisan kalimat (32) yang benar adalah sebagai berikut. 
(32a) Hampir semua kalangan masyarakat memiliki gadget, faktanya 
gadget tak hanya digunakan oleh kalangan remaja dan dewasa 
atau lanjut usia, tapi juga pada anak-anak yang seharusnya belum 
layak menggunakan gadget.  
Paparan data (33) yang diambil dari kumpulanj artikel ilmiah 
mahasiswa ini juga digolongkan dalam kesalahan klausa ranah penghilangan 
kata ―oleh‖. Dilihat dari kalimat tersebut, penulis menghilangkan salah satu 
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struktur kalimat yaitu kata ―oleh‖. Sehingga mengakibatkan struktur kalimat 
tidak lengkap dan  tidak efektif. Hal ini disebabkan karena kekurangcermatan 
pemakai bahasa terhadap bahasa yang digunakan. Dengan demikian, 
penulisan kalimat (33) yang benar adalah sebagai berikut. 
(33a) Gadget terus berinovasi membuat hidup manusia lebih praktis, 
umum digunakan oleh masyarakat.  
Selain paparan data tersebut, bentuk penghilangan kata ―oleh‖ juga 
ditemukan dalam artikel lain. Bisa dilihat pada paparan data (34). Terlihat 
pada kalimat tersebut bahwa penulis menghilangkan kata ―oleh‖, sehingga 
mengakibatkan rancu dan kurang efektif. Dengan demikian perbaikan 
penulisan kalimat (34) yang sesaui dengan kaidah yang ada yaitu sebagai 
berikut.  
(34a) Kurang terarahnya moral anak muda saat ini sangat dipengaruhi 
oleh keluarga.  
3. Kesalahan Bidang Kalimat 
Data dalam penelitian dikelompokkan berdasarkan kategori kesalahannya. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, secara garis besar analsis kesalahan 
klausa dijabarkan menjadi 12 cabang kesalahan yang meliputi kalimat tidak 
bersubjek, kalimat tidak berpredikat, kalimat tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat (buntung), penggandaan subjek, antara predikat dan objek yang 
tersisipi, kalimat yang tidak logis, kalimat yang ambiguitas, penghilangan 
konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan, urutan yang tidak paralel, 
penggunaan istilah asing, dan penggunaan kata tanya tidak perlu. Berikut ini 
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disajikan bentuk kesalahan bidang kalimat yang telah dikelompokkan ke dalam 
bentuk kesalahannya.  
a. Kalimat tidak berpredikat 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel 
ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, 
ditemukan sebanyak lima data dengan kalimat tidak berpredikat. Berikut ini 
disajikan bentuk data dan pembahasannya berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. 
(35) Internet yang merupakan salah satu hal yang sangat sering 
dimanfaatkan dalam gadget adalah salah satu keajaiban penemuan 
di dunia.  
(36) Banyak hal yang berkaitan dengan korea yang hadir di kehidupan 
masyarakat khusus nya bagi para remaja, seperti halnya drama 
korea,music,boy band/girl band dan yang lain-lain.  
(37) ..bahasa inggris sangat penting dalam menunjang kita dalam 
berkomunikasi dan dalam kehidupan sehari-hari. 
(38) Selain itu juga kini telah bermunculan pedagang-pedagang kaki 
lima yang menjual makanan sejenis yang dapat ditemui di pinggir-
pinggir jalan dengan harga yang jauh lebih murah setiap pengusaha 
rumah makan cepat saji atau fastfood dalam hal ini yaitu KFC 
perlu. 
(39) Mencegah remaja menjadi perokok menjadi hal yang sangat penting 
untuk dilakukan guna meningkatkan derajat kesehatan sumber daya 
manusia terutama remaja dimasa-masa yang akan datang agar 
menjadi generasi penerus bangsa yang sehat jasmani dan rohani dan 
terbebas dari bahaya yang ditimbulkan dari rokok yang hanya 
merugikan diri mereka sendiri. 
 Terjadinya kalimat tidak berpredikat dipengaruhi oleh adanya keterangan 
yang beruntun atau kalimat yang terlalu panjang. Dilihat pada paparan (35), 
disini penulis menggunakan keterangan yang masih diberi keterangan lagi. 
Sehingga mengakibatkan kalimat yang terbentuk menjadi tidak efektif dan 
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rancu. Sehingga perbaikan penulisan kalimat (35) yang benar adalah sebagai 
berikut.  
(35a) Internet merupakan salah satu hal yang sangat sering dimanfaatkan 
dalam gadget adalah salah satu keajaiban penemuan di dunia. 
Contoh lain terkait kalimat tidak bersubjek dapat dilihat pada paparan 
(36). Dalam kalimat tersebut, penulis menuliskan kalimat yang terlalu 
panjang. Sehingga Ia lupa akan struktur kalimat yang ada. Hal inilah yang 
menyebabkan suatu kalimat menjadi tidak efektif dan rancu. Dengan 
demikian penulisan kalimat (36) yang benar adalah sebagai berikut.  
(36a) Banyak hal yang berkaitan dengan korea dan hadir di kehidupan 
masyarakat khususnya bagi para remaja, seperti halnya drama 
korea,music,boy band/girl band dan yang lain-lain.  
Kalimat (37) yang disajikan di atas termasuk dalam kesalahan 
berbahasa ranah kalimat tidak berpredikat. Kesalahan tersebut terjadi akibat 
penulis memberikan keterangan yang diberi keterangan lagi. Sehingga 
mengakibatkan kalimat yang dihasilkan menjadi tidak padu dan rancu. 
Dengan demikian, perbaikan penulisan kalimat (37) yang benar adalah 
sebagai berikut.  
(37a)….bahasa inggris sangat penting dalam menunjang kita 
berkomunikasi dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Paparan data (38) yang disajikan di atas digolongkan dalam analisis 
kesalahan berbahasa ranah kalimat tidak berpredikat. Pada kalimat tersebut 
sangat terlihat jelas jika kalimat yang dihasilkan terlalu panjang, sehingga 
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mengakibatkan penulis lupa akan struktur kalimat yang ada. Dengan 
demikian, penulisan kalimat (38) yang benar adakah sebagai berikut. 
(38a) Selain itu juga kini telah bermunculan pedagang-pedagang kaki 
lima menjual makanan sejenis yang dapat ditemui di pinggir-
pinggir jalan dengan harga yang jauh lebih murah dan setiap 
pengusaha rumah makan cepat saji atau fastfood dalam hal ini 
yaitu KFC perlu. 
Kalimat (39) yang disajikan berdasarkan data penelitian di atas 
menunjukkan adalanya kesalahan berbahasa dalam ranah kalimat tidak 
berpredikat. Hal ini disebabkan oleh kalimat yang telalu panjang, sehingga 
mengakibatkan penulis lupa akan kelengkapan struktur dalam sebuah 
kalimat. Dengan demikian penulisan kalimat (39) yang benar adalah sebagai 
berikut.  
(39a) Mencegah remaja perokok menjadi hal yang sangat penting untuk 
dilakukan guna meningkatkan derajat kesehatan sumber daya 
manusia terutama remaja dimasa-masa yang akan datang, agar 
menjadi generasi penerus bangsa yang sehat jasmani dan rohani 
terbebas dari bahaya yang ditimbulkan dari rokok yang hanya 
merugikan diri mereka sendiri. 
b. Kalimat Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat (Buntung) 
 Pada penelitian yang telah dilakukan terhadap kumpulan artikel 
ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, 
menemukan sebanyak sebelas kesalahan berupa kalimat tidak bersubjek dan 
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tidak berpredikat (buntung). Berikut ini disajikan lima dari sebelas data yang 
mengandung kesalahan yang sama.  
(40) ..pada bulan April-Oktober di Indonesia. Yang bertiup.. 
(41) ..yang berdampak postif pada anak. Dan orang tua tetap harus 
berkomunikasi.. 
(42) Jadi motivasi itu penting. Dan motivasi harus konferhensif jangan 
parsial 
(43) ..trus bikin kesehatan jadi ngak baik. Dan banyak juga fast food.  
(44) Mengalami Kerugian Finansial. Untuk bermain sebuah game. 
 
 Kelima paparan data merupakan bentuk klasifikasi kesalahan klausa 
dalam bentuk kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat. Kesalahan ini 
terjadi akibat susunan kata yang dipenggal-penggal dan kalimat tersebut 
masih memiliki hubungan dengan kalimat sebelumnya. Melihat pada kutipan 
data (40) yang dipaparkan di atas, kalimat ‗Yang bertiup’ masih memiliki 
hubungan dengan kalimat sebelumnya. Jika dicermati, kalimat tersebut bukan 
termasuk kalimat baku karena kalimat-kalimat tersebut buntung, tidak 
bersubjek dan tidak berpredikat. Dengan demikian, penulisan kalimat (40) 
yang benar adalah sebagai berikut.  
 (40a) ..pada bulan April-Oktober di Indonesia yang bertiup.. 
Melihat kutipan data (41) yang dipaparkan di atas, kalimat tersebut juga 
diklasifikasikan sebagai kesalahan klausa dalam bentuk kalimat tidak 
bersubjek dan tidak berpredikat. Karena kalimat tersebut tersusun dari kata 
yang dipenggal-penggal dan masih memiliki hubungan dengan kalimat 
sebelumnya. Sehingga, kalimat yang tersusun menjadi kurang baku dan tidak 
efektif. Agar menjadi kalimat yang baku dan efektif, maka sebaiknya 
penulisan kalimat (41) ditulis seperti di bawah ini. 
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(41a) ..yang berdampak postif pada anak dan orang tua tetap harus 
berkomunikasi.. 
 Kalimat (42) yang dipaparkan di atas merupakan salah satu bentuk 
kesalahan kalimat dalam bentuk kalimat  tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat. Hal ini dapat  dilihat dari susunan kata yang dipenggal-penggal 
namun masih ada hubungannya dengan kalimat sebelumnya. Sehingga 
mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi tidak baku, untuk menjadi 
kalimat yang baku maka perbaikan penulisan kalimat (42) adalah sebagai 
berikut. 
 (42a) Jadi motivasi itu penting. Dan motivasi harus konferhensif jangan 
parsial.  
 Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa ini menemukan beberapa kesalahan kalimat dalam bentuk kalimat 
tidak bersubjek dan tidak berpredikat. Salah satunya seperti yang dipaparkan 
pada data (43), kalimat tersebut tersusun dari kalimat yang terpenggal-penggal 
dan masih memiliki hubungan dengan kalimat sebelumnya. Sehingga, 
mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi kurang baku. Dengan 
demikian, perbaikan penulisan kalimat (43) yang benar adalah sebagai 
berikut.  
(43a) ..trus bikin kesehatan jadi ngak baik dan banyak juga fast food.  
Kalimat (44) yang dipaparkan di atas juga diklasifikasikan dalam 
kesalahan berbahasa dalam bentuk kalimat tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat. Hal ini dapat dilihat dari susunan kata yang dipenggal-penggal 
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namun masih memiliki hubungan dengan kalimat sebelumnya. Sehingga 
mengakibatkan kalimat yang terbentuk menjadi tidak baku. Dengan demikian, 
perbaikan penulisan kalimat (44) yang benar adalah sebagai berikut. 
(44a) Mengalami Kerugian Finansial untuk bermain sebuah game. 
 
c. Antara predikat dan objek yang tersisipi 
 Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan 
sebanyak dua bentuk kesalahan kalimat berupa antara predikat dan objek yang 
tersisipi. Berikut ini disajikan temuan data sekaligus pembahasan dari 
penelitian. 
(45) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang tingkat emosional. 
(46) Tulisan ini membahas tentang dampak mengenai… 
 
 Bedasarkan penelitian, peneliti menemukan bentuk kesalahan 
berbahasa ranah antara predikat dan objek yang tersisipi. Dapat dilihat pada 
kalimat (45), pada kalimat tersebut tersusun dari kalimat aktif transitif, yaitu 
kalimat yang memiliki objek verba transitif. Namun, dalam kalimat aktif 
transitif ini ditulis dan dibumbui preposisi di antara predikat dan objek. 
Sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan pada ranah antara subjek dan 
predikat yang tersisipi. Alangkah baiknya, pada kalimat (45) tersebut ditulis 
seperti berikut ini.  
(45a) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat emosional. 
 Paparan data (46) juga menunjukkan terjadinya kesalahan berbahasa 
pada ranah antara subjek dan predikat yang tersisipi. Sama seperti paparan 
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sebelumnya, pada kalimat ini tersusun dari kalimat aktif transitif, namun 
dibumbui dengan preposisi di antara subjek dan predikat. Sehingga, 
megakibatkan kalimat menjadi rancu dan tidak efektif. Kesalahan ini 
diakibatkan oleh ketidakpahaman pemakai bahasa dalam pemilihan kata. 
Dengan demikian, penulisan kalimat (46) yang benar adalah sebagai berikut.  
(46a) Tulisan ini membahas dampak mengenai… 
d. Kalimat yang Ambiguitas 
 Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan 
sebanyak satu kesalahan kalimat yang termasuk dalam kalimat ambiguitas. 
Berikut ini disajikan temuan data sekaligus pembahasan dari penelitian.  
(47) Tidak hanya lelaki yang gemar bermain namun banyak juga 
perempuan yang memainkan. 
 Berdasarkan kalimat (47) tersebut dapat dikelompokkan dalam kalimat 
ambiguitas, sebab melihat kalimat tersebut seoarang pembaca dapat 
menafsirkan kalimat tersebut menjadi beberapa penafsiran. Kesalahan ini 
terjadi akibat adanya pemenggalan dan struktur kata yang tidak benar. 
Sehingga penulisan kalimat (47) yang benar adalah sebagai berikut. 
(47a) Tidak hanya lelaki yang gemar bermain game, kini banyak juga banyak 
perempuan yang memainkannya. 
e. Penghilangan Konjungsi 
 Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan 
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sebanyak satu kesalahan kalimat yang mengalami penghilangan konjungsi. 
Berikut ini disajikan temuan data sekaligus pembahasan dari penelitian.  
(48) Orang menggunakan sosial media  sebagai sarana untuk 
mengungkapkan perasaan….. 
 
 Berdasarkan data (48) maka dapat dilihat bahwa kalimat tersebut 
memiliki struktur yang tidak lengkap, yaitu adanya penghilangan konjungsi 
pada awal kalimat. Kesalahan ini terjadi akibat terpengaruh bentuk partisif 
bahasa Inggris, sebab dalam bahasa Indonesia konjungsi pada anak kalimat 
harus digunakan. Sehingga penulisan kalimat (48) yang benar adalah sebagai 
berikut. 
(48a) Ketika orang menggunakan sosial media  sebagai sarana untuk 
mengungkapkan perasaan.  
f. Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 
 Penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan 
sebanyak satu  kesalahan kalimat yang mengalami penggunaan konjungsi 
berlebihan. Berikut ini disajikan data sekaligus pembahasan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
(49) walaupun ada sebagian yang memanfaatkannya untuk belajar, 
tetapi belajar merupakan suatu hal yang menambah wawasan 
anak-anak dari aplikasi yang ada dalam gadget tersebut. 
 
Berdasarkan data (49) tersebut, maka dapat dikelompokkan pada 
kesalahan sintaksis klausa, yaitu penggunaan konjungsi yang berlebihan. 
Kesalahan ini diakibatkan oleh kekurangancermatan pemakai bahasa, dilihat 
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pada data (49) kalimat tersebut memiliki dua kaidah bahasa yang bersilang 
dan bergabung menjadi sebuah kalimat. Sehingga, kalimat tersebut melanggar 
kaidah kebahasaan yang ada. Dengan demikian, penulisan kalimat (73) yang 
benar adalah sebagai berikut.  
(49a) Walaupun ada sebagian yang memanfaatkannya untuk belajar, 
belajar suatu merupakan suatu hal yang menambah wawasan anak-
anak dari aplikasi yang ada dalam gadget tersebut. 
g. Penggunaan Istilah Asing 
 Penelitian terhadap kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta, ditemukan sebanyak 117 data 
dengan penggunaan istilah asing. Kesalahan pada bidang ini sangat 
mendominasi dan mudah ditemukan pada setiap artikel ilmiah yang ditulis 
oleh mahasiswa. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh bahasa asing 
yang digunakan sehari-hari, sehingga mereka terlena akan kebakuan bahasa 
Indonesia yang ada. Berikut ini disajikan tujuh dari 117 kesalahan yang 
sama.  
(50) Barang yang diperjualbelikan ditawarkan melalui display dengan 
gambar yang ada di suatu website atau media sosial. 
(51) ……..remaja pada usia antara 16-21 tahun tergolong konsumen 
yang konsumtif, karena dalam membeli produk hanya ditujukan 
untuk prestise dan harga diri. 
(52) Manusia menjadi lebih mementingkan faktor kenginan (want) 
daripada kebutuhan (need)…. 
(53) Kegiatan belanja online me- liputi kegiatan Business to Business 
(B2B) maupun Business to Consumers (B2C). 
(54) Intervensi sosial kognitf oleh adult dan children together against 
violence yang menugaskan orang tua untuk melindungi anak-anak 
dari kekerasan 
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(55) Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk ikut 
berpartisipasi dengan cara memberi feedback secara terbuka. 
(56) Media sosial (Sosial Networking) merupakan sebuah media online 
dimana para penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi. 
 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
diklasifikasikan sebagai kesalahan kalimat dalam bidang penggunaan istilah 
asing. Kesalahan ini dilatarbelakangi oleh multilingual yang ada 
dilingkungan pemakai bahasa. Jika dilihat dari kutipan data (50) yang 
dipaparkan, pada kalimat tersebut terdapat kata display yang merupakan 
kata asing. Pada kaidahnya, penggunaan kata asing di dalam bahasa 
Indonesia ini merupakan bentuk kesalahan berbahasa, akan tetapi kesalahan 
ini dapat minimalisir dengan menulisnya dengan kata miring Sehingga, akan 
lebih baiknya jika kalimat (50) ditulis sebagai berikut.  
(50a) Barang yang diperjualbelikan ditawarkan melalui display 
dengan gambar yang ada di suatu website atau media sosial.  
   Pada kutipan data (51) yang dipaparkan di atas, dapat diklasifikasikan 
sebagai kesalahan kalimat dalam bentuk penggunaan istilah asing. Karena 
dalam kalimat tersebut ditemukan kata asing dalam penggunaan bahasa 
Indonesia. Kata prestise dalam kalimat tersebut sebagai penanda adanya 
kesalahan kalimat dalam bentuk penggunaan istilah asing. Sehingga kalimat 
yang tersusun dianggap tidak baku, untuk menjadi kalimat baku maka 
penulisan kalimat (51) dirubah menjadi seperti berikut ini. 
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 (51a)……..remaja pada usia antara 16-21 tahun tergolong konsumen 
yang konsumtif, karena dalam membeli produk hanya 
ditujukan untuk prestise dan harga diri. 
  Penelitian ini menemukan sangat banyak bentuk-bentuk penggunaan 
istilah asing dalam bahasa Indonesia. Kesalahan semacam ini 
dilatarbelakangi oleh penguasaan banyak bahasa atau multilingual pada 
kehidupan sehari-hari. Dilihat pada paparan data (52) yang disajikan, 
kalimat tersebut diklasfikasikan sebagai kesalahan kalimat dalam bentuk 
penggunaan istilah asing. Penulisan―(want)”  dan ―(need)” yang tidak 
dimiringkan dalam kalimat tersebut dianggap sebagai kesalahan kalimat. 
Apabila penulisannya miring, maka kalimat tersebut sudah sesuai dengan 
tataran bahasa Indonesia atau tidak mengalami kesalahan berbahasa. 
Sehingga, perbaikan penulisan kalimat (52) yang benar adalah sebagai 
berikut.  
(52a) Manusia menjadi lebih mementingkan faktor kenginan (want) 
daripada kebutuhan (need)…. 
Melihat pada kutipan data (53) yang dipaparkan di atas, kalimat 
tersebut juga diklasifikasikan sebagai kesalahan kalimat dalam ranah 
penggunaan istilah asing. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan istilah asing 
dalam kalimat berbahasa Indonesia. Sehingga mengakibatkan kalimat yang 
tersusun menjadi tidak baku, dengan demikian agar menjadi kalimat baku 
perbaikan penulisan kalimat (53) adalah sebagai berikut. 
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(53a) Kegiatan belanja online me- liputi kegiatan Business to Business 
(B2B) maupun Business to Consumers (B2C). 
Pada artikel lainnya juga ditemukan kesalahan serupa, dapat dilihat 
pada kutipan data (54). Pada kalimat tersebut terdapat kata adult dan 
children together against violence dalam penggunaan bahasa Indonesia. 
Penulisan bahasa asing yang tanpa dimiringkan semacam ini mengakibatkan 
kesalahan berbahasa dalam ranah penggunaan istilah asing. Dengan 
demikian, pembenaran penulisan kalimat (54) yang benar adalah sebagai 
berikut. 
(54a) Intervensi sosial kognitf oleh adult dan children together 
against violence yang menugaskan orang tua untuk 
melindungi anak-anak dari kekerasan.  
Penggunaan kata ―feedback” yang ditemukan pada kutipan data 
(55) merupakan penanda terjadinya kesalahan kalimat ranah penggunaan 
istilah asing. Kesalahan semacam ini diakibatkan oleh multilingual dalam 
kehidupan sekitar, sehingga mendorong pemakai bahasa untuk mencampur 
dua bahasa baik disengaja ataupun tidak disengaja. Kalimat semacam ini 
dianggap tidak baku, sebab telah melanggar aturan dalam bahasa Indonesia. 
Agar menjadi kalimat yang baku, maka perbaikan penulisan kalimat (55) 
yang benar adalah sebagai berikut.  
(55a) Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk ikut 
berpartisipasi dengan cara memberi feedback secara terbuka. 
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Kalimat (56) yang disajikan di atas juga diklaifikasikan sebagai 
kesalahan kalimat dalam bentuk penggunaan istilah asing. Penulisan 
―(Sosial Networking)”  yang tanpa dimiringkan dalam kalimat tersebut 
menjadikan penanda telah terjadinya kesalahan kalimat. Sehingga kalimat 
yang dihasilkan dianggap tidak baku, agar menjadi kalimat yang baku maka 
pembenaran penulisan kalimat (56) adalah sebagai berikut.  
(56a) Media sosial (Sosial Networking) merupakan sebuah media 
online  dimana para penggunanya dapat dengan mudah 
berpartisipasi. 
h. Penggunaan Kata Tanya Tidak Perlu 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, setidaknya ditemukan 73 
data yang dikelompokkan dalam kesalahan kalimat pada penggunaan kata tanya 
tidak perlu. Berikut ini disajikan  data bentuk penggunaan kata tanya tidak perlu 
yang ditemukan pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris IAIN Surakarta. 
(57) Saat ini kurang lebih 45 juta orang menggunakan internet, dimana 
sembilan juta diantaranya menggunakan ponsel untuk mengakses 
internet. 
(58) …..hal ini dikarenakan manusia merupakan makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain, yang mana ketika 
membutuhkan sesuatu namun tidak terpenuhi akan muncul 
ketidakharmonisan yang menimbulkan suatu masalah yang 
berujung pada tindakan kejahatan atau kriminalitas. 
(59) Keberhasilan guru dalm proses pengajaran ditentukan daari sejauh 
mana kesiapan guru dalam menyiapkan siswa dalam proses belajar. 
(60) Inilah penyebab mengapa seseorang tertarik untuk berbelanja online 
daripada berbelanja tradisional pada umumnya. 
 
112 
 
 
 
 Pada penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan artikel ilmiah 
mahasiswa PBI IAIN Surakarta, peneliti menemukan banyak bentuk kalimat 
dengan penggunaan kata tanya yang tidak perlu. Dilihat dari kutipan data (57), 
pada kalimat tersebut terdapat kata dimana, dalam bahaa Indonesia kata tersebut 
dianggap tidak baku atau tidak efektif sebab kata dimana ini memiliki 
kesejajaran dengan kata bahasa Inggris yang biasa digunakan dalam kalimat 
berita. Sehingga, akan lebih baiknya jika kalimat (57) ditulis seperti berikut ini. 
(57a) Saat ini kurang lebih 45 juta orang menggunakan internet, sembilan 
juta diantaranya menggunakan ponsel untuk mengakses internet. 
Menengok pada kutipan kalimat (58) yang dipaparkan di atas, kalimat 
tersebut juga diklasifikasikan sebagai kesalahan kalimat dalam bentuk 
penggunaan kata tanya yang tidak perlu. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 
kata yang mana dalam kalimat tersebut. Penggunaan kata tanya yang tidak perlu 
semacam ini diakibatkan oleh pengaruh bahasa asing yang dikuasai oleh 
pengguna bahasa. Bentuk yang mana sejajar dengan kata which, yang sering 
digunakan dalam kalimat berita. Dengan demikian, penulisan kalimat (58) yang 
benar adalah sebagai berikut. 
(58a) …..hal ini dikarenakan manusia merupakan makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain, ketika membutuhkan sesuatu 
namun tidak terpenuhi akan muncul ketidakharmonisan yang 
menimbulkan suatu masalah yang berujung pada tindakan kejahatan 
atau kriminalitas. 
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Penggunaan kata tanya yang tidak perlu ini seringkali ditemukan pada 
penggunaan bentuk-bentuk di mana, yang mana, hal mana, dari mana, dan 
kata-kata lain sebagai penghubung. Berbeda dengan dua kutipan data 
sebelumnya, pada kutipan data (59) ditemukan kata sejauh mana.  Sehingga, 
mengakibatkan kalimat yang terbentuk menjadi tidak efektif. Dengan 
demikian, perbaikan penulisan kalimat (59) adalah sebagai berikut.  
(59a) Keberhasilan guru dalam proses pengajaran ditentukan dari kesiapan 
guru dalam menyiapkan siswa dalam proses belajar. 
 Kutipan data (60) yang dipaparkan di atas juga diklasifikasikan sebagai 
kesalahan kalimat dalam bentuk penggunaan kata tanya tidak perlu. Hal ini 
dapat dilihat dari penggunaan kata mengapa dalam kalimat tersebut. 
Penggunaan kata yang semacam ini dipengaruhi oleh bahasa asing, khususnya 
bahasa Inggris. Karena penggunaan bentuk-bentuk penggunaan kata tanya 
tidak perlu ini memiliki kesejajaran dengan kalimat bahasa Inggris, dan 
biasanya digunakan dalam penyusunan kalimat berita. Sehingga 
mengakibatkan kalimat yang tersusun menjadi kurang efektif. Dengan 
demikian, perbaikan penulisan kalimat (60) yang benar adalah sebagai berikut.  
(60a) Inilah penyebab seseorang tertarik untuk berbelanja online daripada 
berbelanja tradisional pada umumnya. 
Berdasarkan deskripsi data dan analisis mengenai analisis kesalahan 
berbahasa pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
IAIN Surakarta yang telah dilakukan, maka perlu diadakan rekapitulasi atau 
penghitungan data kesalahan yang ditemukan. Tujuan diadakannya rekapitulasi ini 
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adalah untuk memperjelas terhadap bentuk data yang ditemukan dalam penelitian, 
selanjutnya rekapitulasi ini disajikan dalam bentuk persentase kesalahan berbahasa. 
Berikut ini disajikan tabel rekapitulasi terhadap data yang ditemukan.  
Tabel 4.2 Rincian Kesalahan Sintaksis pada Kumpulan Artikel Ilmiah Mahahsiswa 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta 
No. Aspek Kesalahan Sintaksis Frekuensi 
BIDANG FRASA 
1 Adanya Pengaruh Bahasa Daerah 5 
2 Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat 2 
3 Susunan Kata yang Tidak Tepat 2 
4 Penggunaan Unsur yang Berlebihan 24 
5 Penggunaan Bentuk Superlatif yang 
Berlebihan 
8 
6 Penjamakan yang Ganda 41 
7 Penggunaan Bentuk Resiprokal yang 
Berlebihan 
1 
BIDANG KLAUSA 
1 Penambahan Preposisi - 
2 Penambahan Kata ―Adalah‖ 1 
3 Pemisahan Persona dari Verba 1 
4 Penghilangan Kata ―Oleh‖ 4 
5 Penghilangan Preposisi - 
BIDANG KALIMAT 
1 Kalimat Tidak Bersubjek - 
2 Kalimat Tidak Berpredikat 5 
3 Kalimat Buntung 11 
4 Penggandaan Subjek - 
5 Antara Predikat dan Objek Tersisipi 2 
6 Kalimat Tidak Logis - 
7 Kalimat Ambiguistas 1 
8 Penghilangan Konjungsi 1 
9 Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 1 
10 Urutan yang Tidak Paralel - 
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11 Penggunaan Istilah Asing 117 
12 Kata Tanya Tidak Perlu 73 
Jumlah 300 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik simpulan 
bahwa dalam kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris IAIN Surakarta masih ditemukan kesalahan berbahasa pada tataran 
sintaksis. Peneliti menemukan tiga bidang kesalahan berupa kesalahan frasa, 
klausa dan kalimat. Pada setiap bidang kesalahan tersebut diklasifikasikan lagi 
berdasarkan bentuk kesalahan yang ditemukan.  
1. Pada bidang frasa, peneliti menemukan 7 bentuk kesalahan yang meliputi (a) 
adanya pengaruh bahasa daerah sebanyak 5 kesalahan, (b) penggunaan 
preposisi yang tidak tepat sebanyak 2 kesalahan, (c) susunan kata yang tidak 
tepat sebanyak 2 kesalahan, (d) penggunaan unsur yang berlebihan sebanyak 
24 kesalahan, (e) penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan sebanyak 8 
kesalahan, (f) penjamakan yang ganda sebanyak 41 kesalahan dan 
penggunaan resiprokal yang berlebihan sebanyak 1 kesalahan. Pada 
kesalahan bentuk frasa ini total kesalahan yang ditemukan sebanyak 83 
kesalahan, dan  kesalahan paling banyak terdapat pada penjamakan yang 
ganda, dibuktikan dengan ditemukannya sebanyak 41 kesalahan.  
2. Kesalahan bidang klausa yang ditemukan meliputi (a) penambahan kata 
―adalah‖ sebanyak 1 kesalahan, (b) pemisahan persona dari verba sebanyak 
1 kesalahan, dan (c) penghilangan kata ―oleh‖ sebanyak 4 kesalahan. Pada 
bidang klausa ini total kesalahan yang ditemukan ada 6 kesalahan dan 
  
144 
 
kesalahan paling banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah kesalahan pada 
penghilangan kata ―oleh‖, dibuktikan dengan ditemukannya 4 kesalahan.  
3. Kesalahan bidang kalimat yang ditemukan meliputi (a) kalimat tidak 
berpredikat sebanyak 5 kesalahan, (b) kalimat tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat (kalimat buntung) sebanyak 11 kesalahan, (c) antara predikat 
dan objek tersisipi sebanyak 2 kesalahan, (d) kalimat ambiguitas sebanyak 1 
kesalahan, (e) penghilangan konjungsi sebanyak 1 kesalahan, (f) penggunaan 
konjungsi yang berlebihan sebanyak 1 kesalahan, (g) penggunaan istilah 
asing sebanyak 117 kesalahan, dan kata tanya tidak perlu sebanyak 73 
kesalahan. Pada bidang kalimat ini total kesalahan yang ditemukan sebanyak 
211 kesalahan, selanjutnya kesalahan paling banyak ditemukan adalah 
penggunaan istilah asing dengan total kesalahan sebanyak 117 kesalahan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa tataran 
sintaksis pada kumpulan artikel ilmiah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris IAIN Surakarta masih cukup banyak. Jumlah  kesalahan frasa yang 
ditemukan sebanyak 83 kesalahan, kesalahan klausa ditemukan sebanyak 6 
kesalahan, dan kesalahan kalimat ditemukan sebanyak 211 kesalahan. 
Selanjutnya, total dari kesalahan yang ditemukan adalah 300 kesalahan. 
Kesalahan-kesalahan tersebut harus diperbaiki sesuai dengan tujuan 
dilakukannya analisis kesalahan berbahasa, yaitu sebagai tolok ukur dan 
evaluasi dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
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B. Saran  
Berdasarkan simpulan yang didapat. Maka saran penulis, sebaiknya 
mahasiswa lebih memerhatikan penyusunan kalimat dalam sebuah kegiatan 
kepenulisan, utamanya menulis ilmiah. Karena dalam kegiatan menulis ilmiah 
ini tergolong pada penulisan formal, maka penulisan yang diterapkan juga 
harus diminimalisir dari berbagai bentuk kesalahan berbahasa. 
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LAMPIRAN 2 
 
Bentuk Kesalahan Berbahasa yang Ditemukan dalam Kumpulan Artikel Ilmiah 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta 
No. Tataran 
Kesalahan 
Bentuk Kesalahan 
1. Frasa  (1) …Rasa ingin tahu yang tinggi sehingga membuat mereka 
mempraktekkannya.  
(2) Hasil dari tulisan ini menjelaskan bahwa ada tuju.  
(3) Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perilaku bullying 
setiap taun yang selalu meningkat.  
(4) …serta konsentrasi dan memperbaiki pola piker anak.  
(5) Remaja yang mencoba-coba untuk merokok karena alesan 
ingin tahu sensasinya.  
(6) …maka semakin rendah interaksi anak kepada orang tua…  
(7) …remaja lebih tertarik ke drama korea karena dengan 
meningkatkan.  
(8) …para pengguna instagram yang telah memiliki followers 
banyak…. 
(9) Biasanya perusahaan banyak yang melakukan original 
posting…. 
(10) ..gadget pun juga memiliki dampak positif apabila 
digunakan anak dengan lebih bijak. 
(11) Setelah udara panas tadi naik, posisinya akan segera 
digantikan oleh udara disekitar… 
(12) Orang tua adalah merupakan pertama-tama yang 
bertanggung jawab dalam mengatur, mengkoordinasikan 
serta memberikan rangsangan-rangsangan.  
(13) Banyak orang seperti misalnya para ahli, di mana-mana 
selalu saja menghadapi berbagai masalah.  
(14) Konsep kebudayaan di Indonesia lebih mengacu kepada 
nilai-nilai yang dapat dipahami, dianut, dan dipedomani 
bersama oleh Indonesia.  
(15) Islam memerintahkan agar supaya menutup aurat, menjaga 
kemaluannya, menjaga diri dari perbuatan zina, islam juga 
mengajarkan tentang kesucian.  
(16) Aktivitas hidup dengan kondisi fisik dan atau mental yang 
berbeda dengan orang kebanyakan.  
(17) Pada umumnya ada beberapa tingkat level yang 
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menggangu masyarakat.  
(18) Tidak hanya di Indonesia saja ,informasi di luar negeri pun 
juga bisa masuk dengan cepat.  
(19) Dilihat dari sisi kesehatan pun, pada saat sekarang ini 
banyak penyakit yang muncul lebih banyak. 
(20) Tidak heran, komunikasi yang berjalan secara efektif pun 
juga dapat memberikan pengaruh kepada orang lain. 
(21) Karena banyak seringkali tindakan kejahatan tidak tercatat 
pada statistika criminal sehingga diperlukan penelitian 
kualitatif.  
(22) Pengusaha kecil pun juga ikut serta melakukan pemasaran 
di Instagram. 
(23) Keluarga harus dapat memberikan fungsi afektif agar 
supaya seorang anak mendapatkan perhatian yang cukup.  
(24) Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin 
modern dan semakin canggih, kini teknologi informasi dan 
komunikasi pun juga berkembang sangat cepat.  
(25) Sebab saat orang tua sibuk dengan pekerjaan, anak-anak 
pun juga mulai sibuk dengan gadget. 
(26) Dalam proses pengasuhan para orang tua diharapkan dapat 
terjun langsung dalam mendidik anak-anaknya agar supaya 
tidak terjadi salah asuhan.  
(27) Sedangkan pendidikan adalah hal pokok setiap negara agar 
supaya negara menjadi maju dan  berkembang pesat 
(28) Agar sang anak mampu mengembangkan watak yang 
konsisten sesuai budi pekerti, dan supaya agar 
meningkatnya rasa hormat anak murid terhadap gurunya.  
(29) Begitu pun juga korban bullying, mereka kurang mampu 
menunjukan perasaan untuk melawan bullying.  
(30) Karya tulis ini dibuat agar supaya masyarakat mengetahui 
tentang apa itu game online serta dampak dari penggunaan 
game online. 
(31) Seorang akademisi pun juga  dituntut untuk senantiasa 
memeberikan, menyajikan, dan menghasilkan tugas yang 
maksimal dan tentunya berkualitas.   
(32) Keberadaan dari sosial media pun juga sangat 
mempengaruhi kondisi kehidupan kita masa sekarang.  
(33) Lama waktu terakhir bertemu pun juga tak lagi menjadi 
masalah.  
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(34) Tingkat pemahaman bahasanya pun juga menjadi 
terganggu karena remaja yang eksis di dunia maya tidak 
memiliki aturan ejaan dan tata bahasa di situs jejaring 
sosial.  
(35) Perkembangan teknologi tersebut memiliki manfaat amat 
sangat banyak dalam setiap aspek kehidupan manusia.  
(36) Selain itu masih sangat banyak sekali perempuan jawa 
yang menikmati tembakau dengan cara menginang dengan 
daun sirih.  
(37) Instagram masih menjadi salah satu jejaring sosial dengan 
jumlah pengguna yang sangat banyak sekali di dunia.  
(38) Namun, di Indonesia sangat banyak sekali masalah yang 
belum terselesaikan.  
(39) Seorang perempuan yang mengalami pelecehan seksual 
telah mengalami goncangan kejiwaan dan tekanan batin 
amat sangat  trauma yang mendalam.  
(40) Hingga saat ini sangat banyak sekali masyarakat yang 
mengenakan hijab.  
(41) Instagram sangat banyak sekali peminatnya dan dipilih 
karena zaman sekarang ini menjadi salah satu media social 
yang trend khususnya kalangan mahasiswa.  
(42) Untuk permainan point blank ini sendiri amat sangat 
menguras waktu.  
(43) Dialektika agama dan budaya di mata banyak orang-orang 
muslim.  
(44) kini banyak acara acara penting yang menggunakan musik 
dangdut untuk mengisi dan memeriahkan sebuah acara.  
(45) Banyak orang-orang yang tidak menyukai adanya 
crossdressing, dalam keadaan dan acara apapun.  
(46) Banyak orang–orang berlomba–lomba membagikan 
momen-momen.  
(47) Gadget dapat membantu para siswa-siswa untuk mencari 
materi belajar.  
(48) Banyak anak-anak yang masih dibawah umurpun menjadi 
pengguna game online.  
(49) Selain itu banyak fitur-fitur yang ditawarkan sehingga 
menarik pemain (IF/PEM/8/2). 
(50) Yang mana  banyak anak-anak mendapati kesulitan.  
(51) seperti yang biasa diketahui bahwa banyak orang-orang 
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yang hobi bermain game online.  
(52) Banyak kebutuhan-kebutuhan yang harus dijamin dan 
dipenuhi oleh negara terkait dengan difabel dalam proses 
peradilan.  
(53) Banyak outlet-outlet menawarkan produk makanan dan 
minuman dalam berbagai bentuk bermunculan.  
(54) Banyak faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku 
merokok pada remaja.  
(55) ..menjadikan kita memiliki banyak teman-teman dan juga 
menambah wawasan.  
(56) Banyak teknologi-teknologi canggih.  
(57) Pada kenyataannya siswa tidak tertarik pada mata pelajaran 
matematika banyak siswa-siswa menemukan pelajaran 
matematika membosankan.  
(58) Bagi para siswa-siswa, belajar matematika mungkin 
merupakan hal tersulit yang akan mereka lakukan 
sepanjang kehidupan pendidikan mereka. 
(59) Di Indonesia terdapat banyak sekolah-sekolah, baik 
sekolah formal yang kita tahu seperti SD, SMP, SMA 
maupun sekolah non formal seperti yayasan, sanggar dan 
lain sebagainya.  
(60) Akhir - akhir ini banyak wanita-wanita menengakan 
penutup kepala atau yang sering disebut hijab oleh orang-
orang sekitar. 
(61) Masalahnya saat ini banyak pelajar-pelajar memanfaatkan 
kuganaan smartphone.  
(62) Banyak remaja-remaja menganggap gadget adalah 
sebagian dari hidup mereka, sehingga dimanapun mereka 
berada selalu membawanya.  
(63) Tetapi masih banyak orang-orang yang tidak mengenal 
twitter, kebanyakan sekarang ini orang-orang lebih 
menyukai instagram.  
(64) Banyak teknologi-teknologi canggih diciptakan membuat 
perubahan dalam kehidupan manusia.  
(65) Banyak para orang tua yang merasa telah mendidik sang 
anak dengan baik. 
(66) Sampai sekarang telah banyak langkah-langkah yang sudah 
dilakukan dalam kerangka pendidikan karakter dengan 
nama dan bentuk yang berbeda-beda.  
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(67) Sisi lain yang membuat banyak orang-orang tertarik dan 
membanjiri jadwal pekerjaannya yaitu kecakapannya 
dalam berbicara.  
(68) Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
bullying.  
(69) Banyak faktor-faktor yang dapat menyebab terjadinya 
bullying, jika dikelompokkan secara umum maka dapat 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu latar belakang keluarga, 
pribadi individu dan lingkungan sekitar seperti sekolah, 
masyarakat, teman dan sosial.  
(70) Banyak remaja-remaja yang berlomba-lomba dalam beradu 
eksistensi di media sosial, terutama remaja zaman 
sekarang.  
(71) Dewasa ini semakin majunya teknologi di dunia membuat 
banyak orang-orang yang berlomba-lomba membuat 
inovasi ataupun melahirkan karya-karya yang cukup 
mumpuni.  
(72) Sebagai contoh, banyak anak-anak yang tidak mengenal 
permainan tradisional daerah tempat tinggalnya.  
(73) Selain itu munculnya banyak dampak-dampak negatif yang 
ditimbulkan dari game online.  
(74) Banyak fitur-fitur menarik yang disediakan dalam gadget.  
(75) Akhir - akhir ini banyak wanita-wanita yang menengakan 
penutup kepala atau yang sering disebut hijab oleh orang-
orang sekitar.  
(76) Namun, tak jarang kita jumpai para remaja-remaja yang 
mengenakan hijab ketika diwilayah desanya namun diluar 
mereka melepas hijabnya.  
(77) Disamping artis yang hobinya suka membuat vlog, ternyata 
ada banyak artis-artis yang mempunyai kegiatan 
sampingan dalam memanfaatkan media social 
instagramnya.  
(78) Selain itu banyak remaja-remja menganggap hal remeh apa 
yang telah mereka lakukan. 
(79) Sehingga banyak anak-anak dari korban broken home yang 
berperilaku buruk.  
(80) Masalahnya saat ini banyak pelajar-pelajar yang 
memanfaatkan kuganaan smartphone yang seharusnya 
membantu mereka tetapi malah menjadi dampak buruk.  
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(81) Banyak remaja-remaja menganggap gadget adalah 
sebagian dari hidup mereka, sehingga dimanapun mereka 
berada selalu membawanya.  
(82) Banyak para siswa yang berbondong-bondong siswa 
pindah dari sekolah negeri kesekolah yang 
memperbolehkan memakai jilbab.  
(83) Saat ini banyak orang-orang seperti designer yang 
memanfaatkan fenomena berjilbab untuk memubuka 
peluang bisnis di bidang fashion. 
(84) Oleh karena itu, agar tetap mampu bertahan dalam 
persaingan, perusahaan saling perlu melakukan program 
mutasi produk agar dapat memikat minat konsumen dalam 
melakukan keputusan pembelian.  
2. Klausa (85) Sebagai salah satu contoh adalah saat ini seseorang 
penggunaan…. 
(86) ..terlihat sangat jelas bahwa narasumber 
(87) Peranan budaya di masyarakat merupakan tradisi turun 
menurun yang dapat di lakukan masyarakat. 
(88) Hampir semua kalangan masyarakat memiliki gadget, 
faktanya gadget tak hanya digunakan  kalangan remaja dan 
dewasa atau lanjut usia, tapi juga pada anak-anak yang 
seharusnya belum layak menggunakan gadget. 
(89) Gadget terus berinovasi membuat hidup manusia lebih 
praktis, umum digunakan masyarakat. 
(90) Kurang terarahnya moral anak muda saat ini sangat 
dipengaruhi keluarga. 
3. Kalimat (91) Internet yang merupakan salah satu hal yang sangat sering 
dimanfaatkan dalam gadget adalah salah satu keajaiban 
penemuan di dunia.  
(92) Banyak hal yang berkaitan dengan korea yang hadir di 
kehidupan masyarakat khusus nya bagi para remaja, 
seperti halnya drama korea,music,boy band/girl band dan 
yang lain-lain.  
(93) ..bahasa inggris sangat penting dalam menunjang kita 
dalam berkomunikasi dan dalam kehidupan sehari-hari 
(94) Selain itu juga kini telah bermunculan pedagang-pedagang 
kaki lima yang menjual makanan sejenis yang dapat 
ditemui di pinggir-pinggir jalan dengan harga yang jauh 
lebih murah setiap pengusaha rumah makan cepat saji atau 
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fastfood dalam hal ini yaitu KFC perlu. 
(95) Mencegah remaja menjadi perokok menjadi hal yang 
sangat penting untuk dilakukan guna meningkatkan 
derajat kesehatan sumber daya manusia terutama remaja 
dimasa-masa yang akan datang agar menjadi generasi 
penerus bangsa yang sehat jasmani dan rohani dan 
terbebas dari bahaya yang ditimbulkan dari rokok yang 
hanya merugikan diri mereka sendiri. 
(96) ..pada bulan April-Oktober di Indonesia. Yang bertiup.. 
(97) ..yang berdampak postif pada anak. dan orang tua tetap 
harus berkomunikasi.. 
(98) Jadi motivasi itu penting. Dan motivasi harus konferhensif 
jangan parsial 
(99) ..trus bikin kesehatan jadi ngak baik. Dan banyak juga fast 
food. 
(100)Mengalami Kerugian Finansial. Untuk bermain sebuah 
game. 
(101)….menambah wawasan kita dalam kehidupan sosial. 
hanya dengan memberi tanda suka… 
(102)…pesan moral yang baik dalam setiap mata pelajaran 
sehingga dapat di pahami dan di amalkan oleh anak didik. 
pendidikan karakter di sekolah.  
(103)Seperti pembuatan vlog. Kebanyakan artis-artis instagram 
suka membuat vlog dalam akunnya dengan tujuan agar 
followernya dapat melihat aktivitas yang dilakukan 
melalui flog tersebut. 
(104)….wanita muslim harus mengenakan hijab dan kita dapat 
mengetahui apa saja manfaat hijab ketika dikenakan. Yang 
menarik kita tahu fashionable hijab jaman now dan 
mengetahui semua tentang hijab. 
(105)Dunia maya sangat berpengaruh pada kehidupan remaja 
maka dampak dunia maya yaitu cyberbullying juga 
melekat pada kehidupan remaja. tidak ada jalan keluar 
dalam cyberbullying (no escape). 
(106)…antara individu satu dengan individu lain. Dan di zaman 
milenial  
(107)Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang tingkat 
emosional… 
(108)Tulisan ini membahas tentang dampak mengenai… 
158 
 
 
 
(109)Tidak hanya lelaki yang gemar bermain namun banyak 
juga perempuan yang memainkan. 
(110)Orang menggunakan sosial media  sebagai sarana untuk 
mengungkapkan perasaan….. 
(111)walaupun ada sebagian yang memanfaatkannya untuk 
belajar, tetapi belajar merupakan suatu hal yang 
menambah wawasan anak-anak dari aplikasi yang ada 
dalam gadget tersebut. 
(112)Tindakan tersebut merupakan suatu problematika sosial 
yang perlu ditelaah. 
(113)Media sosial Instagram dijadikan sebagai media utama 
bagi masyarakat sebagai sumber pemenuhan informasi.  
(114)Serta melakukan searching pada internet.  
(115)Para produsen menjadikan Korean Wave ini menjadi 
product placement dengan menyelipkan produk mereka di 
dalam alur cerita di dalam drama korea.  
(116)Beberapa tahun belakangan ini beberapa negara tak 
terkecuali Indonesia sedang dilanda‗‘Hallyu Wave‘‘ atau 
yang sering kita dengar dengan istilah Kpop (Korean 
Pop).  
(117)Hallyu Wave ini membahas apapun yang berhubungan 
dengan negeri gingseng tersebut mulai dari music, drama, 
fashion, hingga trend make up yang banyak dijadikan 
kiblat para beauty influencer di beberapa negara.   
(118)Adapun pencatatan dari wawancara dapat dilakukan 
dengan 5 cara, yaitu (1) Pencatatan langsung. (2) 
Pencatatan dari ingatan. (3) Pencatatan dengan alat 
recording. (4) Pencatatan dengan field rating. (5) 
Pencatatan dengan field coding.  
(119)Mereka lebih smart dari yang kita pikir.  
(120)Berdasarkan statistic penggunan internet Indonesia, APJII 
mengklasifikasikan Sembilan kategori usiadari anak-anak 
hingga orang tua.  
(121)…dampak-dampak negative yang mungkin ditimbulkan 
bagi sang buah hati.. 
(122)K-Pop has taken a leading role in the new Korean wave, 
largely because its ontent is so web-friendly. Music videos 
and music files-cotent that can be consumed in a shor time 
are much better fit for the internet than TV drama. The 
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spread of music is also less impeded by any language 
barriers, unlike dramas. So Korean songs that ar spread 
through internet have transcended the boundaris of the old 
Korean wave.  
(123)Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, 
yang berarti to engrave (melukis, menggambar), seperti 
orang yang melukis kertas, memahat batu atau metal.  
(124)Karakter yang baik berkaitan dengan mengetahui yang 
baik (knowing the good), mencintai yang baik (loving the 
good), dan melakukan yang baik (acting the good).  
(125)Pendidikan karakter tersebut oleh Suekarno dikenal 
dengan nation and character building.  
(126)Negara Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas 
hukum (rechtsstaat), tidak berdasarkan atas kekuasaan 
belaka (machtsstaat).  
(127)…mencegah peserta didik dari kernungkinan putus 
sekolah (drop out).  
(128)Ditambah dengan berbagai produk yang ditampilkan 
dalam beberapa online shop.  
(129)Kepopuleran k-pop diindonesia mengakibatkan 
munculnya berbagai komunitas penggemar k-pop lalu 
mengadakan event-event korea atau yang disebut juga 
dengan korean days.  
(130)Penggemar kpop juga memiliki kreativitas, salah satunya 
yaitu lewat fan fiction.  
(131)….. berbelanja hal-hal branded yang disukai, dan 
menyukai night life.  
(132)Tentunya sangat tidak cocok jika ada klub sepak bola 
namun tidak ada supporter.  
(133)―…stagnant, mysterious, forever strange and 
changeless…‖  
(134)Supporting network mengumpulkan, menyeleksi, dan 
mengolah data dan informasi.  
(135)Intervensi sosial kognitf oleh adult dan children together 
against violence….  
(136)…..ikut berpartisipasi dengan cara memberi feedback 
secara terbuka…  
(137)Media sosial (Sosial Networking) merupakan sebuah 
media online dimana para penggunanya dapat dengan 
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mudah berpartisipasi, berbagai,dan menciptakan isi 
meliputi blog, sosial network.  
(138)Dalam hal ini, instagram digunakan beberapa orang untuk 
melakukan bisnis online atau yang disebut online shop.  
(139)Penelitian ini merupakan jenis penelitian participation 
Action Resesarch (PAR).  
(140)Pronounciation adalah cara seseorang untuk mengucaokan 
atau melafalkan kata dalam bahasa inggris..  
(141)Seperti di sekolah guru sebagai stakeholder harus dapat 
memunculkan motivasi atau semangat belajar dalam diri 
anak didiknya.  
(142)Merujuk pada akronim ―difabel‖ yang merupakan 
kepanjangan dari frasa different ability people.  
(143)Kata 'metodologi' berasal dari kata Yunani 'methodologia' 
yang berarti 'teknik' atau 'prosedur'. Metodologi sendiri 
merujuk kepada alur pemikiran umum atau menyeluruh 
(general logic) dan gagasan teoritis (theoretic 
perspectives) suatu penelitian.  
(144)Dalam masyarakat Indonesia, makanan cepat saji disebut 
juga dengan sebutan fast food dan junk food, ada 
perbedaan antara fast food dan junk food.  
(145)Sosial media ada banyak diantaranya facebook, twitter, 
path, line, instagram, dll.  
(146)Tetapi ada juga yang melakukan compose new tweet.  
(147)Jenis majas ini bisa dilihat dalam lirik ―Hey whassap guys 
shout to gamers paling ganteng.  
(148)‖Ericko Lim menyindir reza sebagai orang yang ganteng 
atau tampan namun pada lirik selanjutnya yakni ―Cut that 
bullshit what the fuck i say‖ .  
(149)Pengikut atau biasa disebut dengan followers menjadi 
unsur yang penting.  
(150)…..definisi dari gaya hidup atau bisa disebut lifestyle.  
(151)Instagram terbilang memiliki fitur yang lengkap dan user 
friendly.  
(152)New media merupakan media yang menawarkan 
digitisation, conver-gence, interactiviy, dan development 
of network terkait pembuatan dan penyampaian pesannya.  
(153)…koran digolongkan menjadi media lama atau old 
media…  
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(154)Kemunculan situs jejaring sosial ini menyebabkan 
interaksi interpersonal secara tatap muka (face-to-face) 
cenderung menurun.  
(155)…..menjelaskan kemungkinan penyebab terjadinya 
bullying yaitu (1) physical influences, (2) biological 
factors, (3) temperament, (4) social influences, (5) learned 
preferences, (6) belief in one‘s own superiority, (7) 
violence, aggression, and conflict in the media, (8) sport 
violence, (9) prejudice, (10) jealousy, (11) protecting 
one‘s image, (12) fear, (13) self-centeredness, lack of 
sensitivity, and desire for attention, (14) group mentality, 
(15) poor family environment, (16) never being told not 
bully, (17) poor self-esteem, (18) reaction to tension, (19) 
seeing aggression allowed and rewarded, (20) desire for 
control and power, (21) poor neighborhood and 
community values, (22) poor school environment.  
(156)Terdapat empat komponen kecanduan game online, yakni 
excessive use, withdrawal sympthoms, tolerance, dan 
negatif repercussions.  
(157)Dikenal sebagai anak muda yang energik, penuh warna, 
dan always happy didepan public.  
(158)Pada umumnya, tidak semua keluarga mampu 
mencipatkan dan mewujdkan keluarga yang sakinah 
mawadah wa rahmah.  
(159)…..trend jilbab masa kini dan adanya hijaber 
community…  
(160)Jadi tidak sekedar menekankan pada verstehen atau 
pengertian interpretatif terhadap pemahaman manusia 
saja.  
(161)Metode dalam penelitian ini ialah metode kualitatif 
dengan jenis metode penelitian dalam penelitian ini adalah 
Library Research.  
(162)Jika ditinjau dari terminology, pola asuh anak adalah tata 
cara yang diterapkan dalam menjaga, merawat, dan 
mendidik seorang anak yang sifatnya relative konsisten 
dari waktu ke waktu.  
(163)barang yang diperjualbelikan ditawarkan melalui display 
dengan gambar yang ada di suatu website atau media 
sosial 
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(164)Saat ini yang sedang di minati dan tren di masyarakat 
adalah online shop. 
(165)……..cukup dengan memilih gambar yang tersedia di 
account online shop lalu memesannya secara langsung, 
membayar dengan cara transfer langsung, hal ini sangat 
mudah sekali digunakan 
(166)……..remaja pada usia antara 16-21 tahun tergolong 
konsumen yang konsumtif, karena dalam membeli produk 
hanya ditujukan untuk prestise dan harga diri. 
(167)Manusia menjadi lebih mementingkan faktor kenginan 
(want) daripada kebutuhan (need)…. 
(168)Kegiatan belanja online me- liputi kegiatan Business to 
Business (B2B) maupun Business to Consumers (B2C). 
(169)Kegiatan ini sering disebut dengan searching. 
(170)Lembaga anti bullying Ditch the Label melaporkan 
tindakan intimidasi dunia maya paling sering terjadi di 
instagram. 
(171)Supporting network mengumpulkan, menyeleksi, dan 
mengolah data dan informasi terbaru 
(172)Intervensi sosial kognitf oleh adult dan children together 
against violence yang menugaskan orang tua untuk 
melindungi anak-anak dari kekerasan 
(173)Dalam sebuah riset yang dilakukan LSM Plan 
International dan International Center for Research on 
Women (ICRW) pada bulan Maret 2015 ini menunjukkan 
fakta mencengangkan terkait kekerasan anak di sekolah. 
(174)Salah satu dampak negatif media sosial adalah 
cyberbullying. 
(175)Permasalahan lainnya yang timbul akibat media sosial 
adalah penyebaran berita hoax. 
(176)Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk ikut 
berpartisipasi dengan cara memberi feedback secara 
terbuka 
(177)Media sosial (Sosial Networking) merupakan sebuah 
media online dimana para penggunanya dapat dengan 
mudah berpartisipasi 
(178)……..kemudian terhubung dengan teman-teman untuk 
berbagi untuk dan berkomunikasi.Jejaring sosial terbesar 
antara lain Instagram, Facebook, Myspace dan Twitter. 
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(179)Menurut metodenya cyberbullying dibedakan menjadi 3 
macam yaitu Direct attacks (pesan-pesan yang dikirimkan 
secara langsung kepada korban),Poster and Public attacks 
(sesuatu yang dirancang untuk mempermalukan korban 
dengan memposting atau menyebarkan informasi yang 
memalukan ke publik),dan Cyberbullying by proxy 
(memanfaatkan orang lain untuk membantu menganggu 
korban… 
(180)…..kasus Megan Meier yang memilih bunuh diri dengan 
cara menggantung dirinya di kamar akibat kekerasan dan 
pelecehan verbal yang dialaminya melalui account 
pribadinya di MySpace. 
(181)Beberapa survei yang dilakukan di Amerika yaitu oleh 
The American Justice Departement Suicide menyatakan 
bahwa satu dari empat orang siswa disekolah di seluruh 
Amerika Serikat pernah di bully oleh temannya sendiri. 
(182)Hoax kerap muncul di media sosial karena pada media 
sosial tidak terdapat gate keeper seperti pada media masa. 
(183)Selain itu berita hoax dibuat untuk menjatuhkan pesaing 
(black campaign) 
(184)Menurut jenisnya informasi hoax dibedakan menjadi 7 
yaitu : Fake news (berita bohong),Clickbait (tautan 
jebakan),Confirmation bias (bias 
konfirmasi),Misinformation (informasi yang tidak 
akurat),Satire (membesar-besarkan informasi),Post-truth 
(pasca-kebenaran: emosi lebih berperan dalam 
membentuk opini publik),dan Propaganda 
(185)Dalam hal ini, instagram digunakan beberapa orang untuk 
melakukan bisnis online atau yang disebut online shop 
(186)Endorsement ialah kegiatan dimana pemilik bisnis meng-
endorse atau meminta selebriti 
(187)Selain itu, penggunaan celebrity endorser menjadi faktor 
yang dipertimbangkan konsumen untuk mempercayai 
kebenaran 
(188)Aspek kredibilitas antara lain 
Visibility,Credibility,Attractiveness, dan Power 
(189)Celebrity endorser memiliki kekuatan melalui 
kepopuleran yang dimiliki yakni melalui followers dan 
like yang dimiliki 
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(190)Kemudahan internet dapat membawa dampak negative 
bagi yang salah dalam menggunakannya 
(191)Sangat memungkinkan remaja dapat menggunakan 
alternative lain. 
(192)Penelitian ini merupakan jenis penelitian participation 
Action Resesarch (PAR) 
(193)Upaya agar tidak terpengaruh dengan pergaulan bebas 
yaitu dengan memilih ,lingkungan yang baik, dan mengisi 
waktu luang dengan hal yang positive. 
(194)Pronounciation adalah cara seseorang untuk mengucaokan 
atau melafalkan kata dalam bahasa inggris 
(195)Seperti di sekolah guru sebagai stakeholder harus dapat 
memunculkan motivasi atau semangat belajar dalam diri 
anak didiknya.  
(196)Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi 
literature yaitu… 
(197)Merujuk pada akronim ―difabel‖ yang merupakan 
kepanjangan dari frasa different ability people 
(masyarakat berdaya beda) 
(198)Kata 'metodologi' berasal dari kata Yunani 'methodologia' 
yang berarti 'teknik' atau 'prosedur'. Metodologi sendiri 
merujuk kepada alur pemikiran umum atau menyeluruh 
(general logic) dan gagasan teoritis (theoretic 
perspectives) suatu penelitian.  
(199)Bertujuan untuk mengembangkan konsep sensitivitas pada 
masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 
berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded 
theory) 
(200)Sebenarnya aksebilitas dibagi menjadi 2 yaitu fisik dan 
non fisik. Fisik meliputi hand rail, guilding block, tangga 
ramp dll. 
(201)Makanan cepat saji (fast food) adalah makanan yang 
tersedia dalam waktu cepat dan siap disantap 
(202)Konsep ServQual atau dimensi kualitas pelayanan terbagi 
menjadi 5 (lima) dimensi yaitu Tangible (Bukti fisik), 
dimensi Reliability (Kehandalan), dimensi 
Responsiveness (Daya tanggap), dimensi Assurance 
(Jaminan) dan dimensi Empathy (Empati). Kelima 
dimensi kualitas pelayanan tersebut digunakan untuk 
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mengukur kualitas pelayanan jasa yang diberikan oleh 
Kentucky Fried Chicken (KFC) apakah telah sesuai 
dengan keinginan dari pelanggan 
(203)Fitur pembaruan status berupa tulisan sudah tidak diminati 
lagi dan beralih pada fitur stories. 
(204)Hasil dari penelitian ini berupa penjelasan tentang fitur 
trending topic, tweet, dan live streaming. 
(205)Tetapi ada juga yang melakukan compose new tweet 
(pembaharuan status… 
(206)Jenis majas ini bisa dilihat dalam lirik ―Hey whassap guys 
shout to gamers paling ganteng‖Ericko Lim menyindir 
reza sebagai orang yang ganteng atau tampan namun pada 
lirik.. 
(207)….selanjutnya yakni ―Cut that bullshit what the fuck i 
say‖ yang berarti kata tampan yang dilontarkan oleh 
Ericko sebelumnya merupakan omong kosong belaka. 
(208)Kedua, teori psikoanalisis yaitu keadaan resolusi yang 
tidak tepat pada Oedipus Complex dimana perkembangan 
moral belum matang. 
(209)Ketiga, teori belajar mengemukakan bahwa reward dan 
punishment mempengaruhi proses perilaku individu 
(210)……..serangkaian praktik atau sikap yang wajar dalam 
konteks tertentu merupakan definisi dari gaya hidup atau 
bisa disebut lifestyle 
(211)Gaya hidup ini merupakan pengaturan simbolisme 
sekuler. Dengan istilah lain gaya hidup bisa disebut 
sebagai organisasi symbol  
(212)…..yang paling mendominan yaitu keinginan untuk 
mendapat perhatian dari orang lain berupa komentar dan 
like  
(213)Instagram terbilang memiliki fitur yang lengkap dan user 
friendly. 
(214)…pengguna dapat menyiarkan video secara langsung 
suatu kegiatan dan ditonton secara real time oleh 
pengikutnya. 
(215)Paid Promote dapat diartikan suatu kegiatan promosi 
dengan membayar jasa promo 
(216)Shoutout For Shoutout adalah suatu kegiatan untuk saling 
bertukar iklan barang berupa foto dengan penjual online 
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shop lainnya di Instagram. 
(217)New media merupakan media yang menawarkan 
digitisation, conver-gence, interactiviy, dan development 
of network terkait pembuatan dan penyampaian pesannya.  
(218)Media seperti televisi, radio, majalah, koran digolongkan 
menjadi media lama atau old media 
(219)Kemunculan situs jejaring sosial ini menyebabkan 
interaksi interpersonal secara tatap muka (face-to-face) 
cenderung menurun. 
(220)Munculnya m-learning (mobile learning) memungkinkan 
pelajar belajar tanpa batas karena dapat diakses dimana-
pun dan kapan-pun 
(221)……..kemungkinan penyebab terjadinya bullying yaitu (1) 
physical influences, (2) biological factors, (3) 
temperament, (4) social influences, (5) learned 
preferences, (6) belief in one‘s own superiority, (7) 
violence, aggression, and conflict in the media, (8) sport 
violence, (9) prejudice, (10) jealousy, (11) protecting 
one‘s image, (12) fear, (13) self-centeredness, lack of 
sensitivity, and desire for attention, (14) group mentality, 
(15) poor family environment, (16) never being told not 
bully, (17) poor self-esteem, (18) reaction to tension, (19) 
seeing aggression allowed and rewarded, (20) desire for 
control and power, (21) poor neighborhood and 
community values, (22) poor school environment.  
(222)Terdapat empat komponen kecanduan game online, yakni 
excessive use, withdrawal sympthoms, tolerance, dan 
negatif repercussions.  
(223)Dikenal sebagai anak muda yang energik, penuh warna, 
dan always happy didepan public. 
(224)Pada umumnya, tidak semua keluarga mampu 
mencipatkan dan mewujdkan keluarga yang sakinah 
mawadah wa rahmah. 
(225)Belanja online (online shopping) adalah proses dimana 
konsumen secara langsung membeli barang-barang 
(226)Kajian ini menghadirkan persepsi masyarakat yang sudah 
pernah melakukan kegiatan di online shopping tentang 
adakah pegaruh online shopping terhadap munculnya 
shopaholic di masyarakat. 
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(227)Fenomena social climber ini mengakibatkan benturan 
antara nilai dan kepentingan. 
(228)Saat ini kurang lebih 45 juta orang menggunakan internet, 
dimana sembilan juta diantaranya menggunakan ponsel 
untuk mengakses internet. 
(229)….perkembangan remaja yang lain adalah menerima 
kondisi dan pembelajaran hidup sesuai jenis kelaminnya, 
dimana remaja harus menerima kondisinya dengan penuh 
tanggung jawab sesuai jenis kelaminnya. 
(230)…..hal ini dikarenakan manusia merupakan makhluk 
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, yang 
mana ketika membutuhkan sesuatu namun tidak terpenuhi 
akan muncul ketidakharmonisan yang menimbulkan suatu 
masalah yang berujung pada tindakan kejahatan atau 
kriminalitas. 
(231)Di era globalisasi seperti sekarang ini,dimana teknologi 
dan pendidikan semakin berkembang,teknologi sangat 
membantu dalam proses belajar mengajar dimana dapat 
menggunakan fasilitas fasilatas teknologi yang ada seperti 
presentasi, penggunaan proyetor dan lain lain. 
(232)Keberhasilan guru dalm proses pengajaran ditentukan 
daari sejauh mana kesiapan guru dalam menyiapkan siswa 
dalam proses belajar. 
(233)Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif dimana metode ini menggambarkan 
bagaimana keadaan yang sebenarnya dari fenomena yang 
diteliti, untuk dapat menggambarkan, meringkaskan 
berbagai kondisi, situasi atau fenomena realitas yang 
mampu menjadi objek penelitian agar lebih mendalam ke 
sasaran penelitian. 
(234)Pemasaran via online dilakukan dengan menjual barang 
atau jasa melalui internet. dimana barang yang 
diperjualbelikan…. 
(235)…harga produk fashion sekarang terjangkau sehingga 
masyarakat khususnya remaja yang mana mereka memilki 
keinginian untuk mengikuti… 
(236)Alasan mengapa perempuan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini karena berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti……….. 
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(237)Perilaku konsumtif merupakan tindakan seorang membeli 
suatu barang tanpa adanya pertimbangan yang masuk akal 
dimana seorang tersebut dalam membeli suatu barang 
tidak didasarkan pada faktor kebutuhan… 
(238)Di Indonesia masih terdapat banyak toko online, dimana 
transaksi pembayaran masih dilakukan dengan cara non- 
online, seperti transfer antar bank. 
(239)Inilah penyebab mengapa seseorang tertarik untuk 
berbelanja online daripada berbelanja tradisional pada 
umumnya. 
(240)Penyebaran budaya karena pengaruh globalisasi semakin 
terlihat dengan adanya perkembangan teknologi informasi, 
dimana dulu melalui migrasi dan sekarang melalui media 
sosial dan media massa 
(241)Remaja adalah masa dimana mencoba untuk mencari jati 
diri yang pantas untuk dirinya. 
(242)…dan pada akhirnya sudah mencapai pada titik 
puncaknya pada tahun 1945, dimana kebudayaan di 
Indonesia masuk sebagai salah satu agenda pokok 
kenegaraan. 
(243)Pelestarian budaya bangs Indonesia bukanlah suatu obsesi 
yang di mana akan menghantarkan kembali kepada 
masyarakat pada suatu koridor sejarah masa lalu dan 
banyak menemukan masalah-masalah yang lalu itu. 
(244)Antara komunikasi dan budaya mempunyai keterkaitan 
yang erat, dimana fungsi yang terpenting di dalam 
komunikasi adalah transmisi budaya. 
(245)Bullying dapat menyebabkan depresi korban, yaitu 
dimana secara emosional yang biasanya ditandai dengan 
kesedihan yang amat sangat perasaan tidak benar dan 
bersalah. 
(246)Media sosial (Sosial Networking) merupakan sebuah 
media online dimana para penggunanya dapat dengan 
mudah berpartisipasi 
(247)Sementara jejaring sosial merupakan sebuah situs dimana 
setiap orang bisa membuat web page 
(248)Jadi,media sosial merupakan sebuah media atau alat 
komunikasi dimana para penggunanya dapat melakukan 
proses sosial tanpa terhalang oleh batasan jarak,waktu 
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maupun ruang. 
(249)Berdasarkan hasil riset APJII, pelaku belanja online 
berada pada kalangan muda dimana mereka merupakan 
pengguna media sosial terbesar di Indonesia 
(250)Endorsement ialah kegiatan dimana pemilik bisnis meng-
endorse atau meminta selebriti 
(251)Tujuan sosialisasi itu sendiri dimana seseorang dapat 
berinteraksi satu sama lain untuk menjalin pertemanan 
yang mencakup dunia. 
(252)Saat ini, ada beberapa kasus yang mana para orangtua, 
guru mengetahui perilaku pelajar yang sudah tidak sopan 
dan patuh. 
(253)Pecandu game dapat pula mengalami  “autonomic 
nerves” yaitu keadaan tubuh mengalami pengelabuhan 
kondisi dimana sekresi adrenalin meningkat 
(254)Perasaan lega yang timbul, tidak lama kembali dan diganti 
oleh perasaan cemas, yang mana anak sudah pubertas dan 
beranjak masa remaja, pada masa ini anak akan berpikiran 
berbeda dengan sebelum pebertas, anak akan mencari jati 
dirinya. 
(255)……..masa dimana anak sudah mulai labil, dan penasaran 
akan dunia luar 
(256)Masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-
anak ke masa dewasa, dimana individu mengalami 
pubertas, dan masa pubertas memiliki arti khusus dalam 
kehidupan seseorang yang mana terjadi perubahan  besar 
dalam perkembangan seorang anak. Pada masa ini remaja 
mengalami perkembangan kematangan fisik,mental, social 
dan emosional. 
(257)Di era globalisasi seperti sekarang ini kita di haruskan 
menguasai bahasa asing terutama bahasa inggris yang 
mana merupakan bahasa internasiona 
(258)melafalkan kata dalam bahasa inggris yang mana 
mempengaruhi makna atau arti dalam konteks bahasa 
inggris. 
(259) Selanjutnya adalah kosakata, yang mana merupakan hal 
penting dalam pembelajaran bahasa inggris 
(260)Disini saya akan membahas tentang kendala-kendala 
dalam pembelajaran bahasa inggris. Yang mana  banyak 
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anak-anak mendapati kesulitan 
(261)Walaupun melalui media audio atau lagu yang mana 
dinilai sebagai cara yang efektif dan efisen untuk anak-
anak. 
(262)Dalam belajar bahasa inggris ada beberapa cara atau 
metode  yang di nilai efisien dan efektif bagi anak-anak 
yang mana mudah untuk dapat di pahami. 
(263)motivasi adalah perubahan dalam diri seseorang dimana  
seseorang tersebut memilki usaha agar lebih dari 
sebelumnya. 
(264)Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
memperoleh informasi tentang sejauh mana pengaruh  
bermain game online terhadap prestasi belajar siswa 
(265)Kepuasan konsumen adalah tingkat dimana anggapan 
terhadap produk sesuai dengan harapan seorang pembeli. 
(266)Hal tersebut merupakan bentuk dari modernisasi, dimana 
negara berkembang seperti Indonesia mencontoh atau 
mengadopsi pengalaman negara maju, salah satunya 
dalam mengkonsumsi makanan. 
(267)Masa remaja sendiri adalah masa dimana seseorang akan 
membentuk jati diri mereka…. 
(268)Tapi jika yang terjadi sebaliknya, dimana anak-anak 
memperoleh bahasa pertama berupa kata-kata kotor… 
(269)Ada 3 macam orientasi seksual yang dikenal selama ini. 
Pertama, yaitu heteroseksual atau keadaan dimana 
seseorang memiliki ketertarikan seksual terhadap lawan 
jenis.  
(270)Kedua, teori psikoanalisis yaitu keadaan resolusi yang 
tidak tepat pada Oedipus Complex dimana perkembangan 
moral belum matang.  
(271)Di era modern ini dimana kebutuhan dan keinginan 
seseorang menjadi sesuatu yang mencampur, tidak 
terkontrol dan semakin rumit umtuk membedakannya. 
(272) Dimana setiap pengguna internet bisa berkomunikasi 
dengan pengguna lainnya di seluruh dunia  
(273)Menetapkan wilayah bebas gadget yang artinya dimana 
gadget tidak boleh digunakan pada saat diruangan tertentu 
semisal tempat makan, tempat untuk menonton tv dan 
lain-lain  
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(274)Kesepian disini dapat diartikan sebagai pengalaman yang 
tidak menyenangkan dimana kualitas dan kuantitas 
hubungan sosialnya mengalami penurunan secara 
signifikan.  
(275)….salah satunya adalah kondisi dimana ia harus tinggal 
jauh dari keluarganya. 
(276)….anak cukup usia yang dapat dikenakan hukum negara 
di mana seorang yang sudah dewasa yang memiliki 
pengetahuan tentang hal tersebut dan menggunakannya 
untuk kepuasan tersendiri  
(277)Yang dimana siswa pandai dalam memecahkan masalah 
dengan logika fikiran mereka.  
(278)bagi generasi Z yaitu generasi yang lahir dalam pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dimana 
siswa sangatlah rawan dalam menerima informasi yang 
tidak jelas (hoax). 
(279)Game online merupakan permainan yang dapat diakses 
oleh banyak pemain, di mana mesin-mesin  yang 
digunakan pemain dihubungkan oleh suatu jaringan  
(280)Sebenarnya, game jaringan dan game online itu hampir 
sama jika dilihat dari jenisnya  yaitu sama-sama 
menggunakan PC atau komputer sebagai media 
bermainnya dimana pemain bisa memainkannya lebih dari 
satu orang.  
(281)Yang mana jika digunakan terus menerus akan 
menimbulkan kecanduan bagi pengguna terutama yaitu 
remaja, yang menjadi tidak memiliki skala prioritas dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari.  
(282)Gadget adalah teknologi baru dimana setiap orang bisa 
selangkah lebih maju dari sebelumnya.  
(283)Dimana, kurikulum sebagai acuan pengajar untuk 
menyampaikan ilmunya.  
(284)Mudahnya yaitu hijab merupakan kain yang digunakan di 
bagian kepala yang digunakan oleh para perempuan 
untukmembedakan antara yang mana kaum muslim 
ataupun para budak.  
(285)Tentunya seperti hal ini dapat menguntungkan para 
pengguna instagram yang telah memiliki followers 
banyak, dimana dapat berkesempatan untuk mengiklankan 
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produk dengan mudah dan tentunya banyak peminatnya.  
(286)Dari berbagai realita yang terlihat, semakin banyak 
masyarakat yang penasaran terhadap bagaimana pengaruh 
jasa paid promote terhadap beberapa artis Indonesia dalam 
social media terutama instagram. 
(287)System yang digunakan yaitu system paid promote 
dimana seorang customer mengirimkan foto dan caption 
lalu di promosikan dalam instagram  
(288)Pada intinya pera remaja melakukan hal tersebut karena 
para remaja sedang menunjukkan jati dirinya dan bisajuga 
mereka sedang mencari dimana jati dirinya atau identitas 
dirinya.  
(289)Masalah keluarga merupakan masalah yang paling berat 
dalam kehidupan karena keluarga merupakan suatu tempat 
dimana anak tumbuh baik secara fisik maupun psikologis.  
(290)Jejaring sosial ini menunjukan cara dimana mereka dapat 
berhubungan karena kesamaan sosial,mulai dari sesuatu 
yang dikenal sehari-hari sampai dengan keluarga  
(291)Kesamaan keadaan dimana bagi kaum laki-laki dan kaum 
perempuan untuk mendapatkan kesempatan serta hak-
haknya sebagai manusia  
(292)Penelitian ini menggunakan metode non eksperimen yang 
mana melakukan wawancara dengan 1 sample yang telah 
diambil dari perguruan tinggi yang berbeda  
(293)Generasi millennial adalah generasi dimana orang-
orangnya berfikiran lebih open minded atau lebih terbuka 
menuju perubahan, bebas berpendapat, serta melek akan 
teknologi.  
(294)Smartphone adalah salah satu teknologi yang paling laris 
penggunaanya dikalangan masyarakat, disisi lain yang 
mana bentuknya yang simple tetapi juga bisa dibawa 
kemana saja. 
(295)Belanja online (online shopping) adalah proses dimana 
konsumen secara langsung membeli barang-barang 
(296)Desain penelitian ini merupakan kajian fenomenologi 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana dalam 
penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-
menerus di sesuaikan dengan kenyataan di lapangan  
(297)Globalisasi merupakan era dimane kemajuan teknlogi dan 
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komunikasi sangat berkembang dengan cepat, 
perkembangan ini sangat memudahkan manusia dalam 
menujang berbagai kebutuhanya.  
(298)Hal ini dapat terlihat dari fenomena umum yang terjadi 
saat ini dimana para remaja atau pelajar yang lebih 
cenderung asik dengan kehidupan maya  
(299)Saat ini kurang lebih 45 juta menggunakan internet, 
dimana Sembilan juta diantaranya menggunakan ponsel 
untuk mengakses internet.  
(300)Motivasi akan menurun bila mana ada faktor luar yang 
kuat mempengaruhinya. 
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Abstrak 
Di tengah era globalisasi, media sosial bisa dikatakan menjadi kebutuhan primer bagi 
manusia supaya dapat berkomunikasi dan mencari informasi dengan mudah. aplikasi 
seperti youtube dan instagram telah menjamur dan seakan tidak bisa dilepaskan 
dalam kehidupan walau sekejap saja. Laiknya berkomunikasi secara langsung, dalam 
berkomunikasi melalui media sosial penggunaan bahasa sangatlah penting dan harus 
diperhatikan. Semakin banyaknya pengguna media sosial maka juga akan semakin 
banyak variasi penggunaan kata-kata dan gaya bahasa. Sarkasme adalah salah satu 
gaya bahasa yang sering muncul di media sosial meskipun penggunaanya relatif asing 
bagi masyarakat indonesia. Peneliti melakukan pencarian data berupa kata-kata dan 
video yang terdapat di media sosial yaitu youtube dan instagram yang menggunakan 
bahasa sarkasme. Sarkasme cenderung digunakan oleh para pengguna media sosial 
sebagai bentuk penyampaian sindiran, kekesalan, bahkan hinaan. Bahasa sarkasme 
yang paling banyak digunakan ialah dalam bentuk ungkapan hiperbola dan kata-kata 
kasar atau umpatan yang sejatinya bertolakbelakang dengan kebudayaan indonesia 
yang menjunjung kesopanan.  
kata kunci : youtube, instagram, bahasa, sarkasme, dan kebudayaan 
 
Pendahuluan 
       Adanya aktifitas komunikasi tidak bisa dilepaskan dari hakikat manusia sebagai 
makhluk sosial. Manusia berkomunikasi dengan sesama manusia guna memenuhi 
kebutuhan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya (Effendy, 2002). Contohnya 
seperti: bertegur sapa, diskusi,dan jual beli. Bentuk bentuk komunikasi itu berlaku di 
dalam semua bentuk hubungan sosial, baik di sekolah, keluarga, maupun di dalam 
pergaulan masyarakat yang lebih luas. Dengan adanya komunikasi  kita dapat 
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menyampaikan ide, keinginan, gagasan perasaan kita kepada orang lain. Tidak heran, 
komunikasi yang berjalan secara efektif pun juga dapat memberikan pengaruh kepada 
orang lain bahkan lingkungan sekitar sehingga menimbulkan perubahan sosial (Fajar, 
2009).Hal ini membuktikan, komunikasi tidak bisa berjalan jika hanya dilakukan oleh 
satu orang melainkan oleh dua orang atau lebih yang berperan sebagai pemgirim dan 
penerima komunikasi yang sekaligus memberikan tanggapan atau  umpan balik 
kepada pengirim. Proses ini menunjukkan komunikasi sedang berlangsung (West & 
Turner, 2009). Proses komunikasi sendiri bisa dilakukan dengan beberapa cara, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, dengan bertatap muka maupun melalui 
perantara seperti berkirim pesan atau menelpon dengan smartphone mengingat 
perkembangan zaman sekarang yang sangat maju.  
 Dalam berkomunikasi, manusia memerlukan media dalam menyampaikan 
pemikiran mereka, salah satunya dengan media bahasa (Felicia, 2001). Walaupun 
bukan satu-satunya, bahasa merupakan media yang paling banyak digunakan oleh 
masyarakat dalam berkomunikasi. Bahasa memiliki pengaruh yang lebih besar serta 
efektif daripada menggunakan isyarat atau kode, dengan catatan jika sang penutur 
mampu menyampaikan apa yang ia maksud kepada penerima secara jelas dan baik.  
Kemampuan tersebut memerlukan pengetahuan bahasa yang luas, agar saat 
berkomunikasi dengan orang lain apa yang kita sampaikan bisa bermakna dan dapat 
dimengerti (Dardjowidjojo, 2003). Jika penyampaian bahasa tidak sempurna bukan 
tidak mungkin malah akan menimbulkan misscommunication (salah paham) diantara 
dua pihak. Komunikasi melalui bahasa tidak hanya bisa diterapkan melalui lisan saja, 
melainkan bisa secara tertulis. Salah satu perwujudannya ialah para redaktur yang 
menuangkan ide serta kreatifitasnya dalam mengemukakan pendapat dengan melalui 
surat kabar, majalah dan artikel. Mereka berusaha menyampaikan informasi kepada 
pembaca dengan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. Tidak hanya berfungsi 
sebagai media komunikasi, bahasa juga bisa menjadi cerminan kebudayaan dari suatu 
bangsa (Najib, 2009) misalnya dengan melihat baik buruk dan kesopan santunan 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat negara tersebut. 
    Kemampuan berbahasa seseorang diawali dengan bahasa ibu. Bahasa ibu ialah 
bahasa yang secara alamiah bisa dikuasai oleh setiap anak. Proses ini berlangsung 
bukan dengan cara menghafalkan kosa kata melainkan hasil dari mendengar dan 
meniru ucapan-ucapan orang tuanya ketika seseorang masih kecil (Rachmat, 2017). 
Peran orang tua disini sangat penting untuk membentuk watak dan karakter anak 
dengan cara membiasakan berkata-kata positif ketika berkomunikasi dengan anak. 
Tapi jika yang terjadi sebaliknya, dimana anak-anak memperoleh bahasa pertama 
berupa kata-kata kotor, kata-kata yang diucapkan dengan intonasi tinggi, maka anak 
tersebut akan meniru dan mengucapkannya sampai ia remaja, selanjutnya seiring 
berkembangnya kepribadian individu tidak menutup kemungkinan perilakunya akan 
terpengaruh pula. Di era globalisasi kini, nilai-nilai dan gaya bahasa setiap  individu 
dapat berubah ubah mengikuti semakin berkembangnya zaman dan kebudayaan yang 
ada di sekitarnya (Alwi & dkk, 2003). Di masa remaja dimana seseorang sedang 
mencari jati diri dan mencari panutan, gaya bahasa mereka akan sangat dipengaruhi 
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oleh berbagai aspek, mulai dari pergaulan dengan teman sebaya, pendidikan yang 
mereka dapat atau meniru idolanya lewat media sosial. Apalagi di indonesia yang 
menganut sistem demokrasi, cenderung menjadikan perilaku masyarakat dalam 
berbahasa menjadi sebebas bebasnya.  
 Di masa kini media sosial seperti: facebook, instagram, youtube, dan twitter adalah 
aplikasi yang paling digandrungi masyarakat dalam berkomunikasi. Media sosial 
merupakan sebuah sarana dimana para penggunanya harus terhubung dengan jaringan 
internet agar dapat dengan mudah berbagi pesan kepada pengguna lain dan 
mendapatkan informasi secara cepat  meskipun berada pada jarak yang saling 
berjauhan (Lestari & Nusarini, 2017). Penggunaan sosial media tentu tidak dapat 
dipungkiri telah memudahkan arus komunikasi sehingga dengan cepat menjadi 
primadona di kalangan masyarakat. Masyarakat dapat mengemukakan pendapat apa 
saja, kapan saja, dan dimana saja dengan memanfaatkan fasilitas media sosial. Setiap 
orang dengan leluasa mempresentasikan diri mereka melalui media sosial mereka 
masing- masing (Setya, 2011). 
 Setiap hari ketika menggunakan media sosial, sering sekali kita menjumpai gaya 
bahasa yang bervariasi. Kejujuran, sopan santun dan pola yang menarik adalah aspek 
yang harus dipenuhi dalam penggunaan gaya bahasa yang baik (Keraf, 2007). Gaya 
bahasa digunakan untuk memperindah, menekankan, menambah bobot atau 
menyelipkan maksud tersirat di dalam kata-kata atau tulisan yang disampaikan. Jika 
dilihat dari sisi media sosial, penggunaan gaya bahasa yang tepat dapat menarik 
perhatian pembaca (Tarigan, 2009). Tapi jika sebaliknya, dalam penyampaiannya 
tidak tepat, penggunaan gaya bahasa akan sia-sia belaka. Seseorang harus secara tepat 
dalam menentkan kata yang ingin disampaikan, hal ini sangat erat menyangkut 
dengan makna kata, kemampuan berbahasa seperti pemahaman majas, diksi dan 
perbendaharaan kosakata seseorang dalam hal ini penerima (Damayanti, 2018). Tidak 
jarang, gaya bahasa malah menjadi pro kontra antara penutur dan penerima. Sedikit 
kesalaham dalam proses komunikasi baik menyampaikan atau menerima dapat 
menyebabkan salah paham yang berujung konflik dan pertikaian.  Kesalah pahaman 
tersebut sering terjadi ketika penutur mencoba mengekpresikan pikiran atau gagasan 
mereka menggunakan gaya bahasa sarkasme (Setiawan, 2018). 
 Gaya bahasa sarkasme merupakan bahasa yang lebih condong berupa sindiran 
kasar terhadap orang lain atau peristiwa yang sedang terjadi. Ciri utama gaya bahasa 
sarkasme ialah selalu mengandung kata-kata yang pahit serta dimaksudkan untuk 
menyakiti hati, dan kurang enak didengar karena mengandung banyak kata hinaan 
yang kasar (Setiawan, 2018). Pendapat lain mengatakan, bahwasanya sarkasme 
adalah usaha untuk menggati kata yang sebenarnya halus menjadi berkonotasi kasar 
dan menyindir (Irfariati, 2015). Sarkasme acap kali digunakan seseorang dalam 
menanggapi fenomena atau kejadian di sekitarnya (Solekhati, 2016). Sebenarnya, 
sarkasme bisa menjadi seni bahasa yang menghibur jika digunakan dalam konteks 
candaan atauu komedi. Namun kembali lagi, perspektif setiap individu dalam 
menyikapi terhadap apa yang ia terima akan berbeda sesuai kemampuan pemahaman 
kebahasaan yang ia miliki.  
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 Oleh sebab itu, berdasarkan penjabaran singkat diatas dan penelitian terdahulu 
seperti, penggunaan sarkasme di komunitas motor, penggunaan sarkasme di kalangan 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar, bahasa sarkasme yang digunakan para pejabat 
pejabat indonesia, peneliti tertarik untuk membahas tentang fenomena gaya bahasa 
sarkasme yang acap dijumpai di media sosial., baik berupa judul atau caption maupun 
yang secara sengaja diucapkan lewat lisan dalam konten-konten video di media 
sosial. 
 Sarkasme dapat digunakan pada percakapan langsung maupun tulisan. Sarkasme 
dalam bentuk tertulis sering ditemukan dalam karya sastra, berita atau seiring 
perkembangan zaman sarkasme sering dijumpai di media sosial yang setiap hari kita 
akses. Penggunaan sarkasme tidak hanya digunakan sebagai sindiran terhadap sesuatu 
tetapi dapat ditujukan untuk menyampaikan secara tersirat sebuah keadaan atau 
pemikiran yang tidak bisa dikatakan secara langsung (Dinari, 2015). Maka 
berdasarkan hal itu, penulis akan mengangkat tema tentang gaya bahasa sarkasme 
dengan membuat rumusan msalah yakni bagaimana menganalisis berbagai macam 
gaya bahasa sarkasme pada berbagai media sosial, dalam hal ini youtube dan 
instagram serta penggunaannya jika dilihat dari perspektif kebudayaan indonesia 
khususnya dalam berbahasa. 
  Maka dari itu, mengacu pada rumusan masalah diatas tujuan penelitan ini 
dimaskudkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan 
diatas. Dengan demikian, tujuannya ialah menelaah lebih jauh tentang gaya bahasa 
sarkasme yang berkembang di masyarakat dengan dapat menganalisis penggunaan 
bahasa sarkasme di media sosial dimana mayoritas masyarakat indonesia adalah 
pengguna aktif dan setiap harinya selalu membuka media sosial. 
Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata, kalimat, gambar, 
serta video yang memiliki arti lebih dari sekedar angka, statistik, atau frekuensi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dalam menganalisis penggunaan 
gaya bahasa sarkasme yang muncul di media sosial seperti di Instagram dan Youtube 
dengan cara membaca, menyimak, memahami, dan menginterpretasi data sesuai 
konteks rumusan masalah (Santoso, 2012) dalam hal ini judul atau caption unggahan 
foto atau yang berupa pengucapan lisan yang dikemas melalui konten video di 
berbagai media sosial. Pembahasan tentang penelitian juga akan didukung dengan 
metode studi pustaka melalui jurnal dan buku referensi yang akan menambah 
kredibilitas hasil penelitian (Sugiyono, 2005).  
Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian yang berjudul ―Analisis Gaya Bahasa Sarkasme: Galak sekaligus 
Menarik‖ dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara rinci wujud dan makna dari 
penggunaan gaya bahasa sarkasme di media sosial. Maka dari itu, dibagian 
pembahasan ini akan dipaparkan tentang kedua hal tersebut dilihat dari data-data 
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yang telah diambil dari petikan atau kutipan video dan pernyataan yang beredar di 
media sosial seperti youtube dan instagram. 
Analisis Gaya Bahasa Sarkasme di Media Sosial Youtube 
 Youtube adalah situs dan aplikasi web berbasis video sharing yang dimilki 
google. Berdiri sejak 2005, youtube berkembang pesat sampai sekarang. Sebagai 
penyedia layanan berbagi video terbesar, hampir setiap hari masyarakat, terutama 
yang masih tergolong remaja selalu mengakses berbagai macam video di aplikasi ini 
(David, Sondakh, & Harilama, 2017). Beragam konten video bisa dengan mudah 
diakses seperti: musik, berita dan informasi, dan film atau konten yang lebih bersifat 
personal seperti: kehidupan sehari-hari, pendapat, dan curahan hati mengenai sesuatu. 
Berikut adalah deskripsi wujud dan makna penggunaan gaya bahasa sarkasme di 
media sosial. 
1).  Data 1 
 Data dibawah diambil dari kutipan-kutipan lirik lagu berjudul ―No Sm:(le Zone 
M.RO‖ yang dibuat oleh salah satu pembuat konten youtube atau yang sering disebut 
youtuber bernama Ericko Lim dan kemudian diunggahnhya ke channel youtube 
pribadinya. Konten tersebut disinyalir merupakan sindiran kepada youtuber lain yakni 
Reza Oktovian yang sedang berseteru dengannya (Ramadhany, 2018)  
“Hey whassap guys shout to gamers paling ganteng 
Cut that bullshit what the fuck i say 
You was never that handsome 
Lo cuma pede mampus 
Fuck yo bitch till you overdose 
Lagu lo kayak keset kualitas kloset 
Tanya produser lain lagu lo gimana 
Pasti semua setuju karena memang sampah” 
 
  Dari kutipan lagu diatas, banyak terdapat kata-kata yang tidak pantas yang 
difungsikan untuk mengolok-olok atau menghina seseorang yang menjadi tujuan dari 
lagu tersebut. Kata-kata seperti fuck, bitch, mampus, dan sampah sejalan dengan 
karakter sarkasme yang kurang enak didengar dan menyakiti hati (Afrinda, 2016). 
Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ―sampah‖ memiliki arti 
sesuatu yang  tak terpakai lagi dan dibuang karena hina atau kotor, kata ―keset‖ 
berarti pengesat kaki dari sabut kelap. Sedangkan kata ―kloset‖ berarti tempat buang 
air (Sugono & dkk, 2008) . Dari uraian tiga makna kata diatas bisa disimpulkan 
bahwa pemilihan diksi kata sampah, keset dan kloset pada lirik lagu diatas terjadi 
perubahan makna menjadi sarkasme karena digunakan untuk menunjukkan buruknya 
kualitas karya-karya yang dihasilkan oleh Reza Oktovian. 
 Kutipan lirik lagu diatas juga mengandung beberapa jenis majas sarkasme seperti 
propositional sarcasm. Propositional sarcasm ialah jenis sarkasme yang paling jelas 
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bentuknya ditujukan untuk menyindir, namun antara struktur pernyataan dengan 
maksud dari penutur berlawananan (Camp, 2011). Jenis majas ini bisa dilihat dalam 
lirik ―Hey whassap guys shout to gamers paling ganteng‖Ericko Lim menyindir reza 
sebagai orang yang ganteng atau tampan namun pada lirik selanjutnya yakni ―Cut that 
bullshit what the fuck i say‖ yang berarti kata tampan yang dilontarkan oleh Ericko 
sebelumnya merupakan omong kosong belaka, situasi ini menunjukkan bahwa Ericko 
menerapkan sarkasme untuk tidak benar-benar memuji melainkan hanya sebuah olok-
olokan untuk menyakiti hati Reza Oktovian. 
  
2). Data 2 
 Berbeda dengan data pertama yang berupa kutipan lirik lagu. Data kedua 
merupakan kutipan beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh channel youtube 
Majelis Lucu pada tanggal 25 September 2018 dalam video mereka berjudul ―Debat 
Kusir - Permintaan Maaf‖. 
 
“Kami sampai menyuruh tim khusus untuk melihat video anda, karena jujur kami 
tidak kuat, melihat thumbnail nya aja udah muntah” (menit 2.08) 
“Dengan bang atta mematikan kolom komentar, itu membuktikan kalau orang 
dengan 5 juta subscribers ternyata orang lemah, dan mungkin jika nanti bang 
atta sudah berani menyalakan kolom komentar anda harus siap membaca 
kometar-komentar netizen seperti: konten loe sampah, konten gak mendidik, 
video klarifikasi absurd. Itu semua karena mungkin dirimu sudah dikelilingi jin 
ifrit dan pikiranmu bebal” (menit 12.44) 
 
   Dilihat dari isi video, channel Majelis Lucu secara terang-terangan menyindir 
sosok Atta Halilintar sebagai pembuat konten di youtube. Bahkan dalam 
pernyataannya, Majelis Lucu menggunakan ungkapan hiperbola yang bermakna 
melebuh-lebihkan sesuatu, dan bukan yang sebenarnya terjadi (Zaimar, 2002). 
Contoh ungkapan hiperbola ada pada kalimat ―lihat thumbnailnya aja kami udah 
muntah‖, konotasi kalimat tersebut seolah ditujukan semata-mata sebagai kritikan 
karya-karya konten di channel youtube milik Atta Halilintar ya ng dianggap tidak 
mendidik.  
 .Di kalimat lain,kembali dijumpai gaya bahasa sarkasme namun dalam 
penyampaiannya, Majelis Lucu menggunakan gaya bahasa sarkasme yang bersifat 
tidak langsung karena mengatasnamakan netizen (masyarakat aktif pengguna media 
sosial) dalam melontarkan hinaan. Di lain kata, terdapat sarkasme secara langsung 
dengan penggunaan dua perumpamaan yaitu dikelilingi jin ifrit dan pikiran bebal. 
Dalam ajaran agama islam, Jin Ifrit adalah jin yang sering berbuat makar, penipuan 
dan sifatnya sangat licik (Hasanah, 2013). Sedangkan kata bebal menurut KBBI 
berarti sifat sukar menegerti atau bodoh (Sugono & dkk, 2008). Kata-kata yang tidak 
pantas seperti ―sampah‖ dan ―absurd” juga kembali digunakan untuk mempertegas 
olokan.  
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Analisis Gaya Bahasa Sarkasme di Media Sosial Instagram 
 
 Di dalam aplikasi instagram, pengguna dapat mengirim informasi secara cepat 
berupa foto atau video. Pengguna aplikasi ini semakin berkembang pesat setiap 
waktunya seiring dengan munculnya berbagai fitur. Orang yang mempunyai keahlian 
dalam fotografi sangat memanfaatkan aplikasi ini untuk menunjukkan eksisitensi diri, 
tidak jarang mereka memanfaatkan fitur caption (kata atau kalimat yang mengiringi 
foto) untuk menambah daya tarik pada fotonya (Salamoon, 2013). Berikut ialah 
beberapa contoh penggunaan sarkasme pada caption di beberapa akun instagram. 
 
1) Data 1 
 Sebuah akun instagram bernama @seputar_bola, dimana mereka sering 
mengunngah foto yang membahas tentang persepakbolaan baik dalam maupun luar 
negeri, pada tanggal 13 November 2018 mengunggah sebuah foto tentang skor babak 
pertama pertandingan antara Tim Nasional Indonesia yang bermain imbang melawan 
Timnas Timor Leste dengan skor 0-0. Di foto tersebut tertulis caption seperti berikut: 
 
 “Luar biasa Timnas Indonesia bisa menahan 0-0 timnas Timor Leste di babak 
pertama” 
 
  Menurut teori yang dikemukakan oleh Elisabeth Camp, pola kalimat diatas 
termasuk lexical sarcasm. Lexical sarcasm  sering kali dinyatakan dengan kata-kata 
yang cenderung positif namun memiliki kesinambungan yang berkebalikan (Camp, 
2011). Pada contoh data diatas, caption menggunakan kata-kata positif seperti ―luar 
biasa‖ akan tetapi, diiringi kata-kata yang memiliki maksud relatif negatif, yaitu ―bisa 
menahan 0-0 timnas Timor Leste‖, ini merupakan sebuah satu kesatuan sindiran atas 
menurunnya performa Timnas Indonesia melihat kehebatan timnas di masa lalu yang 
pada masa jayanya dapat dengan mudah mengalahkan tim sekelas timor leste dan 
negara lain sehingga menyebabkan euforia bagi pecinta sepak bola tanah air (Syam, 
2010). 
2) Data 2 
 Data kedua diambil dari akun instagram @sarkastis_n , dimana akun tersebut 
sering mengunggah foto dan caption yang mengandung bahasa sarkasme. 
 
 “Hidupku terlalu asu untuk mengemis cinta pantek darimu” 
 
  Penggunaan gaya bahasa sarkasme pada kutipan caption tersebut dikategorikan 
dalam penggunaan secara langsung dengan menggunakan perumpamaan kata ―asu‖. 
Kata ―asu‖ merupakan bahasa jawa yang berarti anjing. Anjing merupakan salah satu 
benuk kata yang termasuk nama binatang. Binatang anjing identik dengan binatang 
yang haram serta menjijikkan di kalangan masyarakat indonesia (Hariyanto, 2017). 
Sedangkan kata mengemis dapat diartikan ungkapan hiperbola dari meminta atau 
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mengharapkan sesuatu. Bila ditelaah secara menyeluruh kalimat diatas dimaksudkan 
sebagai ekspresi keengganan seseorang untuk mengiba pada orang lain agar 
mencintai dirinya. Bentuk keengganan yang sangat kuat tersebut disampaikan melalui 
bahasa sarkasme. 
 
Penggunaan Gaya Bahasa Sarkasme dari Sudut Pandang Kebudayaan 
Indonesia 
 
 Bangsa indonesia telah lama dikenal oleh mancanegara sebagai bangsa yang 
sangat menjunjung kesopanan baik dalam aspek perilaku atau tutur kata (Ujiningsih 
& Antoro, 2010). Contoh kecil budaya sopan yaitu: saling menyapa, memuliakan 
orang yang lebih tua, dan saling tolong menolong. Sikap itulah yang banyak membuat 
masyarakat negara lain yang berkunjung ke indonesia menjadi kagum terhadap 
keramah tamahan yang dimiliki oleh orang-orang indonesia. Kesopan santunan yang 
ditunjukkan masyarakat indonesia itu tidak hanya untuk menaati peraturan secara 
adat istiadat maupun agama, namun ada nilai moral yang coba diperjuangkan dan 
dipertahankan didalamnya oleh masyarakat indonesia (Baryadi, 2014). Masyarakat 
indonesia berusaha menunjukkan sebagai bangsa timur, indonesia tidak hanya 
memiliki keanekaragaman budaya yang bersifat visual berupa tempat bersejarah, 
upacara adat, dan tarian-tarian namun juga mempunyai suatu kebudayaan yang 
menata tentang adab dalam berperilaku dan berbahasa yang baik, karena pada 
hakikatnya baik buruk nya sebuah kesopanan adalah hasil penilaian dari orang lain. 
 Setelah  melihat data pada pembahasan sebelumnya tentang penggunaan 
sarkasme di media sosial youtube dan instagram dimana banyak terdapat kata-kata 
umpatan yang tidak pantas, hal ini sangat bertolakbelakang terhadap kebudayaan 
indonesia terutama dalam aspek berbahasa yang sangat mengedepankan kesopanan. 
Penggunaan kata seperti: sampah, keset, kloset, dan anjing sebagai perumpamaan 
terhadap fisik manusia adalah contoh buruk penggunaan gaya bahasa karena dapat 
merendahkan martabat individu yang bersangkutan (Baryadi, 2014). Pada intinya, 
penggunaan sarkasme yang tidak tepat bisa menjadi salah satu bukti pudarnya budaya 
sopan santun dalam berbahasa masyarakat bangsa Indonesia yang telah terbangun 
sejak lama. Terlebih lagi dimana penggunaan media sosial di era globalisasi kini yang 
sangat berkembang pesat, penduduk dari negara lain dapat dengan mudah melihat 
fenomena apa saja yang sedang terjadi di negara lain termasuk Indonesia. 
 
Kesimpulan 
 
   Dari hasil pembahasan dan analisis data, penggunaan sarkasme di media sosial 
youtube dan instagram sama-sama biasa digunakan untuk mengekspresikan pendapat 
atau kekesalan penutur terhadap seseorang atau sebuah fenomena yang terjadi di 
sekitar mereka. Selain itu, sesuai ciri-ciri bahasa sarkasme, bisa disimpulkan bahwa 
gaya bahasa sarkasme di media sosial indonesia dipenuhi dengan kata-kata kotor, 
celaan, dan umpatan baik dengan bahasa indonesia, bahasa jawa, maupun bahasa 
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asing. Pemilihan kata juga berpengaruh terhadap semakin ―menyakitkannya‖ hinaan 
pada sarkasme . Diksi atau pemilihan kata tersebut ada yang secara langsung 
dideskripsikan secara hiperbola serta mengibaratkan sifat objek satu dengan objek 
lainnya seperti binatang dan sesuatu yang bisa dikatakan hina lainnya. Sarkasme 
selain dituturkan secara langsung, ada juga yang disampaikan secara tersirat berupa 
sindiran halus.  
 Banyaknya kata-kata umpatan dan hinaan di media sosial tersebut seakan 
melupakan budaya berbahasa masyarakat indonesia yang menjunjung kesopanan, 
nilai moral, dan kehidupan yang beradab.  Hal itu bisa mengakibatkan image bangsa 
indonesia yang telah lama dicap sebagai negara yang penduduknya terkenal dengan 
sifat ramahnya lama kelamaan akan hilang. Melihat pengaruh yang dihasilkan di 
tengah zaman globalisasi, oleh karena itu gaya bahasa sarkasme seharusnya dapat 
digunakan secara bijaksana agar dapat berdampak positif bagi diri sendiri dan 
masyarakat luas. 
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MENURUNNYA NILAI MORAL REMAJA DI ERA MILENIAL 
KARENA MEDIA SOSIAL 
Fina Dwi Astuti 
Pendidikan Bahasa Inggris 
 
Abstrak 
 
Media sosial saat ini berkembang sangat cepat. Perkembangannya mengikuti 
perkembangan teknologi dan komunikasi yang sudah sangat canggih. Perkembangan 
media sosial ini berpengaruh terhadap sikap dan perilaku moral remaja. Maka, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap moral 
remaja. Selain itu, mengetahui perkembangan media sosial saat ini dan juga upaya 
meminimalisir dampak negative media sosial. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode ini lebih mengutamakan pada data 
deskriptif. Pengumpulan data dari penelitian ini dengan mencari buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
sosial sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku remaja. Akibat dari 
penggunaan media sosial yang salah maka dapat menimbulkan dampak negative yaitu 
menurunnya sikap moral remaja. Dampak negative media sosial dapat dihindari 
dengan beberapa upaya. Penelitian ini diharap dapat meningkatkan kehati-hatian 
remaja dalam bermedia sosial dan harus cerdas serta bijak dalam bermedia sosial. 
Kata Kunci: Media Sosial, remaja, deskriptif, pengaruh 
 
PENDAHULUAN 
Pada saat ini, zaman sudah sangat modern. Perkembangan teknologi dan ilmu 
komunikasi sudah sangat cepat. Segala sesuatu sekarang dapat dilakukan secara 
instan. Masyarakat mayoritas sudah menggunakan bantuan media massa dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari. Segala pekerjaan sangat mudah dilakukan dengan 
teknologi ini. Kemajuan ini ditandai dengan perubahan media analogi yang lamban 
menjadi media digital mudah dan cepat (Prisgunanto, 2015).  
Salah satu dari perkembangan teknologi itu adalah media sosial. 
Perkembangan media sosial sudah sangat cepat dan meluas. Media sosial memiliki 
peran besar dalam mempermudah manusia untuk bersosialisasi dan berinteraksi. 
Media sosial juga membawa perubahan dalam bersosialisasi. Tujuan sosialisasi itu 
sendiri dimana seseorang dapat berinteraksi satu sama lain untuk menjalin 
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pertemanan yang mencakup dunia. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang 
berinteraksi satu sama lain. Pada hakikatnya, interaksi sosial adalah hubungan sosial 
yang dinamis yang menyangkut perorangan ataupun antar kelompok manusia (Melati, 
2015). 
Media sosial telah menyajikan berbagai informasi, ilmu pengetahuan ataupun 
hiburan. Masyarakat dapat menerima dan mengirim informasi dengan cepat. Mereka 
pun juga dapat manambah ilmu pengetahuan mereka dari internet. Serta media sosial 
dapat menjadi hiburan bagi masyarakat. Media sosial sebenarnya sangatlah 
bermanfaat bagi masyarakat. Ada banyak keuntungan yang diperoleh dari 
penggunaan media sosial. Sosial media menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
memudahkan penggunanya dalam melakukan segala aktivitas. Pada era globalisasi, 
remaja merupakan kalangan yang paling dominan dalam penggunaan media sosial 
(Juwita, dkk, 2013).  
Pengertian sosial media itu sendiri adalah media online yang didesain untuk 
memperluas  interaksi sosial manusia (Doni, 2017). Selain itu, menurut Melis (2016) 
sosial media juga merupakan media untuk bersosialisasi secara online untuk 
berinteraksi antar kelompok tanpa dibatasi ruang dan waktu. Media sosial disebut 
dengan jejaring sosial yang dapat berbagi, berpartisipasi dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Watie, 2011). Perangkat teknologi 
yang ada sekarang ini, dibuat sangat mudah untuk para penggunanya. Pengguna dapat 
menikmati fitur aplikasi yang berkaitan dengan sosial media. Tidak disangka, anak 
umur sekolah dasar pun sangatlah cepat dalam menggunakan perangkat teknologi 
yang mayoritas dipakai orang dewasa seperti handphone atau laptop. Dari hal itu, 
internet sebenarnya memberikan kemudahan akses yang sangat luas sehingga para 
penggunanya dapat menyebarkan segala bentuk informasi ke semua orang (Fitri, 
2017).  
Akan tetapi, perkembangan dari media sosial ini seakan membuat orang-orang 
terlena karena kemudahan penggunaannya. Kemudahan internet dapat membawa 
dampak negative bagi yang salah dalam menggunakannya. Contoh dampaknya 
seperti rusaknya perilaku remaja akibat mudahnya akses di internet berbagai item-
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item asusila yang tak bermoral (Qomariyah, 2008). Dampak negative dari 
penggunaaan media sosial antara lain: remaja menjadi bersifat konsumtif, 
individualistis, kurangnya jiwa sosialisasi, menginginkan segala sesuatu secara 
instan, serta remaja ingin menonjolkan eksistensinya di lingkungan sekitar. Dari 
contoh dampak negative media sosial, secara tidak langsung memunculkan sifat yang 
egois atau kurang bersosialisasi dalam bermasyarakat (Juwita & Dkk, 2013).  
Media sosial mampu menghipnotis ribuan remaja yang ada di dunia ini, 
dengan waktu singkat  alat  komunikasi  dunia  maya  ini  sudah  mampu menarik  
minat masyarakat  untuk  mencobanya (Elmansyah, 2017). Peg Streep (2013), 
seorang pemerhati digital dan remaja menjelaskan tiga alasan utama remaja menjadi 
maniak. Pertama, untuk mendapatkan perhatian yaitu dengan cara berpendapat di 
media sosial. Mereka sangat antusias dalam berpendapat di media sosial. Saran dan 
kritik tidak hanya berupa komentar, namun like pada postingan di facebook atau 
instagram, dan retweet pada twitter. Kedua, menumbuhkan citra. Ketiga adalah 
kecanduan (Pamela Felita, dkk, 2016). Dari semua alasan itu, remaja biasanya 
kecanduan media sosial. Kecanduan ini sudah merajalela remaja yang menggunakan 
media sosial terlalu sering. Mereka menghabiskan waktunya di depan handphone atau 
komputer sehingga menurunkan kinerja produktivitas (Aljawiy & Muklason, 2010). 
Dari semua kemudahan dan keuntungan dari media sosial terdapat sisi 
negative yang berpengaruh terhadap perilaku masyarakat terutama remaja. Pengaruh 
itu sekarang sudah terlihat dari sikap moral para remaja yang sudah mulai luntur. 
Moral sangatlah penting karena berhubungan dengan pemberian nilai pada sikap 
seseorang atau penilaian terhadap baik buruknya manusia (Salfia, 2015). Remaja 
seharusnya mencari jati diri mereka dan menuju pribadi yang mandiri. Akan tetapi, 
karena perkembangan media ini sangat besar maka banyak remaja mudah 
terpengaruh karena ketidakbijaksanaannya dalam memfilter perkembangan media 
sosial. Saat remaja inilah masa transisi dimana mereka mengalami ketidaktentuan dan 
ketidakpastian, serta banyak mendapatkan godaan atau tarikan-tarikan untuk 
melakukan perbuatan yang tidak baik dan tidak jelas (Ningrum, 2015).  
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Adanya pengaruh media sosial ini mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang apa pengaruh media sosial terhadap menurunnya nilai moral 
remaja di era milenial. Penelitian ini juga menjelaskan terlebih dahulu perkembangan 
media sosial saat ini, selain itu peneliti juga menjelaskan beberapa upaya untuk 
meminimalisir dampak negative media sosial. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah untuk menyusun 
ilmu pengetahuan secara sistematis (Prof.Dr.Suryana, 2010). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor 
(1975:5), mendefinisikan metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis, lisan, atau penjelasan dari orang-
orang yang berkaitan dengan interaksi sosial (Dr. Farida Nugrahani, 2014). Untuk 
mengumpulkan data, peneliti mencari sumber penelitian berupa buku-buku dan 
jurnal-jurnal. Peneliti mencari sumber buku ke perpustakaan dan e-journal.  
PEMBAHASAN 
 
A. Perkembangan Media Sosial di Era Milenial 
Media sosial ini muncul akibat dari perkembangan media massa. Dari 
media massa lalu muncullah berbagai media yang digunakan untuk 
bersosialisasi atau dalam mempermudah pekerjaan manusia. Media massa 
merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran 
informasi dan dapat diakses secara massal oleh masyarakat (Prof. Dr. H.M. 
Burhan Bungin, 2006:72). Media massa memiliki banyak fungsi diantaranya 
untuk penyampaian informasi, social learning, transportasi budaya, dan 
bahkan sebagai hiburan.  
Membahas mengenai media dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori yaitu media lama (old media) dan media baru (new media). Media 
lama merupakan media bertukar informasi satu arah antara pengirim dan 
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penerima pesan. Contoh media lama seperti: radio, televise, surat kabar 
(Morissan, 2014). Selain media lama juga ada media baru yaitu media digital. 
Media digital dapat bertukar informasi secara interaktif atau dua arah melalui 
audio yang canggih (Morissan, 2014).  
Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga 
mengubah gaya hidup masyarakat. Saat ini, masyarakat Indonesia sudah 
memperlihatkan bahwa aktif dalam menggunakan media sosial. Internet salah 
satunya yang muncul dari media sosial kemudian disusul media lainnya. 
Penyebaran penggunaan internet telah meningkat sejak 20 tahun terakhir ke 
seluruh dunia. Membahas mengenai internet tidak dapat terlepas dari akar 
perkembangan teknologi. Teknologi ini benar-benar sebuah pondasi untuk 
menuntun masyarakat dalam pasar bisnis yang dapat dilakukan masyarakat di 
era milenial ini. Menurut Fahrimal (2018) internet  merupakan  sebuah  ruang  
publik dimana  masyarakat  saling  berhubungan, melakukan  diskusi  dan  
bertukar pikiran serta  mengontrol  perilaku  orang  lain. Di Indonesia, media 
sosial sangat menarik perhatian masyarakat. Mayoritas di kota-kota besar 
berinteraksi di ruang virtual sudah memiliki akun di media sosial, artinya 
mereka telah menjadi cyber citizens (Respati, 2014). 
Perkembangan media sosial di era milenial ini sangat luar biasa 
canggih. Tidak dapat dipungkiri lagi media sosial sangat dekat dengan 
masyarakat terutama kaum remaja. Apalagi di era milenial yang menyebut 
bahwa para remaja lahir di era digital. Berbeda dengan generasi sebelumnya 
seperti Generasi Boomers atau  Generasi X, yang menjelaskan bahwa generasi 
milenial sangat akrab dengan berbagai media digitalisasi yang ada di internet 
(Fahrimal, 2018).  
Generasi milenial ini terus berkecinambungan dengan media sosial 
dan internet yang saat ini berkembang pesat. Berbagai jenis situs media sosial 
yang populer dan sering digunakan remaja sekarang antara lain: twitter, blog, 
facebook, instagram, path, dan sebagainya. Semua media sosial itu 
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berkembang dengan sangat cepat dan langsung menarik minat para remaja 
untuk menggunakannya.   
 
B. Pengaruh Media Sosial terhadap Menurunnya Nilai Moral Remaja 
Sebelum membahas mengenai pengaruh media sosial terhadap 
menurunnya nilai moral remaja, maka sebaiknya mengetahui terlebih dahulu 
definisi nilai dan moral. Menurut (Salfia, 2015) nilai merupakan sesuatu hal 
yang penting atau bermanfaat bagi manusia yang dijadikan sumber ukuran 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai juga dapat diartikan sebagai ide-ide yang 
membentuk cara dalam sistem sosial yang menjadikan penghubung antara 
kehidupan lalu dan sekarang. Moral dapat diartikan sebagai baik atau 
buruknya seseorang. Moral sangat penting untuk pemberian nilai terhadap 
baik atau buruknya manusia. Pentingnya moral, tidak jarang pengertian moral 
mempunyai pertimbangan baik dan buruk. Artinya suatu hal yang dipandang 
baik oleh orang yang satu pada umumnya, belum tentu dipandang sama bagi 
yang lain. Penilaian moral ini meliputi perbuatan seseorang yang disengaja 
ataupun tidak disengaja. Selain itu, berkaitan dengan sikap dan perilaku 
seseorang. Artinya moral seseorang dapat dilihat dari sikap dan perilakunya 
(Salfia, 2015).  
Menurut Hudi (2017) setiap manusia pasti menginginkan sikap dan 
perilaku yang bermoral. Istilah moral berasal dari Bahasa Latin yaitu mores 
yang artinya adat kebiasaan. Moral biasanya berkaitan dengan nilai, norma, 
etika, kesusilaan, budi pekerti, akhlak, dan adat istiadat. Moral juga dapat 
diartikan dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan manusia mana 
yang baik, patut dan wajar untuk dilakukan.  
Pengertian sikap menurut Eagle dan Chaiken (1993) merupakan 
sebuah  kombinasi dari reaksi afektif, kognitif, dan perilaku terhadap suatu 
objek tertentu atau sering disebut three-component definition. Menurut Judd, 
dkk. (Bhrem dan Kassin., 1996), sikap merupakan reaksi afektif yang bersifat 
positif, negative, atau campuran antara keduanya yang mengandung perasaan 
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terhadap suatu objek (Dr. Agus Abdul Rahman, 2013). Sikap juga dapat 
diartikan sebagai kecenderungan berperilaku terhadap suatu objek tertentu 
atau penilaian yang didasarkan pada ingatan, pengetahuan, dan kepercayaan 
relevan seseorang. Tetapi teori itu tidak konsisten, sehingga muncul 
pandangan disebut single-component definition. Artinya sikap sebagai suatu 
penilaian terhadap objek tertentu baik positif maupun negative yang 
diekspresikan dengan intensitas tertentu (Dr. Agus Abdul Rahman, 2013). 
Sikap ini dapat terbentuk pada manusia, jika dilatih atau berasal dari 
pengalaman seseorang. Sikap ini berhubungan dengan perilaku. Tetapi 
terkadang perilaku seseorang bertentangan dengan sikapnya. Sikap memang 
tidak selamanya dapat dijadikan prediktor dari perilaku. Myers (1983) 
menjelaskan bahwa hubungan antara sikap dan perilaku bisa bervariasi. Hal 
itu dapat terjadi karena keduanya tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi 
berbagai faktor. Faktor yang dapat mempengaruhi sikap antara lain: emosi, 
kepribadian, suasana hati, tekanan sosial (Dr. Agus Abdul Rahman, 2013). 
Terlepas dari sikap moral, remaja di era milenial sudah mengalami 
kemerosotan moral akibat dari perkembangan media sosial yang sangat pesat. 
Apabila mengetahui bahwa banyak pengaruh yang ditimbulkan dari 
perkembangan teknologi sangat canggih terutama media sosial. Pengaruh itu 
dapat berdampak positif maupun negative. Pengaruh negative yang dapat 
menurunkan moral ini salah satunya. Hal itu dapat terjadi akibat remaja yang 
bermedia sosial kurang bijak.  
Dalam kehidupan sehari-hari, remaja yang menggunakan media sosial 
seakan sudah terpengaruh dengan sendirinya. Mereka senang menggunakan 
handphone hanya untuk bermedia sosial, walaupun berada di jalan, sekolah 
ataupun di rumah tanpa memikirkan suasana yang ada di sekitarnya. Hal itu 
membuat remaja lebih individualistis, contoh nyatanya saat mereka 
berkumpul dengan teman atau keluarga lebih memperhatikan gadget, mereka 
asik sendiri dengan media sosial daripada orang-orang di sekitarnya 
(Manampiring, 2015). Berbagai dampak dapat dirasakan dari media sosial 
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internet yaitu remaja yang semakin banyak menghabiskan waktu di internet, 
maka semakin berkurang interaksi secara langsung dengan orang lain 
(Rahayu, 2012).  
Selain itu menurut Khairunu (2016) dampak bagi pelajar juga 
langsung dirasakan antara lain media sosial digunakan hanya untuk kesibukan 
semata.  Mereka selalu update status di facebook, instagram, path, twitter. Hal 
itu membuat mereka lalai dalam belajar. Selain itu pelajar juga kurang 
disiplin. Media sosial itu identik dengan pornografi yang berarti akibatnya 
sangat buruk bagi moral remaja.   
Kecanduan media sosial seperti facebook atau my space juga bisa 
membahayakan kesehatan karena memicu orang untuk mengisolasikan diri. 
Seseorang yang kecanduan media sosial biasanya berdiam duduk di depan 
computer atau handphone sehingga mereka jarang berolahraga. Hal itu dapat 
melemahkan fisik seseorang, obesitas, bahkan kerusakan fisik. Perilaku itu 
dapat mengurangi interaksi langsung (face to face) terhadap orang lain. Selain 
itu, meningkatkan risiko kesehatan yang  serius seperti kanker, struk, dan 
penyakit  jantung (Rosyidah, 2015).   
Berbagai dampak negative media sosial maka timbul asumsi bahwa 
ada pengaruh media sosial terhadap menurunnya sikap dan perilaku moral 
remaja. Akibat perkembangan teknologi salah satunya media sosial 
menyebabkan menurunnya nilai moral remaja. Akibat dari penggunaaan 
media sosial yang telalu berlebihan dapat menyebabkan merosotnya nilai 
moral remaja. Remaja tersebut masih dapat dengan mudah terpengaruh 
terhadap sesuatu hal yang mereka senangi, tidak peduli itu baik atau buruk. Itu 
disebabkan karena masa remaja merupakan masa transisi dimana mereka 
sangat mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang mereka sukai. Menurut 
Halim (2015) remaja juga merupakan masa berpikir kritis dimana mereka 
berpikir kritis saat remaja. Aspek berpikir mereka meliputi kecepatan, 
otomatisasi, dan kapasitas dalam memroses informasi. Selain itu, peningkatan 
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mengkonstruksikan kombinasi baru dari pengetahuan, dan juga strategi 
prosedur yang konstan. 
Pengaruh media sosial terhadap menurunnya moral remaja sudah 
sangat mencemaskan. Remaja mayoritas menggunakan media sosial dengan 
kurang bijak. Maka dari itu, kemerosotan moral mudah terjadi. Kemerosotan 
moral sering disebut dengan dekadensi moral. Sebagian remaja telah 
mengalami dekadensi moral di era milenial, hal itu sangat disayangkan karena 
generasi muda yang merupakan harapan bangsa menjadi harapan yang sia-sia. 
Penurunan moral dapat mencoreng kredibilitas dan kewibawaan dunia 
pendidikan (Iskarim, 2016). 
Saat ini, ada beberapa kasus yang mana para orangtua, guru 
mengetahui perilaku pelajar yang sudah tidak sopan dan patuh. Mereka 
menentang peraturan, nilai, norma yang ada di sekolah maupun di masyarakat. 
Perilaku itu seperti mabuk-mabukan, tawuran antar pelajar, penggunaan obat 
terlarang, pergaulan bebas. Tentu saja sikap serta perilaku itu sangat 
mengkhawatirkan nasib bangsa Indonesia ke depan (Haidar Putra Daulay, 
2012:141) (Iskarim, 2016).  
C. Upaya Meminimalisir Dampak Negative Media Sosial 
Media sosial merupakan salah satu media online favorit yang digemari 
masyarakat saat ini. Masyarakat mayoritas menggunakannya untuk membantu 
pekerjaan atau hanya sekedar bermedia sosial. Sebenarnya ada banyak 
manfaat yang dirasakan jika benar dalam menyikapi teknologi ini. Disisi lain, 
ada banyak dampak negative yang dapat menurunkan moral remaja. Hal itu 
tentu dapat terjadi karena kesalahan dalam pengggunaan teknologi saat ini. 
Dari berbagai dampak negative yang ditimbulkan media sosial, maka ada 
beberapa upaya agar mengurangi pengaruh negatifnya dan agar tidak 
melakukan perilaku yang menyimpang akibat media sosial.  
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan remaja agar meminimalisir 
pengaruh negative akibat media sosial. Sebagai awalan, dengan pengenalan 
media baru agar generasi muda mampu memanfaatkan semua aspek dari 
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media baru. Media sosial yang sedang berkembang pesat ini mampu 
dimanfaatkan secara maksimal oleh remaja dengan menyaring informasi atau 
sesuatu yang bermanfaat saja. Selain itu juga dapat memberikan pendidikan 
karakter sejak dini dari sekolah bagi pelajar. Penggunaan karakter 
interaktivitas media baru yang memungkinkan generasi digital berinteraksi 
secara terbuka, nyaman, dan aman (Murwani, 2012) (Oktavianti & Loisa, 
2017). 
Menurut Fardiah et al ( 2015, p. 511) upaya lain yang dapat dilakukan 
adalah meningkatkan literasi terkait dengan penggunaaan media digital dan 
internet. Itu harus dilakukan secara komprehensif supaya dapat meningkatkan 
pengetahuan remaja. Selain itu, dapat mengantisipasi terjadi "net addict" , 
"cyber bullying" , dan juga"sexting". Peran orang tua dan guru sangat 
dibutuhkan dalam memberikan literasi kepada anak remaja yang berkaitan 
dengan penggunaan media digital dan internet. 
Beberapa akibat dari media sosial yang membawa pengaruh negative 
bagi sikap dan perilaku moral remaja contohnya: remaja sekarang memiliki 
tata krama atau etika yang rendah, kepekaan sosial atau empati kurang, dan 
kemampuan menyelesaikan konflik dalam interaksi sosial rendah. Maka dari 
itu untuk terus mempertahankan sikap dan perilaku moral yang baik perlu 
upaya konkret untuk  mengatasinya melalui pendidikan karakter, pendidikan 
nilai, pendidikan moral atau  pendidikan budi pekerti agar menghasilkan 
remaja yang berkelakuan lebih baik (Fardiah et al., 2015). 
Dalam menggunakan teknologi saat ini, remaja juga harus mampu 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara baik dalam 
pendidikan. Selain remaja, anak-anak juga sudah menggunakan teknologi ini, 
maka perlu pengawasan orangtua, guru, dan pihak lainnya. Dalam 
penggunaan teknologi ini khususnya media sosial tidak harus dijadikan satu-
satunya dalam pembelajaran. Sangat memungkinkan remaja dapat 
menggunakan alternative lain. Secara tidak langsung media sosial dapat 
berpengaruh negative terhadap remaja. Maka, pihak dari luar juga mendukung 
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pencegahan pengaruh negative media sosial seperti: guru, dosen, dan juga 
orang tua. Mereka harus mampu memberikan pembelajaran berteknologi 
informasi dan komunikasi secara optimal tanpa menghilangkan etika atau 
sikap moral remaja. Di samping itu, remaja mampu menyaring setiap 
informasi dengan baik (Sudibyo, 2011). 
Jadi, remaja seharusnya memiliki sikap moral yang baik. Jika adanya 
media sosial yang berkembang saat ini, maka secara otomatis remaja akan 
mudah terpengaruh dampak negative media sosial jika mereka kurang 
pengetahuan atau wawasan dalam berteknologi, atau mungkin mereka kurang 
memfilter hal-hal yang diterimanya dengan baik. Remaja seharusnya memiliki 
perilaku bermoral yang artinya perilaku sesuai dengan prinsip moral, nilai, 
norma yang ada di masyarakat. Remaja di era milenial ini, seharusnya cerdas 
dalam memanfaatkan peluang kemajuan teknologi digital di berbagai bidang. 
Salah satunya bidang pendidikan. Hal itu berhubungan dengan masa depan 
bangsa yang menaruh harapan penuh terhadap remaja yang sebagai generasi 
penerus bangsa. Teknologi digital khususnya media sosial bagi remaja juga 
dapat menjadikan motivasi untuk belajar agar dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia (Muhasim, 2017). 
KESIMPULAN 
Di era milenial ini, perkembangan zaman sudah sangat pesat. 
Perkembangannya diikuti dengan perkembangan teknologi yang canggih. Teknologi 
yang sangat berkembang salah satunya adalah media sosial. Media sosial berfungsi 
sebagai media komunikasi, bersosialisasi, dan hiburan. Terdapat dampak positif dan 
negative dari penggunaan media sosial. Masyarakat yang menggunakannya dapat 
berkomunikasi dengan mudah, dapat membantu mereka dalam menyelesaikan 
pekerjaan, atau juga dapat menambah teman. Di balik dampak positif dari media 
sosial terdapat dampak negative yang dapat mempengaruhi nilai moral remaja. Media 
sosial ini secara tidak langsung telah mempengaruhi sikap dan perilaku moral remaja. 
Remaja di era milenial ini, sudah mengalami penurunan nilai moral atau dekadensi 
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moral. Penurunan nilai moral ini sangat disayangkan karena generasi muda yang 
merupakan harapan bangsa menjadi harapan yang sia-sia. Penurunan nilai moral 
sikap dan perilaku remaja dapat mencoreng kredibilitas dan kewibawaan dunia 
pendidikan. Remaja yang merupakan generasi penerus bangsa seharusnya bersikap 
dan berperilaku sesuai nilai, norma-norma, dan peraturan yang ada. Akibat 
penggunaan media sosial yang salah maka remaja mengalami penurunan moral yang 
sangat disayangkan. Dari berbagai dampak negative media sosial, remaja sebenarnya 
dapat menghindarinya dengan beberapa upaya. Upaya yang dapat dilakukan seperti: 
pengenalan media baru agar generasi muda mampu memanfaatkan semua aspek dari 
media baru, meningkatkan literasi terkait dengan penggunaaan media digital, dan 
sebagainya. Selain itu, untuk meminimalisir dampak negative media sosial dapat 
dilakukan melalui pemberian konsep pendidikan karakter, pendidikan nilai, dan 
pendidikan moral atau budi pekerti terhadap pelajar baik itu anak-anak atau remaja.  
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ABSTRAK 
 Di Indonesia ini banyak yang menyandang difabel. Mereka ingin dipandang 
setara dengan yang lain. Dengan peraturan pemerintah dan fasilitas yang di sediakan 
pemerintah saat ini meraka tidak lagi kesulitan untuk medapat pendidikan dan 
informasi. Sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30/PRT/M/2006 Tahun 
2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan maka pemerintah akan mempermudah bagi kaum difabel. KTI ini 
menggunakan metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 
peneliti sendiri. Pemerintahpun sudah maksimalkan upaya agar semua itu setara. Dan 
kini kita yang bisa memulai peduli dengan sesama. 
 
PENDAHULUAN 
 Difabel menurut kbbi adalah penyandang cacat. Difabel pada dasarnya 
bukanlah orang-orang yang tidak memiliki kemampuan (disable). Merujuk pada 
akronim ―difabel‖ yang merupakan kepanjangan dari frasa different ability people 
(masyarakat berdaya beda), difabel adalah orang-orang yang menjalankan aktivitas 
hidup dengan kondisi fisik dan atau mental yang berbeda dengan orang kebanyakan. 
Kondisi ini bisa merupakan bawaan sejak lahir ataupun muncul saat dewasa, seperti 
akibat dari penyakit, malnutrisi, kecelakaan, penganiayaan, atau sebabsebab lain 
sehingga menyebabkan cacat fisik dan atau mental. Istilah difabel resmi digunakan 
untuk menggantikan istilah cacat (disable) sejak tahun 1998. 
 Istilah Anak berkebutuhan khusus bukan berarti hendak menggantikan anak 
penyandang cacat atau anak luar biasa, melainkan memiliki pandangan yang lebih 
luas dan positif bagi anak dengan keberagaman yang berbeda.3 Keberagaman dalam 
setiap pribadi anak berkaitan dengan perbedaan kebutuhan yang sangat esensial 
dalam menunjang masa depan, terutama kebutuhan untuk memperoleh pendidikan 
yang layak. Kebutuhan mungkin disebabkan oleh kelainan atau memang bawaan dari 
lahir atau karena masalah tekanan ekonomi, politik, sosial, emosi, dan perilaku yang 
menyimpang. Disebut berkebutuhan khusus karena anak tersebut memiliki kelainan 
dan perbedaan dengan anak normal pada umumnya. 
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 Pendidikan menjadi suatu alat modern untuk dapat menarik derajat seseorang 
di dalam lingkungan masyarakat. pendidikan memegang peranan yang sangat penting 
di dalam meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam 
upaya menghadapi tantangan perubahan dan perkembangan zaman yang semakin 
meningkat tajam. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki komitmen 
yang tinggi dalam hal pendidikan. Komitmen tersebut dibuktikan dengan 
pencantuman upaya pencerdasan bangsa dalam konstitusi tertinggi negara yaitu UUD 
Negara RI Tahun 1945. Sebagai manifestasi komitmen tersebut dan sejalan dengan 
pembukaan UUD23, telah mengamanatkan kepada pemerintah untuk mengusahakan 
serta menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional dalam rangka meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia di dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam Undang–undang Dasar Tahun 1945 
dinyatakan bahwa setiap warga negara berhak atas pendidikan yang layak dan tanpa 
diskriminasi, tak terkecuali orang–orang yang berkebutuhan khusus atau 
penyandangdisabilitas24. sehingga negara memiliki kewajiban untuk memenuhi, 
menghormati dan bahkan melindungi setiap hak pendidikan yang dimiliki oleh setiap 
warga negaranya, termasuk hak pendidikan bagi penyandang disabilitas. Disahkannya 
UU No. 8 Tahun 2016 mengenai Penyandang Disabilitas ini belum mampu 
menunjukkan gerakan masif menuju terciptanya pendidikan inklusif. Artinya masih 
ada gap yang terjadi antara kebijakan dan implementasi di lapangan. Hal ini tentu 
harus menjadi renungan bersama bahwa hal ini adalah tanggung jawab bersama 
antara pemerintah (pusat maupun daerah), masyarakat sekitar, serta pelaksana harian 
seperti sekolah dan lembaga pendidikan lainnya. 
 Data 2014 menyebutkan SLB di Indonesia tercatat 1774 dan sekolah inklusi 
2430. Sekolah-sekolah model itu masih hanya dijumpai di tingkat kabupaten/kota 
bahkan masih ada 200 kabupaten yang belum memiliki SLB. Direktorat pendidikan 
dasar melalui direktur pendidikan khusus dan layanan khusus (PKLK) telah berupaya 
meningkatkan akses pendidikan anak-anak difabel. Misalnya mendirikan 20 pusat 
pendidikan autis di seluruh Indonesia, memberikan bantuan dana bagi yayasan atau 
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus dan mendorong lebih banyak 
daerah peduli pendidikan inklusi 
 belum satu pun lembaga pendidikan tinggi khusus kaum difabel dalam bentuk 
Perguruan Tinggi Luar Biasa (PTLB) yang telah berdiri di seluruh dunia. Jika 
kemudian dunia pendidikan bersikeras untuk terus mempertahankan model 
pendidikan yang memisahkan antara kaum difabel dan non-difabel, maka kaum 
difabel tidak akan ada yang mampu mengenyam pendidikan tinggi, dan 
konsekuensinya, tidak akan ada yang bisa menjadi sarjana, master, atau doktor. 
 Pendidikan inklusi mulai dicanangkan pada Konferensi Internasional yang 
diselenggarakan oleh UNESCO pada tanggal 7-10 Juni tahun 1994 di Salamanca 
Spanyol. Konferensi yang diikuti oleh 92 negara dan 25 organisasi internasional ini 
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menghasilkan kesepakatan yang dikenal dengan Kesepakatan Salamanca (Salamanca 
Statement) yang menyepakati pentingnya pelaksanaan pendidikan inklusi oleh semua 
negara di dunia sehingga setiap sekolah dapat melayani semua anak, termasuk anak 
berkebutuhan khusus. 
 Dalam hal ini orang tua memiliki peranan penting dalam pengendalian 
kehidupan anak dalam berbagai aspek utamanya hal pendidikan. Hubungan serta 
komunikasi yang diberikan orang tua terhadap anak akan menentukan kualitas 
didalam diri anak. Keakraban hubungan serta keberhasilan komunikasi dua arah 
diantara keduanya dapat berpengaruh signifikan pada kehidupan pendidikan anak. 
 Di antara hak para penyandang disabilitas di Indonesia,ironisnya, hak untuk 
beribadah adalah hak yang paling diabaikan oleh pihak-pihak yang berkewajiban. 
Negara, melalui UU Penyandang Cacat No 14 tahun 1997, menyebutkan dan 
menjamin berbagai macam hak penyandang cacat tetapi sayangnya tidak secara 
khusus menyebut hak aksesibilitas ibadah. Ditambah lagi, sejauh pengetahuan 
penulis, Kementerian Agama sebagai organ pelaksana undang-undang, juga belum 
pernah memiliki program peningkatan layanan aksesibilitas ibadah bagi penyandang 
disabilitas. 
 Cara yang bisa dilakukan untuk menumbuhkan pikiran positif adalah 
membutuhkan support dari orang-orang sekitarnya. Support penting dalam rangka 
membangkitkan motivasi para difabel agar tetap bersemangat memperjuangkan 
prestasi, meski dirinya cacat fisik. Begi lembaga-lembaga sosial yang membina 
difabel perlu membuat pelatihan mengenai berpikir positif. Training ini bermanfaat 
bagi difabel agar mampu mengubah proses berpikir yang selalu mengarah pada sisi 
positif. Sehingga pelatihan untuk kaum difabel, tidak hanya memberi pelatihan 
ketrampilan semata, kalau kita mau kaum difabel berdaya guna dan mempunyai 
kontribusi terhadap bangsa ini 
 Hanya karena orang difabel atau berkebutuhan khusus, bukan berarti mereka 
tidak dapat berpartisipasi dalam olahraga. Olimpiade untuk difabel (paralympic) 
adalah organisasi internasional yang membuat orang-orang difabel dapat menjadi 
atlet. Olimpiade untuk difabel (paralympic) telah membantu lebih dari sejuta orang di 
lebih dari 150 negara di dunia. Dalam Olimpiade untuk difabel (paralympic), tidak 
ada yang kalah semuanya pemenang. Setiap orang yang ikut bertanding akan 
memenangkan sebuah pita. Kurangnya perhatian dari masyarakat dan pemerintah 
maka penulis berusaha membantu para atlet dengan mengkampanyekan atlet difabel 
sehingga dapat merubah stereotype masyarakat dan pemerintah pun dapat membantu 
para atlet dengan memfasilitasi semua kegiatan dan mendukung semua kegiatan atlet. 
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RUMUSAN MASALAH 
pemerintah mengayomi kaum difabel dan membuat kaum defabel setara dengan yang 
lain. 
METODE 
 Kata 'metode' dan 'metodologi' sering dicampuradukkan dan disamakan. 
Padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. Kata 'metodologi' berasal dari kata 
Yunani 'methodologia' yang berarti 'teknik' atau 'prosedur'. Metodologi sendiri 
merujuk kepada alur pemikiran umum atau menyeluruh (general logic) dan gagasan 
teoritis (theoretic perspectives) suatu penelitian. Sedangkan kata 'metode' menunjuk 
pada teknik yang digunakan dalam penelitian seperti survey, wawancara dan 
observasi. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan analisis isi. 
Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus. Dengan kata lain 
penelitian ini dilakukan dengan tidak mengutamakan angka-angka, tetapi 
mengutamakan kedalaman penghayatan interaksi antar konsep yang dikaji secara 
empiris. 
Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti 
sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami obyek yang diteliti secara mendalam. Bertujuan untuk mengembangkan 
konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan 
dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan mengembangkan 
pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi. 
PEMBAHASAN 
A. UPAYA PEMERINTAH UNTUK DIFABEL 
Aksasibilias merupakan kebutuhan sangat penting bagi difabel. Karenanya, 
difabel dapat melakukan mobilitasnya keberbagai tempat, Regulasi perihal 
aksesibilitas pun sebenarnya sudah ada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
30/PRT/M/2006 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 
pada Bangunan Gedung dan Lingkungan. Pertama, Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
468/KPTS/1998 tentang Persyaratan Teknis Aksesibilitas Pada Bangunan Umum dan 
Lingkungan. Kedua, Peraturan Daerah no 3 tahun 2013 Jawa Timur perihal 
perlindungan dak pelayanan penyandang disabilitas. Ketiga, Keputusan Menteri 
Perhubungan no.71 tahun 1999 perihal Aksesibilitas bagi Penyandang Cacat dan 
Orang Sakit pada Sarana dan Prasarana Perhubungan. Tetapi peraturan tersebut masih 
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belum efisien dan dilaksanakan. Masih sangat sedikit tempa umum untuk difabel.( 
Slamet Thohari,2014) 
 Jaminan perlindungan HAM untuk difabel sebenarnya sudah diatur oleh 
nasional maupun internasional. Pertama kali diatur oleh surah al alaq 1-5 bahwa 
wajibnya kita belajar untuk mendapat pendidikan. Setelah itu pengaturan mengenai 
hak pendidikan juga telah diatur di dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 
1948 khususnya di dalam Pasal 26 ayat (1),(2), dan ayat (3).  
Pertama, Setiap orang berhak memperoleh pendidikan. Pendidikan harus dengan 
Cuma cuma, setidak-tidaknya untuk tingkatan sekolah rendah dan pendidikan dasar. 
Pendidikan rendah harus diwajibkan. Pendidikan teknik dan kejuruan secara umum 
harus terbuka bagi semua orang, dan pendidikan tinggi harus dapat dimasuki dengan 
cara yang sama oleh semua orang, berdasarkan kepantasan. Kedua, pendidikan harus 
ditujukan ke arah perkembangan pribadi yang seluas – luasnya serta untuk 
mempertebal penghargaan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan–kebebasan 
dasar. Pendidikan harus menggalakkan pengertian, toleransi dan persahabatan 
diantara semua bangsa, kelompok ras maupun agama serta harus memajukan kegiatan 
perserikatan bangsa–bangsa dalam memelihara perdamaian. Ketiga, orang tua 
memiliki hak utama dalam memilih jenis pendidikan yang akan diberikan kepada 
anak–anak mereka. 
Pengaturan akan jaminan pendidikan bagi penyandang disabilitas telah diatur juga di 
dalam UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia di dalam Pasal 42 serta 
Pasal 54. 
Pasal 42 
Setiap warga negara yang berusia lanjut, cacat fisik dan atau cacat mental berhak 
memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas biaya negara, 
untuk menjamin kehidupan yang layak sesuai dengan martabat kemanusiaannya, 
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Pasal 54 
Setiap anak yang cacat fisik dan atau cacat mental berhak memperoleh perawatan, 
pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas biaya negara, untuk menjamin 
kehidupan yang layak sesuai dengan martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa 
percaya diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.( Dion Teguh Pratomo) 
 Oleh karena itu pemerintah mengupayakan agar kaum minoritas seperti kaum 
difabel, pemerintah melakukan perjanjian internasional pada undang undang Nomor 
19 tahun 2011 tentang pengesahan Convebtion on The Rights of peson with 
Disabilites (seminar mengenai hak hak penyandang difabel). Pada pasal 5 konvensi 
tersebut pada intinya mengatakan negara-negara pihak mengakui bahwa semua 
manusia adalah sama. Selain itu, negara-negara pihak wajib mencegah semua 
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diskriminasi yang fundamental terhadap kaum disbilitas serta menjamin perlindungan 
hukum yang sama dan efektif bagi penyandang disabilitas.( Alfan Alfian, 2015) 
 Sebenarnya untuk memenuhi hak hak para difabel bukan hanya pemerintah 
tetapi juga semua masyarakat. permasalahannya ialah, saat ini terdapat paradigma 
yang berkembang di masyarakat bahwa penyandang disabilitas itu adalah orang yang 
tidak hanya mempunyai keterbatasan baik fisik maupun mental, tetapi juga 
penyandang disabilitas ini dianggap tidak bisa melakukan apa-apa, perlu bantuan 
khusus, sehingga tidak jarang pula melahirkan rasa kasihan. Paradigma tersebut tentu 
kurang tepat, yang dibutuhkan para penyandang disabilitas hanyalah akses-akses 
yang mempermudah mereka untuk mendapatkan kesempatan yang sama seperti 
dengan orang yang tidak menyandang disabilitas, bukan rasa kasihan.( Rahayu 
Repindowaty Harahap, 2015) 
 Demikian juga dalam peradilan, segala dan semua hak dan kebutuhan difabel 
harus dijamin, dipenuhi, dan dilindungi tanpa diskimunasi sepeti individu lain. 
Banyak kebutuhan-kebutuhan yang harus dijamin dan dipenuhi oleh negara terkait 
dengan difabel dalam proses peradilan. Jaminan dan pemenuhan kebutuhan difabel di 
dalam proses peradilan oleh negara merupakan bentuk diskresi lembaga peradilan 
terhadap perkara-perkara yang dialami oleh difabel baik dalam proses peradilan 
pidana maupun perdata, seperti halnya perkara-perkara hukum yang dialami oleh 
anak dan di dalam penanganannya dilakukan diskresi dikarenakan di dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Acara Pidana maupun HIR/RBg (Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Perdata) masih belum ada ketentuan-ketentuan khusus berkenaan 
dengan difabel.( Henry Arianto, 2017)  
 Salah satu hak penyandang disabilitas adalah hak memilih dalam pemilihan 
umum. Hanya saja, secara umum pelaksanaan praktek demokrasi di seluruh dunia, 
termasuk di negara-negara ASEAN, yang memberikan ruang partisipasi bagi pemilih 
dari kalangan penyandang disabilitas masih rendah. Padahal keberadaan kalangan ini 
tak bisa diabaikan, mengingat Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengestimasikan 
jumlah kalangan difabel adalah 10% dari keseluruhan populasi dunia, sehingga untuk 
konteks Indonesia jumlah ini cukup signifikan untuk menentukan perolehan suara 
seorang calon anggota legislatif maupun pimpinan nasional/daerah dalam pemilu.( 
Putu Ratih Kumala Dewi, 2015) 
Di 2014 saat pemilu sangat sedikit TPS menyediakan tempat khusus untuk 
kaum difabel. pentingnya agar dilakukan perbaikan sistemik dalam penyelenggaraan 
pemilihan umum. temuan-temuan yang secara spesifik diperoleh dari pemantauan ini, 
berbagai tahapan masih sangat mengesampingkan difabel mulai dari pendataan 
pemilih dan seterusnya hingga pada tahap pencoblosan.( Ishak Salim,2015) 
 Tidak hanya peradilan pemerintah juga maksimal mungkin informasi 
informasi dapat di peroleh kaum difabel. Sesuai UU KIP, peran kelompok masyarakat 
dengan masyarakat yang lain tentu beda pengguna informasi publik maupun 
pemohon infomasi publik. Masyarakat berhak mendapat (1) Jenis informasi yang 
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wajib disediakan dan diumumkan dan (2) Jenis informasi berdasarkan permintaan. 
Informasi publik menyangkut kepentingan difabel seharusnya diketahui secara luas 
oleh kaum difabel. Untuk kepentingan pemberdayaan dan advokasi, aktivis difabel 
harus diberikan akses seluas-luasnya pada informasi yang mereka butuhkan. Dan KPI 
mewajibkan untuk semua berita di TV ada bahasa isyaratnya agar tuna rungu dapat 
memperoleh informasi.(Ari Zuntriana,2011) 
B. PELAYANAN PUBLIK BAGI DIFABEL 
Aksesibiltas yang dijamin dalam PP Nomor 43 Tahun 1998 tentang Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat yaitu pengaturan aksesibilitas 
fisik dan non fisik. Aksesibilitas fisik diterapkan pada sarana dan prasarana umum 
seperti aksesibilitas pada bangunan umum, jalan umum, pertamanan dan pemakaman 
umum serta angkutan umum. Sedangkan aksesibilitas non fisik di terapkan pada 
pelayanan informasi dan pelayanan khusus seperti jalan untuk kursi roda, pelayanan 
bahasa isyarat di tempat umum dll.( Mayarni, 2018) 
Sebenarnya aksebilitas dibagi menjadi 2 yaitu fisik dan non fisik. Fisik 
meliputi hand rail, guilding block, tangga ramp dll. Sedangkan non fisik adalah 
pendidikan, informasi,dan ketengakerjaan yang sama dan adil.(Bimo Andang S, 
2013) 
Pada kenyataannya sampai saat ini pembangunan gedung-gedung di Indonesia 
baik gedung perkantoran, sekolah, kampus, bandara, terminal, hotel, dan lainnya 
sebagian besar cenderung belum mencerminkan keadilan bagi semua orang terutama 
bagi kaum difabel. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip pembangunan dari PBB bahwa 
"no part of the built-up environment should be designed in a manner that excludes 
certain groups of people on the basis of their ability andfrailty".( Mujimin WM, 
2007) 
Sebenarnya telah cukup banyak peraturan yang mengatur berbagai hal yang 
menyangkut aksesibilitas pelayanan dan fasilitas publik untuk masyarakat dengan 
kebutuhan khusus. Pemikiran untuk meningkatkan kualitas hidup bagi kelompok 
masyarakat difabel (different ability) atau sering disebut dengan ―orang yang 
memiliki kemampuan berbeda‖ didasarkan atas prinsip kesetaraan (persamaan) 
kesempatan dan partisipasi dalam berbagai aspek hidup dan kehidupan terutama yang 
berkenan dengan masalah aksesibilitas, rehabilitasi, kesempatan kerja, kesehatan serta 
pendidikan.( Ferry Firdaus) 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30/PRT/M/2006 Tahun 2006 
tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan; 
1. Menteri Pekerjaan Umum Nomor 468/KPTS/1998 tentang Persyaratan Teknis 
Aksesibilitas Pada Bangunan Umum dan Lingkungan. 
2. Peraturan Daerah no 3 tahun 2013 Jawa Timur perihal perlindungan Hak 
pelayanan penyandang disabilitas. 
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3. Keputusan Menteri Perhubungan no.71 tahun 1999 perihal Aksesibilitas bagi 
Penyandang Cacat dan Orang Sakit pada Sarana dan Prasarana Perhubungan 
Tetapi semua itu tidak seperti peraturan tersebut.( Slamet Thohari, 2014) 
 Walaupun demikian pelayanan tidak dipengaruhi jumlah besar atau kecilnya 
pengguna layanan. Para difabel juga merupakan warga negara Republik Indonesia 
yang dalam Undang-Undang Dasar 1945 dijamin untuk memiliki kedudukan, hak, 
kewajiban, dan peran yang sama dengan warga negara lainnya. Oleh karena itu, 
pemerintah sudah semestinya semestinya memberikan perhatian yang cukup kepada 
para difabel tersebut, termasuk dalam hal aksesibilitas pelayanan publik khususnya 
layanan transportasi darat.(Sugi Rahayu,2013) 
 Namun di luar itu semua, partisipasi difabel juga sangatlah penting untuk 
mendukung terciptanya suatu kota yang inklusi dan beraksesibilitas tak terbatas. Para 
difabel hanya ingin setara dengan yang lain.(Hery Mardianto, 2013) 
C. PENDIDIKAN BAGI DIFABEL 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin 
keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Seperti yang tertuang dalam UUD 
1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi, bahwa setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan. Karena itu negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan 
pendidikan yang bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali termasuk mereka 
yang memiliki perbedaan dalam kemampuan (difabel). Dan sebenarnya sudah tertera 
di al quran di surah al alaq 1-5 bahwa semua umat manusia wajib dapat 
pendidikan.(Fathur Rofi‘i, 2016) 
Anak disabilitas menginginkan hak yang sama atas pendidikan seperti anak 
lainnya. Dengan demikian anak penyandang cacat tubuh harus mendapatkan 
perlindungan hukum dan kesetaraan kehidupan seperti yang tertuang dalam Pasal 51 
Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan 
sebagai berikut: ―Anak yang menyandang cacat fisik dan/atau mental diberikan 
kesempatan yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan 
pendidikan luar biasa.‖ Anak penyandang cacat tubuh juga merupakan bagian dari 
masyarakat Indonesia yang mempunyai kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang 
sama dengan masyarakat Indonesia lainnya. Kesamaan kedudukan, hak, kewajiban 
dan peran penyandang cacat dapat dengan mudah terwujud jika ada sarana, prasarana 
dan upaya yang memadai, terpadu dan berkesinambungan sehingga pada akhirnya 
akan menciptakan kemandirian dan kesejahteraan penyandang cacat tubuh itu 
sendiri.(Amiroh Muntaz, 2015) 
Di novel Orang Cacat Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetya merupakan 
perjuangan kaum difabel yang sangat ingin mendapat pendidikan. Karena banyak 
sekolah yang menerimanya mereka memaksa untuk tetap mencari pendidikannya 
sendiri al hasil mereka tidak kalah dengan orang lain.(Rian Fauzi,2012) 
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Kasus diskriminasi difabel juga pernah terjadi didalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Pada tahun 2014 diskriminasi difabel dalam mengikuti seleksi bersama 
masuk Universitas Negeri jauh lebih meningkat dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya, melihat dari catatan Ombudsman perguruan tinggi menetapkan berbagai 
standar yang mendiskriminasikan penyandangan difabel untuk bisa diterima masuk. 
Beberapa Universitas yang melakukan diskriminasi diantaranya Universitas 
Sriwijaya, Universitas Brawijaya, Universitas Airlangga mereka adalah Universitas 
yang membuat standart khusus bagi penyandang difabel.(Kafin Maulana Rijal, 2018) 
Sebenarnya tidak ada faktor perbedaan untuk kaum difabel atau bukan untuk 
mendapat pendidikan. Tetapi kaum difabel lebih cenderung lebih semangat dari pada 
orang normal karena orang difabel merasakan lebih tertekan dari pada orang normal. 
Orang difabel banyak yang berprestasi dan tidak kalah dengan orang lain.(Sudjito 
Soeparman, 2014) 
KESIMPULAN 
Kaum difabel hanya ingin setara dengan orang biasa. Pemerintahpun sudah 
maksimalkan upaya agar semua itu setara. Dan kini kita yang bisa memulai peduli 
dengan sesama. Jangan pandang remeh pada semuanya. Walaupun aksibilitas belum 
mencukupi semuanya pemerintah sudah berupaya semaksimal mungkin kita sebagai 
masyarakat yang baik harus saling membantu dan saling mengerti satu dengan yang 
lain. 
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Fenomena Merokok Menjadi Daya Tarik di Kalangan Remaja 
Mila Putri Arini Septiana 
Pendidikan Bahasa Inggris 
Abstrak 
Perilaku merokok menjadi kegiatan yang fenomenal dan menjadi trend di kalangan 
remaja pada saat ini.Merokok adalah menghirup dan memasukkan zat adiktif yang 
terkandung dalam rokok ke dalam tubuh manusia.Penelitian ini dilakukan dengan 
cara mewawancarai remaja SD,SMP,SMA,dan Mahasiswa tentang alasan mereka 
merokok.Selain dengan metode wawancara,peneliti juga melakukan dengan melihat 
fenonema gambaran perilaku merokok remaja dalam kehidupan sehari-hari.Penilitian 
ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang alasan para remaja merokok yang 
pada kenyataanya merokok hanya merugikan tetapi mengapa masih saja dilakukan 
bahkan menjadi kebiasaan.Dari hasil wawancara yang dilakukan,didapatkan hasil 
bahwa alasan rokok menjadi daya tarik di kalangan remaja karena adanya pengaruh 
pengetahuan remaja,teman sebaya yang merokok,keluarga,dan pengaruh kepribadian 
dari remaja. 
 
Pendahuluan 
           Merokok sekarang ini telah menjadi kegiatan yang fenomenal dan menjamur 
di kalangan remaja pelajar laki-laki baik Mahasiswa,SMA,SMP bahkan SD pun 
sudah ada yang merokok.Meskipun telah ada larangan merokok di sekolah-
sekolah,masih saja mereka nekad dan tidak memperdulikan dampaknya.Padahal 
perilaku merokok sendiri sebenarnya hanya merugikan untuk diri mereka sendiri 
maupun orang disekitarnya. 
           Perilaku merokok pada remaja semakin lama semakin meningkat,banyak dari 
remaja yang telah mengalami ketergantungan.Hal ini menyebabkan masalah merokok 
di Indonesia menjadi masalah yang belum dapat terselesaikan.Hasil dari  riset 
Lembaga Menanggulangi Masalah Merokok melaporkan anak-anak di Indonesia 
sudah ada yang mulai merokok pada usia 9 tahun(Komasari & Helmi, 2000).(Smet, 
1994)  mengatakan bahwa merokok pertama kali dimulai pada saat usia yang berkisar 
11-13 tahun dan mereka umumnya merokok sebelum usia 18 tahun.Bahkan  Hampir 
50% perokok yang ada di Amerika Serikat termasuk usia remaja(Theodorus, 
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1994).Sampai kini,kebiasaan merokok sendiri masih menjadi kausa kematian yang 
menjadi masalah kesehatan dunia(Damayanti, 2008). 
           Merokok sendiri adalah menghirup serta memasukkan nikotin yang 
terkandung di dalam rokok ke dalam tubuh.Penggunaan tembakau bentuk lain tidak  
hanya dengan cara membakar tembakau tetapi ada juga dengan cara mengunyah 
tembakau, atau dalam bentuk permen karet yang di dalamnya mengandung 
nikotin,tetapi penggunaan tembakau yang paling populer adalah dengan  cara 
merokok(Astuti, 2012).  
           Perilaku merokok dapat memberikan dampak yang buruk.Dampak buruk 
tersebut meliputi dampak bagi kesehatan fisik yaitu dapat menyebabkan berbagai 
gangguan fisik  dan penyakit.Akibat dari kebiasaan merokok tidak hanya dirasakan 
perokok sendiri, tetapi juga harus  ditanggung orang-orang yang ada di sekitar mereka  
atau perokok pasif(Astuti, 2012).Perokok pasif yang tinggal bersama perokok aktif 
akan lebih tinggi risikonya untuk terserang penyakit kronis(Emmons, 1994). 
Kandungan zat di dalam rokok yaitu nikotin juga berdampak pada kondisi 
psikologi,sistem syaraf,dan aktivitas serta fungsi otak,baik untuk perokok aktif 
maupun perokok pasif.Pengaruh nikotin dapat dijumpai pada berbagai aspek 
kehidupan,seperti belajar,ingatan kewaspadaan,dan kelabilan emosi.Jika seseorang 
mengalami ketergantungan nikotin maka individu akan mengalami perasaan yang 
merasa tertekan,cemas,sulit mengendalikan diri,mudah putus asa,dan depresi(Liem, 
2010) 
           Untuk usia remaja sendiri secara ekonomi merokok merupakan kegiatan 
pemborosan.Mereka yang sebagian besar masih belum bisa menghasilkan uang 
sendiri justru malah menghambur-hamburkan uang untuk membeli rokok. Selain itu 
merokok juga menjadi salah satu pemicu timbulnya kebiasaan-kebiasaan yang buruk 
seperti minum minuman keras,mengkonsumsi obat-obat terlarang,dan menjadikan 
para remaja menjadi generasi pemalas dan kurang melakukan aktivitas fisik. 
            Dilihat dari sisi kesehatan pun,pada saat sekarang ini banyak penyakit yang 
muncul lebih banyak disebabkan oleh kebiasaan pola hidup yang tidak sehat,salah 
satunya adalah merokok daripada penyakit yang disebabkan oleh kuman dan 
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bakteri(Eliza, 2003).Pada sebatang rokok sendiri mengandung 4000 jenis zat kimia 
yang 60 zat diantaranya bersifat karsiogenik dan adiktif(Lestari, 2013).Pengaruh 
bahan-bahan kimia yang terkandung di dalam rokok seperti nikotin, CO 
(Karbonmonoksida) dan tar akan mengakibatkan kerja dari susunan syaraf pusat dan 
syaraf simpatis yang mengakibatkan tekanan darah  meningkat,detak jantung 
bertambah cepat,  menstimulasi penyakit kanker dan berbagai penyakit yang 
lain,seperti penyempitan pembuluh darah, tekanan darah tinggi, jantung, paru-
paru,dan bronchitis kronis(Komasari & Helmi, 2000). 
           Sangat disayangkan dari adanya dampak-dampak negatif dari kebiasaan 
merokok tetapi mengapa perilaku merokok masih saja menjadi kegiatan yang 
‗fenomenal‘.Ini menunjukkan meskipun sudah diketahui dampak negatifnya,tetapi 
jumlah perokok bukan semakin berkurang tetapi malah semakin meningkat dan justru 
paling banyak perokok adalah kalangan remaja(Widiansyah, 2014). 
           Perilaku merokok dapat terjadi selain dari faktor adiktif di dalam rokok,juga 
dapat dipicu karena kondisi lingkungan yang mayoritas adalah perokok(Rosemary, 
2013).Pengaruh dari teman sebaya sangat besar,terbukti bahwa 54% siswa pernah 
ditawari merokok oleh teman (Rachmat & Syafar, 2013).Bahkan menurut (Piper, 
2004)merokok merupakan salah satu motif untuk kecanduan terhadap rokok.Perokok 
sendiri juga beralasan dengan merokok mereka akan mendapatkan ketenangan,lebih 
diakui dalam hubungan sosial karena merokok bagian dari aktifitas 
sosial,menghilangkan stress dan perasaan negative,dan merasa lebih baik(Rizkiani, 
2012). 
        Masalah merokok merupakan sebuah isu yang diharapkan mendapat perhatian 
dari berbagai pihak.Penanggulangan ini khususnya pada remaja menjadi hal yang 
penting untuk dilakukan.Remaja yang merupakan seorang pribadi yang terus 
berkembang menuju kedewasaan,yang berjalan natural  dan kadang mencoba 
berbagai perilaku yang terkadang merupakan perilaku yang berisiko(Sugiyarti & 
Lestary, 2011).Perilaku remaja yang belum mencapai pada tahap kecanduan  dan 
masih dalam tahap awal  masih dapat dicegah. Dengan demikian penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dan mengkaji tentang gambaran perilaku merokok di 
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kalangan remaja dengan rumusan permasalahannya adalah:Mengapa rokok menjadi 
daya tarik di kalangan remaja? 
         Dengan tujuan untuk menggali lebih dalam gambaran fenomena merokok di 
kalangan remaja yang pada kenyataannya merokok hanya memberikan dampak buruk 
bagi aspek kesehatan dan aspek lainnya tetapi mengapa masih saja mereka 
merokok.Mencegah remaja menjadi perokok menjadi hal yang sangat penting untuk 
dilakukan guna meningkatkan derajat kesehatan sumber daya manusia terutama 
remaja dimasa-masa yang akan datang agar menjadi generasi penerus bangsa yang 
sehat jasmani dan rohani dan terbebas dari bahaya yang ditimbulkan dari rokok yang 
hanya merugikan diri mereka sendiri.Pengetahuan tentang bahaya merokok 
diharapkan mampu membuat remaja yang belum merokok tetap tidak merokok dan 
para remaja yang telah terlanjur merokok dapat segera menghentikan kebiasaan yang 
berbahaya ini(Nuradita & Mariyam, 2013).  
Metode 
           Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari dan meneliti gambaran 
perilaku merokok yang dijalani remaja dalam kehidupan sehari-hari.Penelitian ini 
juga menggunakan metode wawancara langsung beberapa narasumber secara random 
untuk mengumpulkan data penelitian. 
           Terdapat 3 tahap untuk melakukan penelitian ini yaitu,proses mencari 
data,mengelola data,dan menyajikan data.Pada proses pencarian data,peneliti 
menggunakan cara dengan mewawancara kemudian mencatat hasil 
wawancara.Dalam penelitian ini akan mewawancarai pelajar SD,SMP,SMA,dan 
Mahasiswa.Setelah memperoleh hasil data akan dilakukan analisis data,kemudian 
peneliti akan mengelola hasil wawancara kemudian menyajikan dalam bentuk 
laporan. 
Pembahasan 
Gambaran Perilaku Merokok di Kalangan Remaja 
         Banyak faktor-fakor yang melatarbelakangi perilaku merokok pada 
remaja.Perilaku ini dapat terjadi karena dorongan dari faktor internal maupun 
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eksternal.Pada dasarnya merokok adalah perilaku yang dipelajari dan ada pihak yang 
berpengaruh besar dalam sosialisasi. 
         Dalam melakukan wawancara penelitian dilakukan dengan mengambil sampel 
dari beberapa narasumber dapat diperoleh hasil perilaku merokok terjadi karena 
berbagai alasan diantaranya sebagai berikut: 
Data 1.(Siswa SD Gawan 1)  
 Alfin :“Pengen nyoba ae jarene rokok rasane enak mbak kalih yo diajak koncoku.” 
         Dari data(1) di atas dapat disimpulkan bahwa awal mulanya merokok karena 
ingin mencoba-coba kemudian teman-temannya mengajak untuk merokok.Teman 
dalam pergaulan remaja memang mempunyai pengaruh yang kuat.Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian(Andrian, 2014) bahwa teman mempunyai pengaruh yang 
paling kuat terhadap kebiasaan merokok pada remaja. 
Data 2.(Siswa SMP 2 Sragen) 
Rizal :“Ya saya merokok karena terlihat keren aja mbk dan bisa bergaya.” 
        Dari data (2) di atas dapat disimpulkan bahwa merokok mereka anggap sebagai 
kegiatan yang yang dapat memberikan kesan dewasa,menarik,dan untuk 
bergaya.Dengan merokok mereka  merasa percaya diri dan mengganggap mereka bisa 
tampil keren. 
 Data 3.(Siswa SMA 1 Plupuh) 
Aziz :“Kadang kalau ada masalah sama keluarga,cewek atau yang lain dengan 
merokok rasanya kayak dianggap santai wae masalahnya.Intinya enjoy aja lah jadi 
kalau ada masalah larinya mesti langsung ke rokok mbk.” 
         Dari data (3) dapat disimpulkan bahwa merokok dianggap sebagai pengalaman 
yang dianggap menyenangkan untuk kepuasan pribadinya.Rokok dianggap sebagai 
pelarian penenang untuk  menyelesaikan masalah.Dengan merokok mereka akan  
merasa lebih rileks dan santai. 
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 Data 4.(Mahasiswa Teknik Mesin Undip) 
Arif :“Lingkungan keluargaku yang mengajarkan ku mengenal rokok pertama kali 
,lingkunganku ngrokok ya jadinya aku ikut-ikutan.Terus menjadi kebiasaan kalau 
sehari tidak merokok rasanya ada yang kurang.” 
        Dari data (4) dapat disimpulkan bahwa perilaku merokok terbentuk dari 
pengaruh lingkungan keluarga mereka.Lingkungan kelurga yang mungkin orang tua 
atau saudara-saudaranya yang mayoritas perokok akan menjadikan seseorang yang 
awalnya belum merokok menjadi tertarik dan mengenal untuk mencoba merokok 
serta menjadi suatu kebiasaan sehari-hari. 
Pengaruh Pengetahuan 
        Pengetahuan merupakan alasan yang memengaruhi tindakan seseorang, mereka 
yang memiliki pengetahuan tinggi seharusnya dapat menerapkan perilaku yang 
baik.Remaja yang memiliki pengetahuan tinggi masih dapat mengontrol dorongan-
dorongan yang  ada dalam dirinya, sehingga mampu mengendalikan perilaku 
merokoknya tetap rendah bahkan tidak ada.Sebaliknya, remaja yang memiliki kontrol  
diri rendah tidak mampu melepaskan diri dari dorongan – dorongan untuk tidak 
merokok dan secara terus-menerus sehingga dapat terjadi peningkatan jumlah rokok 
yang dihisap tiap hari, tanpa mempertimbangkan akibat negatif yang ditimbulkan, 
baik dirinya sendiri, ataupun untuk orang – orang di sekitarnya(Opod, 2015).Adanya 
hasil penelitian yang   menemukan bahwa pengetahuan remaja tentang rokok pada 
kategori tinggi yaitu 83,63%(Chotidjah, 2012).Pengetahuan remaja yang ingin 
mencicipi rokok terjadi karena ingin coba-coba dan merasakan sensasinya.Setelah 
mencoba-coba  merokok akan menjadi suatu kebiasaan yang sulit untuk 
dihentikan.Salah satu cara yang dapat menghentikan perilaku ini adalah dengan 
memberikan pelatihan pola pengasuhan anti-merokok.Dengan adanya upaya ini 
diharapkan sedikit demi sedikit dapat mengurangi dan menghentikan kebiasaan 
merokok pada remaja sendiri. 
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 Pengaruh Teman Sebaya   
          Faktor dari teman yang merokoklah yang menjadi salah satu dari daya tarik 
untuk merokok.Adanya pengaruh teman sebaya dapat terjadi ketika remaja  
bergabung dengan kelompok sebayanya,maka remaja akan berperilaku sama dengan 
kelompoknya.sesuai dengan aturan atau norma yang ada di kelompok 
tersebut(Hasanah, 2011).Kelompok sebaya merupakan sumber penting dari rokok 
pertama seorang remaja(Weinehall, 2007).Remaja akan cenderung ikut merokok 
apabila orang-orang yang ada di sekitarnya juga merokok.Kegiatan bersama teman  
memungkinkan terjadinya perilaku merokok.Kegiatan itu antara lain ketika  mereka 
sedang nongkrong bersama ,bermain band,bermain game dapat mereka lakukan 
dengan merokok bersama(Cahyo, 2012).Interaksi dengan teman dekat yang merokok 
pun juga berpengaruh terhadap intensi merokok pada remaja.Remaja akan cenderung 
mudah untuk terpengaruh oleh lingkungan sekitar mereka bergaul  karena pada masa 
remaja sendiri  mereka akan mempunyai rasa ingin tahu yang besar(Bidjuni, 
2015).Hal ini juga didukung hasil penelitian(Urberg, 1997) bahwa remaja lebih 
terpengaruh untuk merokok oleh salah satu teman dekat daripada oleh kelompok 
teman sebaya.Bahkan banyak studi menemukan bahwa anak yang mempunyai teman-
teman perokok memiliki kemungkinan 9 kali lebih besar untuk menjadi perokok 
daripada anak yang memiliki teman-teman tidak merokok(Hartini & Wulaningsih, 
2015). 
Pengaruh Keluarga 
           Keluarga sendiri berperan membentuk sikap remaja.Keluarga merupakan 
sekolah dan tempat pembelajaran pertama seorang remaja,orang tua lah yang 
memegang peranan terpenting.Keluarga terutama orang tua  memiliki tanggung 
jawab untuk mendidik anaknya  agar menjadi orang yang pandai dalam berbudaya 
maupun bermasyarakat(Gunawan, 2013).Peran orang tua dalam mendidik dan 
memantau perkembangan anak sangat dibutuhkan,orang tua harus senantiasa menjadi 
tempat untuk mencurahkan segala keluh kesah anak agar mereka tidak melampiaskan 
masalah mereka dengan merokok.Apabila orang tua mereka adapat memberikan 
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contoh yang baik  maka anak mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang baik 
pula.Pada kasus yang terjadi sekarang dapat diperoleh dari remaja yang merokok, 
didapatkan 75% salah satu atau kedua orang tuanya merokok.Studi pada anak SMA 
kadang perokok menjadi merokok secara teratur adalah akibat dari orang tua  yang 
merokok dan konflik keluarga(Fikriyah, 2012).Orangtua adalah teladan bagi anak-
anak, interaksi yang mendalam dan harmonis antara orang tua dan anak, melahirkan 
karakter yang mirip(Gilman, 2009).Orangtua yang merokok juga menimbulkan reaksi 
negatif yang lebih kuat terhadap remaja pada saat pertama kali mengisap rokok 
sehingga akan meningkatkan potensi risiko perkembangan merokok ke level yang 
lebih tinggi(Albers, 2008).Perilaku orang tua yang merokok akan mengakibatkan 
anak akan meniru kebiasaan orang tuanya.Apabila remaja yang berasal dari keluarga 
yang menekankan nilai sosial dan agama akan cenderung lebih sulit untuk mengenal 
rokok.Sebaliknya remaja yang berasal dari keluarga yang acuh tak acuh dan 
cenderung permisif akan kuat pengaruhnya untuk mengenal rokok. 
Pengaruh Kepribadian Remaja  
        Kepribadian sendiri dianggap sebagai karakteristik yang dimiliki pada diri 
remaja sendiri. Masa remaja sendiri adalah masa dimana seseorang akan membentuk 
jati diri mereka,mereka akan membuat penilaian sendiri dalam menghadapi masalah-
masalah yang berrhubungan dengan lingkungan mereka.Remaja tidak lagi menerima 
hasil pemikiran yang sederhana,absolute justru mereka akan lebih banyak melakukan 
pengamatan keluar dan membandingkannya dengan hal-hal  yang telah diajarkan dan 
ditanamkan ke dalam diri mereka(Kusnaeni, 2016).Remaja yang mencoba-coba untuk 
merokok karena alesan ingin tau sensasinya,melepaskan diri dari rasa sakit maupun 
kebosanan.Mereka menganggap dengan merokok semua yang menjadi beban akan 
terasa ringan dan santai setelah merokok.Rokok dianggap dapat memberikan 
kenikmatan karena rokok akan memberikan perasaan tenang dan dapat membantu 
menyelesaikan masalah mereka,Kenikmatan tersebut karena adanya zat-zat yang di 
dalam rokok sehingga dapat mengakibatkan ketergantungan terhadap rokok(Wulan, 
2012).  
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Kesimpulan 
       Dari hasil analisis diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa merokok pada usia 
remaja mempunyai berbagai alasan.Alasan yang mendorong remaja merokok adalah 
pengetahuan,teman yang merokok,keluarga merokok dan kepribadian.Remaja yang 
berawal dari coba-coba dan menunjukkan jati diri remaja maka lama kelamaan 
menjadi sebuah kebutuhan yang dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi 
perokok, tanpa menghiraukan dampaknya bagi diri dan lingkungannya.Pengaruh 
teman dan keluarga pun sangat berdampak pada remaja yang meniru kebiasaan yang 
dilihatnya sehari-hari sebagai suatu kebutuhan.Serta adanya faktor kepribadian 
remaja yang beranggapan bahwa melalui rokok akan mempengaruhi dalam aktivitas 
kegiatan mereka.Dengan merokok mereka akan merasa lebih rileks,santai dan 
bersemangat,bahkan jika mereka tidak merokok mereka akan merasa malas serta 
kurang bersemangat dalam aktivitas.  
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Abstak 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditandai dengan kemajuan di 
bidang media informasi dan teknologi memunculkan alat komunikasi yang pada saat 
ini telah berkembang begitu pesat. Salah satu perkebangan dari ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah lahirnya gadget. Gadget merupakan suatu barang dengan berbagai 
aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial, hobi, bahkan 
hiburan yang sering digunakan oleh semua orang terutama remaja. Metode yang 
digunakan dalam karya tulis ini adalah jenis penelitian Deskriptif. Metode deskriptif 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai tanda-anda yang akan dilakukan 
penelitian sekarang ini. Gadget memiliki dampak yang besar terhadap kehidupan 
manusia, demikian pula terhadap anak remaja. Ada banyak dampak negatif 
penggunaan gadget yang berlebihan, tapi ada tiga yang paling sering di temukan pada 
diri remaja. Dampaknya adalah menurunnya tingkat kesehatan remaja, menurunnya 
prestasi remaja, dan kurang bersosialisasi dalam kehidupannya. Dampak negatif 
penggunaan gadget dapat di hindari dengan cara meminimalisir penggunaan gadget. 
Keyword : gadget, remaja, kesehatan, prestasi, sosial 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditandai dengan 
kemajuan di bidang media informasi dan teknologi memunculkan alat komunikasi 
yang pada saat ini telah berjalan begitu pesat. Perkembangan kedua bidang itu 
bahkan di jadikan sebagai  tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa (Ameliola & 
Nugraha, 2013). Salah satu perkebangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah lahirnya gadget. Gadget merupakan barang canggih yang diciptakan dengan 
berbagai aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial, 
bahkan hiburan (Manumpil, Ismanto, & Onibala, 2015). Sekarang ini setiap orang 
di seluruh dunia pasti sudah memiliki gadget. Tak jarang kalau sekarang ini 
banyak orang yang memiliki lebih dari satu gadget.  
Penggunaan gadget atau alat-alat yang dapat dengan mudah terkoneksi 
dengan internet ini, terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Saat ini 
kurang lebih 45 juta menggunakan internet, dimana Sembilan juta diantaranya 
menggunakan ponsel untuk mengakses internet. Padahal pada tahun 2001, jumlah 
pengguna internet di Indonesia hanya setengah juta penduduk. Jumlah ini semakin 
bertambah karena semakin mudah di dapat serta terjangkaunya harga dari ponsel 
cerdas (Sanjaya & Whibhowo, 2011). Hampir semua kalangan masyarakat 
memiliki gadget, faktanya gadget tak hanya digunakan  kalangan remaja dan 
dewasa atau lanjut usia, tapi juga pada anak-anak yang seharusnya belum layak 
menggunakan gadget (Khotimah & Novitasari, 2016). Yang paling banyak 
menggunakan gadget adalah remaja. Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut 
adolescene, berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya ‖tumbuh atau 
tumbuh untuk mencapai kematangan (Ali & Asrori, 2012). Pada tahap ini, 
seseorang yang disebut remaja akan memasuki masa konsolidasi menuju periode 
dewasa dan ditandai dengan pencapaian minat yang makin mantap terhadap 
fungsi-fungsi intelektual, egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang 
lain dalam pengalaman-pengalaman baru, dan egosentrisme (terlalu memusatkan 
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perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri 
sendiri dengan orang lain  (Sarwono, 2012).  
Anak remaja sudah tidak terlampaui subjektif lagi, gambaran pengertian 
mengenai dunia menjadi semakin sempurna, sebab. Pada saat ini anak tidak lagi 
banyak dikuasai oleh dorongan-dorongan endogen atau impuls-impuls intern 
dalam perbuatan dan fikirannya, akan tetapi lebih banyak dirangsang oleh stimuli 
dari luar (Kartono, 2012). Berkembangnya fitur smartphone yang semakin maju 
sesuai kemajuan tehnologi. Hal tersebut dapat menarik perhatian lebih untuk 
menggunakan smartphone yang semakin sering. Smartphone yang berkembang 
memberikan fasilitas-fasilitas yang selalu menarik dan dapat diadopsi menjadi 
suatu perubahan gaya hidup. Hal tersebut menjadi suatu kekhawatiran pada 
pengguna smatphope dari kalangan dewasa maupu anak-anak (Widadi & 
Pramudita, 2018).  Bahkan anak remaja menggunakan smartphone hampir setiap 
hari di rumah, di lingkungan bermain, dan saat berada di kelas dalam suasana 
belajar (Suyanto, 2011). Penggunaan gadget yang berlebihan pada siswa sering 
menimbulkan masalah pada proses belajar (Hasanah & Kumalasari, 2015). 
Menurut Saroinsong Penggunaan gadget berdampak merugikan pada keterampilan 
interpersonal anak jika terlalu sering digunakan (Saroinsong, 2016). Berbagai 
dampak yang ditimbulkan akibat kurangnya kontrol terhadap penggunaan gadget 
pada remaja ialah menjadikan seseorang bersikap tidak peduli pada lingkungannya 
baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat (Desiningrum, Indriana, & 
Siswati, 2017). Hal tersebut berdampak pada proses tumbuh kembang, baik secara 
sosial dan emosional, sebab individu pada usia remaja identik dengan rasa ingin 
tahu yang besar dengan kontrol terhadap perilaku adiktif yang rendah (Widyastuti 
& dkk, 2009). 
B. Rumusan Masalah 
Karya tulis ilmiah ini akan membahas tentang bagaimana hubungan 
penggunaan gadget yang dilakukan remaja bagi beberapa aspek kehidupannya. 
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C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan jenis penelitian Deskriptif. Metode 
ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai tanda-anda yang akan 
dilakukan penelitian sekarang ini. Setelahnya diketahui jawaban bagi penyelesaian 
masalah atau fenomena-fenomena yang ditemukan (Notoatmodjo, 2010). 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 
adalah dengan mencocokan antara realita empirik dengan teori yang berlaku 
dengan menggunakan metode deskriptif  (Moleong, 2004). 
D. Tujuan 
Karya tulis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan gadget 
yang dilakukan remaja bagi beberapa aspek kehidupannya. 
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Pembahasan 
 
Penciptaan teknologi dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan, tugas 
dan pekerjaan manusia. Dalam hal ini perkembangan teknologi bertujuan untuk 
semakin mempermudah segala kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Teknologi 
terdiri dari berbagai macam jenis, yakni teknologi komunikasi, informasi, industri 
dan sebagainya. Semua teknologi ini memiliki fungsi dan kegunaan masing-masing 
yang akan dicari manusia sesuai dengan keinginannya. Pada abad ini, perkembangan 
teknologi yang terlihat sangat menonjol adalah teknologi komunikasi dan informasi. 
Perkembangan ini membawa angin segar bagi manusia. Pembaharuan teknologi 
komunikasi dan infomasi menciptakan berbagai macam hal-hal baru. Salah satu 
media teknologi komunikasi dan informasi adalah Gadget. Penggunaan Gadget 
menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan saat ini yang memerlukan 
mobilitas tinggi. Seperti diutarakan oleh Sutermeister (1976) , bahwa keberadaan 
teknologi penting bagi pencapaian tugas-tugas organisasi, keberadaan parangkat TIK 
dalam pengelolaan sistem informasi akademik cukup penting. Fasilitas-fasilitas yang 
terdapat didalamnya pun tidak hanya terbatas pada fungsi yang biasa saja. Gadget 
dapat digunakan sebagai sarana bisnis, penyimpan berbagai macam data, sarana 
musik/hiburan, alat informasi bahkan sebagai alat dokumentasi (Sa‘adah, 2015). Di 
era milenial seperti saat ini, pemandangan orang menggunakan gadget bukanlah suatu 
hal yang aneh. Mulai dari anak sekolah hingga orang lanjut usia pasti sudah memiliki 
gadget. Gadget ini  mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia, 
terutama kehidupan anak remaja.  
Gadget masuk di kalangan remaja dengan perlahan dan tidak disadari oleh  
remaja yang menjadi korban perkembangan gadget. Remaja menggunakan gadget 
bukan hanya sebagai wahana atau media komunikasi tapi di jadikan sebagai ajang 
bergangsi yang menuntut semua remaja untuk selalu mengikuti tren baru. Banyak hal 
yang diuntungkan dengan lahirnya gadget dalam kehidupan. Namun, ada juga efek 
negatif yang timbul akibat penggunaan gadget secara berlebihan. Penggunaan gadget 
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secara berlebihan akan berdampak pada kesehatan, prestasi, dan juga kehidupan 
sosial remaja. 
Banyak remaja-remaja menganggap gadget adalah sebagian dari hidup 
mereka, sehingga dimanapun mereka berada selalu membawanya. Padahal Gadget 
memiliki dampak negatif bagi remaja. Dampak pertama yang di timbulkan dari 
penggunaan gadget secara berlebihan bagi remaja adalah terganggunya kesehatan 
tubuh. Salah satu bagian tubuh yang paling sering terkena dampak penggunaan 
gadget yang berlebihan adalah mata. Ada banyak faktor yang menyebabkan 
menurunnya kualitas penglihatan. Salah satunya adalah penggunaan gadget secara 
berlebihan di daerah perkotaan yang padat, mengakibatkan ruang bermain dan 
beraktivitas yang lebih sempit sehingga anak remaja cenderung melakukan aktivitas 
bermain di dalam ruangan yang jarang menggunakan penglihatan jauh (Fachrian et 
al., 2018). Menurut penelitian Fachrian dkk. (2018) kelainan tajam penglihatan itu 
kemungkinan dipengaruhi oleh sarana media visual antara lain televisi, komputer dan 
video game, dan aktivitas melihat dekat yang terlalu banyak seperti melihat layar 
komputer, bermain video game, dan menonton televisi yang dapat melemahkan otot 
siliaris mata sehingga mengganggu otot untuk melihat jauh. Layar gadget 
menggunakan tulisan yang kecil daripada sebuah buku atau cetakan hardcopy lainnya 
sehingga jarak membaca akan lebih dekat yang meningkatkan kebutuhan penglihatan 
pada penggunanya mengakibatkan muncul gejala yang termasuk ke dalam computer 
vision syndrome. Lebih dari 90% pengguna komputer mengalami gejala penglihatan 
seperti mata lelah, penglihatan buram, penglihatan ganda, pusing, mata kering, serta 
ketidaknyamanan pada okuler saat melihat dari dekat ataupun dari jauh setelah 
penggunaan komputer jangka lama(Rosenfield, 2011). Kedipan mata yang berkurang 
dapat terjadi karena tulisan di layar gadget yang kecil, pencahayaan layar gadget yang 
kurang maupun gelap, serta peningkatan tuntutan tugas fungsi kognitif(Gowrisankara, 
Sheedy, & Hayes, 2007). 
  Penggunaan gadget yang terlalu sering juga dapat menyebabkan insomnia. 
Insomnia adalah kesulitan memulai dan mempertahankan tidur (Lopez, 2011). 
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Sedangkan pengertian insomnia menurut Parker & Zimmerman (2002), yaitu persepsi 
atau keluhan tidur yang tidak memadai atau kurang berkualitas karena satu atau lebih 
dari hal-hal berikut ini, seperti kesulitan tidur,  sering terbangun pada malam hari 
dengan susah kembali untuk tidur, bangun terlalu dini di pagi hari. Fenomena 
insomnia yang terjadi pada remaja di SMA Negeri 9 Manado yang dikarenakan 
penggunaan media sosial tidak lepas dari sarana-sarana penunjang aktivitas tersebut 
seperti komputer, laptop, tablet, dan telepon seluler atau yang lebih populer di 
kalangan remaja dengan sebutan gadget, dimana gadget tersebut merupakan alat yang 
dapat memaparkan cahaya yang apabila semakin lama penggunaan media sosial 
melalui gadget tersebut maka akan semakin mengganggu pengaturan dari hormon 
melatonin sehingga dapat menyebabkan insomnia bagi penggunanya (Syamsoedin, 
Bidjuni, & Wowiling, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Rizqiea dan Hartati (2012), dampak negatif insomnia 
yaitu penurunan aktivitas, gangguan kesehatan, dan penurunan dan perubahan 
semangat (mood). Insomnia yang terjadi pada kalangan remaja akan berdampak bagi 
kesehatan fisik dan psikologis. Insomnia pada remaja dapat berdampak dari segi 
kesehatan fisik, seperti memicu terjadinya penuaan dini, mudah mengantuk disiang 
hari yang dapat mengakibatkan terganggunya aktivitas belajar di kelas, selain itu 
insomnia juga dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi belajar yang dapat 
berdampak pada menurunnya prestasi akademik remaja di sekolah. Dari segi 
kesehatan psikologis, insomnia pada remaja dapat menyebabkan perubahan emosi,  
menurunya semangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari sehingga dapat 
berpengaruh pada menurunnya kualitas hidup remaja. Ketidakmampuan remaja 
dalam menejemen waktu penggunaan media sosial dan gadget dengan baik dan benar 
ketika berada sekolah maupun di rumah, akan berdampak pada ketidakaturan pola 
istirahat dan tidur pada remaja sehingga dapat memicu terjadinya insomnia. Hal ini 
dikarenakan tidak terpenuhinya pola tidur ideal bagi remaja yaitu 8-10 jam semalam, 
sehingga semakin rendahnya waktu bagi remaja untuk memenuhi kebutuhan istirahat 
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dan tidur, akan menyebabkan remaja mengalami insomnia sehingga membuat 
semakin tingginya dampak negatif yang diakibatkan oleh insomnia.  
Dampak lain dari penggunaan gadget yang berlebihan adalah menurunnya 
tingkat prestasi. Mayoritas pengguna gadget adalah kalangan remaja. Kebanyakan 
dari remaja tersebut masih duduk dibangku sekolah. Mereka menggunakan 
Handphone atau gadget bukan lagi sekadar alat untuk berkomunikasi, namun juga 
sebagai gaya hidup, penampilan, dan tren. Handphone pada awalnya hanya digunakan 
oleh orang-orang yang memang benar-benar membutuhkannya, seperti para pekerja 
kantoran, pebisnis, pejabat atau guru. Namun, sekarang Handhphone tidak hanya 
digunakan oleh orang-orang penting saja tetapi juga anak-anak usia sekolah (Hidayat 
& Junianto, 2017). Wajar bagi seorang remaja yang sudah kecanduan gadget menjadi 
malas belajar, dikarenakan daya tarik buku dan gadget lebih kuat gadget. Menurut 
pendapat yang di kemukakan Nikmah (2010), yaitu penggunaan gadget dalam dunia 
pendidikan merupakan sebuah permasalahan yang perlu dikaji dan dipelajari secara 
mendalam karena dalam pikiran sepertinya gadget hanya berguna untuk 
menyampaikan Short Message Service (SMS), mendengarkan musik, menonton 
tayangan audiovisual,  dan game. 
Gadget saat ini banyak menawarkan aplikasi- aplikasi menarik dan unik yang 
mengakibatkan remaja menggunakan gadget di berbagai aktivitasnya.  Maka hal ini 
yang menyebabkan kemalasan di kalangan remaja. Menurunnya siswa untuk belajar 
dengan serius dipengaruhi dorongan dari siswa itu sendiri yang datangnya dari diri 
sendiri yaitu motivasi siswa tersebut. Motivasi akan menurun bila mana ada faktor 
luar yang kuat mempengaruhinya. Motivasi adalah semua termasuk daya penggerak 
psikis di dalam diri seseorang yang dapat menimbulkan suatu aktivitas, dan menjamin 
berlangsungnya suatu kegiatan tersebut dalam memberikan arah pada kegiatannya 
demi mencapai tujuan (Winkel, 2011). 
Penggunaan gadget yang berlebihan juga menyebabkan unsocial condition, 
yaitu seorang remaja tidak mau bermain bersama teman maupun lingkungan 
sekitarnya. Menurut hasil penelitian dari Anggrahini yang dilakukan Yogyakarta pada 
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tahun 2013, menunjukan bahwa sejak menggunakan gadget, ketika di rumah remaja 
menjadi susah diajak berkomunikasi, tidak peduli dan kurang merespon pada saat 
orang tua mengajaknya berbicara. Hal tersebut dapat menimbulkan kesenjangan 
antara anak dengan orang tuanya, lingkungannya, bahkan teman sebayanya 
(Anggrahini, 2013). Padahal anak remaja adalah makhluk sosial yang  membutuhkan 
interaksi dengan orang lain di sekitarnya. Sebagaimana yang di katakan Doni 
Harfianto, dkk (2015), yang menjelaskan dalam penelitiannya bahwa interaksi sosial 
pada dasarnya dapat berguna bagi siswa dalam mengembangkan pemikiran sosial 
yang berkenaan dengan pengetahuan dan keyakinan mereka tentang masalah, 
hubungan dan keterampilan sosial. Peningkatan jumlah smartphone saat ini 
membentuk pola interaksi baru dan menurunkan intensitas hubungan komunikasi 
individu. Sedangkan menurut Ahmadi (Ahmadi, 2009).  
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena itu 
tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi 
sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar individu dengan golongan di 
dalam usaha remaja untuk memecahkan persoalan yang diharapkan dan dalam usaha 
remaja untuk mencapai tujuannya.  Dengan adanya gadget, remaja lebih suka 
mengurung diri. Mereka asik dengan segala aplikasi permainan yang ada pada gadget. 
Remaja juga susah untuk berkreatif dan berkomunikasi di dunia nyata. Tingkat 
pemahaman bahasanya pun juga menjadi terganggu karena remaja yang eksis di 
dunia maya tidak memiliki aturan ejaan dan tata bahasa di situs jejaring sosial. Hal ini 
membuat mereka semakin sulit untuk membedakan antara berkomunikasi di situs 
jejaring sosial dan di dunia nyata.  
Gardner dan Davies (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
kemudahan dalam mencari apa yang individu inginkan dengan cepat, efisien, dan 
sesegera mungkin membuat individu sering memaksa untuk mencari apa yang 
mereka inginkan. Dukungan kehidupan sosial yang sangat mewah bagi para remaja 
memberikan dampak negatif yang sangat besar. Remaja seperti mengasingkan diri 
dari kehidupan sosial nyata dan cenderung asik dengan kehidupan sosial dunia maya. 
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Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget mempengaruhi kemampuan 
bersosialisasi pada remaja. Semakin tinggi penggunaan gadget pada remaja maka 
semakin rendah kemampuan bersosialisasinya. Sebaliknya, semakin rendah 
penggunaan gadget maka semakin tinggi kemampuan bersosialisasinya. Hal ini 
karena remaja yang banyak menghabiskan waktu dengan gadgetnya memiliki 
kesempatan yang sedikit untuk beriteraksi dengan lingkungan sosialnya, sedangkan 
remaja dengan tingkat penggunaan gadget yang rendah lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Irawan & Armayati, 2013). 
 
Kesimpulan 
Perkembangan teknologi dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat 
pesat. Begitu banyak kemudahan dan kepraktisan yang ditawarkan dalam 
penggunaan teknologi. Kini kehidupan sosial lebih terpengaruh oleh teknologi. 
Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi berupa gadget dilakukan secara 
terus-menerus, tanpa mengenal ruang dan waktu. Gadget digunakan dalam 
berbagai aktivitas anak remaja, mulai dari bermain dengan teman, saat pelajaran di 
kelas, dan saat dirumah.   Anak remaja lebih suka bermain gadget daripada 
melakukan aktivitas yang lebih bermanfaat, sehingga dapat menyebabkan 
perubahan-perubahan dalam diri remaja. Perubahan-perubahan itu dapat 
mempengaruhi kesehatan, prestasi, dan kehidupan sosial remaja. Anak remaja 
diharapkan dapat menjadi pengguna yang cerdas, agar supaya tidak ketergantungan 
dapat meminimalisir dampak penggunaan gadget.  
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